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= Sudeh cukup tiga bulan angkutan mahar I Cudai.
Hanya pade malam hari tidek diangkut.
-~ La Penanrang bersepupu sekali berangkat
pergi menanyakan peradatan orang Cina
kalsu tuannya mengadskasn prkawinan. .
Sebab yang aken kawin adalsh yang memerintsh di Cina.
-~ I Cudai membatalkan kemauannya.
- Dikembalikannya harta benda Sawérigading.
~ Hanya sehari saja lamanya dikembalikan,
Opunna Cina mengatakan sudah dikembalikan semuanya.
Biarpun benang seutas tak ada juge tinggal di Cina.
~ Sawérigading memperotes
karena dikatakan sudeh kembeli semua harta bendanya.
- Sawérigading menyerang Cins,
dan sudah mengalshkan orang Cina.
- Sawérigading kawin dengan perantaraan angiq 7
belum baik hubungannya. | *
~ Sawérigading mendapatken istana manurung lengkap dengan isi.
Beliau menamakannya Mallimongeng.
- Pagar beserta tenam-tanamannya, -~
*  dinamainya Sabballoweng di Tgﬁkg}a{}g& :
Dinaikkannya seluruh muatan perahunya.
Dinaikken juga s ia “rumah yang ada pada ¥Wangkengtangh
lalu dinamainya(Mario.
~ Sawérigading mengawin®’ I W& Cimpau.
- Setelah tiga bulan kawinnya Sawérigading dengan I Wé Cimpau,
barulah berbaiken dengen I.Wé Cudai.
- Tiga bulan lamanya Sawérigadipg —
datang bagaikan suami orang Senrijawe
nanti malam baru datang, pergi lagi setelah dinihari,
sebab dilarang oleh I Cudai berada sampai siang
di istena La Tanété.




Berkata To Sulolipu,

"pku sudeh ingin wahai edikku nsik ke Cina
menemui Sri Paduka Opunna Cina,

aku skan bertemu dengan

para pembeser di Alécinas,

enak raja pendamping di tana Yugi,

aku pertanyskan juga

adaet kebiasasn negeri di tana Wugi.

Karena orang besar itu adasleh orang Botillengi,
lebih-lebih lagi karena belisu itu

memerintah negeri di Cina -

pengusasa kampung di tena Wugi

perempuan yasng engkau inginkan itu.”

Menjawab Toapanyompé&, '

"Engkaulah kakek ILa Nanrang

kusershi segala urusanku.

Jangan engkau menolak ucapeannysa

paré pembesar di Alécina itu.

Apa yeng disebutkan itulsh yang engkau terima
lelu engkau kembeli lagi ke pershu kite."
Menjaweb To Sulolipu, '
nTtulah wehai rajs adikku

meka aku ingin naik ke Cina

menemui orang yeng diangkat

menjadi pembesar di tana ¥ugie.

Sebab aku memperkirskan sudash cukup

tiga bulen lsmsnye diengkut meharmu,

tak dientarai hari seharipun.

Hanyas malamlsh mengantarai baru berhenti diangkut.
Kecuali kalau berkata
Toapatunruk, Tpanakaji, &
T To Cimpsu, To Tenrijellok,
‘\EEEIE’SZIEE cukup sngkuten heartamu

meka kita mengangkutnya terus.
- Nanti kits berhentiken sngkutannya wahai edikku



mehar orang Selli pemberiennye,
Berkata juga semus
pembesar di Alécina
gsudeh cukup tiga bulsn lamanya
tek ade heri seharipun mengantarainya.”
Maka sepekatlah perkataanya
La Paﬁ?ang Opunna Warek.
Berangkatlesh La Pananrang bersepupu sekeli
mengenakan pskeian indsh '
berpasangean,-sama nilsi pskeiannye
To Sulolipu bersepupu sekali.
Berangkatleh naik ke darat
peda pelsbuhan pershu,
mesing-masing dijemput dengan usungen keemasan,
masing-masing dinaungi payung emas.
Berangkatlah usungan tumpangan
To Sulolipu bersepupu sekali
pergi diiringi dengean bangsawen tinggi.
Dirsmaikan dengen penghulu negeri.
Berjalan segera mengangkut usungan,

mengayun cepat para pengantar.
" Tiada sirih terkunysh
sudah sampai memasuki kampung
melalui kampung yang ramai
berjeslan terus memasuki pekarangan
dipegangken titian keemasan tempat berlalu.
Sudah sampailah di dalam pekarangéne.
Diletekkanlah usungan,
dilipat pula payung keemasan.
Berangkatlah To Sulolipu bersepupu eekali
menuju ke istana .
menginjak tengga keemasan berinduk tigsa
dipegangken selusur kemilau berpilin
mayang kelapa orang Limpbbonga
neik melsngkshi embsng pintu keemasen
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menginjsk lantai papan pelepgh pinang

" tiba pada tempat pertemuan para tamu.

Congak berkata Opunna Cina,

ngjlshkan kemari To Sulolipu, Toappémanuk,
Jemmuricina, Panritawugi,

Settiriwarek, Settimanyla, pergi duduk

di atas tikar keemasen."

Segera saja datang duduk

To Sulolipu bersepupu sekall

di hadapan raja Cina

disuguh sirih masaken

pada talem keemasan ditutup dengen penutup emas.
Bersamaan semua berkats,
Toappatunruk,'Toanakaji,

I To Cimpau,To Tenrijellok, mangatekan
nRerhentikenlah saja angkutannya

hartamu wehai To Sulolipu.

Akhiri saja harta benda

barang banyak aneka macammu.

Sebab sudsh cukup tiga bulan angkutan mshar.
Hanya malam yang mengantarai sngkutennya,
sudeah memadé& Cina timur. dan Cina barat.
Sudsh penuh sesak Ssbbemparu,

sudeh melimpsh di Limpomajang

gudah bertimbun di keampun laine.

Sudah sempai di daerah-daersh

bawahén raja Cina

aparat kerajaan pengikut ILa Settumpugi.”
Menjawab La Pananrang,

-"Memang maksud saya datang ke moari

Toappatunruk, Toanskaji, 'Y

I To Cimpau, To Tenrijellok,
sebab saya akan mengetahui

belum cukupnya tiga bulan lamanya

- mehar orang Selli pemberian Opunna Wareke.




- Adapun pengasuh rajenya I Wé& Cudai

X/4

Engkau mengataekan sudsh cukup.
Yang saya pertanyskan legi Tosppstunruk, Toansakaji,
beritahukanlsh sku rgja-rsja bawahan
pengikut Opunna Cina
aparat kerajaan yang menjedi
pengikut di tana Wugi
supaya eku membayar hadish pembuka jelansn."
Menjawab para pembesar itu, :
"Dengearkanleh To Sulolipu aku menyampeaikan kébadamu.
Ada lebih seratus negerinya
reja-raja bawahan Opunna Cina
sekian pula sparat kerajaan
yang memerintah negeri
yeng menjadi pengikut di tena Wugi,
Sekian pula ansk orang keya keturunen raja.
Ratusan ribu jumlehnya hamba pribadi
yeng meledeni raje Cine,."
Menjawzb To Sulolipu,
"Masing-masing seratus talabang. Jinsg
Yang dipenuhi perhiasan emas
sekian pula peti kayu
yang ditempati kain sutra.
. Bekisn pula bakul-datu
Yang ditempati sarung Wugi. _
Masing-masing sekien anak orang kaya tunas raja,
Sekien juga snak raja pPendeamping,
Sekian Juga penghulu negeri kapit.
Sekian pula aparat kerajean keluarga Opunna Cing
Adespun inang pengasuh
yang memelihara dan mengawasinya
pemilik rumah di Latenét& itu *

berikanlah pelayan pembantu masing-masing sepuluh.

Sekian pula gembala, masing-masing seratus 1embap kain

yang berisi tenuna Melayu.
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masing-masing sepuluh remaja

gsekian pula lembar kain

yang berisi tenunan Melsyu

sekian pula orang dalam

peribadi mulienya Daéng Risompa.

Adapun hamba sshaya peribeadinya

pemilik rumeh 4i Latanété

aku menggantiken semua pekaiannya
sarung sarebba, baju mereh bersungkit '
emas dikawat cincin emas masing-masing sepuluh,
Adapun bapsk asuh mulia

peribadinya I Wé Cudei,

kuberikan penjsga ayam

kxuberikan penjaga &ayam

masing-masing sepuluh remaja.

Tebih sepuluh yang didapati perhiassan emas.
Masing-masing sepuluh bakul

yané berisi kein patimanengi.

Adepun yeng perempuan kuberikan

pelayan pembantu masing-masing sepuluh,
yeng berpskaisn gelang kalaru emas

ensm puluh lima buah,diapit gelang lolsa.
Cincin emas masing-masing sepuluh buah
yang berbentuk daun, dsn snting-snting.
Adapun I Teppéréna, Ida Palilu,
menengadahkan ukuran takearannya

sku memenuhinya dengan harta benda.
Kesemusnya itu adalsh pembuka jalan.
Sebab aku tak mengetahui

adat kebiassan mulianya di Cina ini."
Meka seia sepskatlah [N

Toappatunruk, Toasnakaji

I To Cimpau, To Tenrijelloke.

~ Mengiaken semua ansk raja pendamping
*penghulu negeri kegpit."
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Berkata legi La Pananrang,

"pdapun weheai tuanku

juelannys Sawérigading itu,

geleng kelaru, kaelung, cincin,
buken omongan kosong wehaei tuanku,
simpen sajalah menjadi pengganti pinang sekerat
pengganti daun sirih selembar.”

Maka diiskanlsh oleh Opunna Cina

ucapen mulut La Pansnrange.

Belum selesei ucapan To Sulolipu

berangkatleh Toappatunruk memerintshkan
menunjukkan Jeri tangannya

supaya diangkut kawah.btesar.

Dihidangkanlsh tempat minumen,

berseliweranlah orang pilihen membantu
menyuguhkan mangkuk memegang timbea.

Diangkatlsh telam emas

tempat makenan To Sulolipu bersepupu sekali
disertai dengen talam keemasan

tempat beshan mskanannya

lalu dijejerkan tempayan keemasan peredatannyé.
Dibukakenlah jalen engkutan baki-baki,
diangkat keluar bahan mekeanen,

Sudah terhidang baik semua talem emas.
Sydah cukup mskanen para pengiring
mekanan orang banyak itu.

Dibersihkeanleh Jjari tangannya

To Sulolipu bersepupu sekali.

Sudeh mulai makan enak raja.

Bersemaan mekan semua orang banyake
Bersamaan semua berkata s

pare pembesar di Al&cina,

ngilabhken maken To Sulolipu.

Nikmatileh isi talammu.

Jangenlah mekan sebagai tamu yang datang
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Toappbmanuk bersepupu sekalei."
Bersamaan semua berkata
pendamping raja orang Luwuk
parekapit orang warek bersepupu sekeli,
- "Jangenleh demikian ucapanmu
psra pembesar di tana Wugi.
Nanti kaemi kenyang baru berhenti makan.
Nanti kami pusing baru berhenti minum.
Tak berlesinan lagi Luwuk dan Alécina
4i Wetsmparek, di tena Wugi ini."
Mulaileh mekan To Sulolipu bersepupu sekelie. ‘ /
Saling mempersilahkan mekan enek reja itu.
Bersamean makan OTreng banyeke.
Tujuh kali menyuap sudsh kenysng To Sulolipu,
- dibersihkan legi jeri tengennya,
membersihkan mulut berkumur bersepupu sekali,
disuguhi sirih 1alu menyirih pada talam emas
ditutup dengan penutup emas
ditindis dengsn pomtoh berpilin.
— Bersemaan berhenti semua orang banysk
diangkatlah kembali'tempat mpinumane |
Ditutuplah talem emas |
.tempat mekanan enek raja itu.
Dikembalikan lagi masuk ke :dalam
f ‘ jejerean tempayean balubu yang aneka mscam,
| ' xaysh-kaweh yang eneka bentuk ukuran.

Berkata To Sulolipu,
"Majang berengkatlah ke delam memanggilkan sku

wé Tenriwémpéng, W& Tenrisui,

gku ingin bertemu muka dengen mereka itu."
Belum selesai ucepan To SulqQlipu
perdirilah Wunga Wwé Majang masuk ke dalam
pergi duduk di hsdapan

wé Tenrisui, Wé Tenriwénpénge.

Berkata wunga wé Majeng,
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"Engkeu diharapkan berangket keluar

oleh utusan andalan yang berpershu emas itu.
Ingin bertemu muka dengan engkau,"

Belum selesai ucapan Wunga W& Majang
Bersamsan keduanya berangkat

Wé Tenriwémpéng, W& Tenrisui menuju kelwar
melewati sekat tengsh membelakangi pintu keemasan.
Sampailaeh keduanya di ruangan luar.

Datang sujud menyembah lalu duduk

di hadapan To Sulolipu.

Berpaling saja La Pananrang

menjawab W& Tenrisui,

Wé Tenriwémpéng berbisik-bisik.

Hanya mulutnya kelihatan bergerak

tak didengarkan ucapan mulutnya itu.

Berkata To Sulolipu,

"Bagaimanskeh pendengaranmu W& Tenrisui
percekapan orang Cina.”

Menyembah sambil berkata keduanya,

"Hanya yang selalu dipercakapken di istena
-8elalu dibicarskan saja tuanku

tek eken mungkin dimuat istana

kekayaan orang Luwuk itu

harta benda banyaknya

yang berperahu emas itu,

Lebih sepuluh ansk Sri Paduka

Opunne Cina,,perempuan,

tinggal lsgi dua orang yang belum berjodohan
belum pernsh saya ssksikan

maher orang Selli pemberien demikien banyaslknys.
Lagi pula tiga bulen lamanya gpgkutan msher
yang tak diantarai hari eangkutannye

hanys melem yang mengatarainya

baru berhenti diengkut mahar yang banyek,
Henys sayangnya tek dissksikan
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assp api menyalanya :
tak diketahui negeri tempat:

mereka itu dilahirkan,

tak kelihatan tansh tumpesh darshnysa.

yeng tak menyempurnakan juga pujian

kaku-kaku cara mengéluarkan suaranya

tak didengar Jjelas ucapan mulutnya."

Berkata To Sulolipu, .

"Kalau nenti sebentar kite teleh sampai

di pershu kita Toappémanuk

lebih baik kites memerintahkan membakar kerbau
melepaskan utang membayar dewa,

kita melepas nazar tukaran jiwa

telah tujuh kali kita dihambat peperangan
kita telah mengalshkan semuanya.

Dan kita tak mendapat kecelskaan

melalui samudra laut yang luas

kita selamat melabuhken wangkang di pelabuhan
mendaratkan cadik pada pohon padada.”
Sepakatlah keduanya

To Sulolipu bersepupu sekali.

Berangkatlash La Pananrang bersepupu sekali
berpindeh duduk ke depan Opunna Cina. -
Berkata To Sulolipu bersepupu sekali,’

"pAku peamit wshai tuanku

aku ingin kembali lagi ke pershuku."
Mempersilehken Opunna Cina, _ §
Berkata La Pananrang, |
nSudah menjadi orang Cina Opunna Warek

menjadi orang Luwuk juga pemilik rumsh di Latanété,
kita tak saling mencarikan kesalshan juga tuanku."”
Diiekan oleh Opunna Cina,

disepakati semua oleh

para pembesar di Alécina,

anak raja pendamping,
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bangsawen tinggi kapit di tana Wugi.
Kemudian segera turun

To Sulolipu bersepupu sekali

di jemput dengan usungan keemasan
dinaungi dengan payung emas

berangkat diiringi?oleh Jjuek berpontoh
diapit-apit oleh bangsawen tinggi
diramaikan oleh Juak andalan

memekai ikat pinggang dilekati keris emas,
pergl keluar di muara.

Berangkat segera pembawa usungan,
berjalan cepat para pengiring.

Tiada sirih terkunysh

sudah sampailah bersepupu sekali

pada pelsbuhan perahu. .
Diletekkanlsh usungan keemasan tumpangannya.
Berangkatlah Ia Pananrang bersepupu sekali
ﬁenginjak tangga perahu keemassn

meniti cadik melangkshi barateng geding
pergi duduk di hadspan Opunna Warek.
Berkata La Pansanrang,

"Sudah sampai semua wahei raja eadikku
maher orang Selli pemberianmu,

sudsh cukup pemberian mshar banyeskmu.

Juga sudsh kuberi. hadish pembuka jalan
yang engksu sken lalui menuju ke Cina.
Sudeh mengsmbil herta yeng banyak
parafrajaprgja bawshan Opunna Cine,
raja~-raja pengikutnysa

penghulu dan para aparat kerajesan

yeng mengikut kerajaannys di tana Wugi
saya Jjugsa menambshkannya wshei tuanku
gembala-gembala,masing-masing sepuluh orang
inang pengeasuh rajanys Daéng Risompa

orang dslam mulianya
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pemelihara rajenye I Wé Cudai.
Mengambil semua harta yang banysak,
eku memberinya pembantu masing-masing sepulub orang.
Adapun bapak asuh rajanysa
- pemilik rumsh di Latagété
yang perempusn masing-masing sepuluh pelayan
kutambah lagi dengan geleang kalaru emas
enam puluh lima sebelah menyebelsh tangannya.
Diapit lolek berpermata - '
- cincin tuangen berukir beruas mayang
anting-snting puluban tail,
kuku palsu berbentuk daun.
Adspun yang leki-laki,
masing-masing sepulub Temeja penjsga ayam,
~ kutsmbah dengen gelang tuangan
pontoh berukir burung
| kain patimanangl, untuk dijadikan taruhan,
v% Adspun hamba sahaya peribadi I wé& Cudai
| ¥uganti semua pakaiannya
- kuberikaen kepsdanye €mas berkawat,
Aku sampaiken Jug®
kuberitghukan kepadanya bahwa
bukan Juga omongan kOBOn,g
- wahai Tosppatunruk, Toanekaji, .
-~ I To Cimpeu, TO Tenrijellok,
Aku gampaiken 1agi kepadamu
adapun gelang k8lard eR&S jualen La Orokelling
Semua jualannyé
Yang dibawa k€ Latanété,
= 8impanlah gebagai pengganti Pinang sekerat,
Pengganti daun sirilb selembars
Diiekanleh oleb Opunna Cina perkataanku itu.
Bepakatlah semud orang
Parg pembesar'di tana Wugi,
= &ngk raja pendamping bengsawan tinggi kapit."
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Gembira seksli Sawérigading mendengerken
ucapan mulut sepupu sekslinys.

Berkata Sawérigading,

#®Sudeh waktunyalah engkau To Sulolipu
melepas utang membayar.déws

nazar pengganti Jiwe Rita

atas keselamatan kita melalui semudrsa
melewati lautan yang luas, A
serta karene kita tujuh keli dihsmbat peperengen
kita dapat mengalshkan semusnya."
Sepakatlah semuanya '

Opunna Warek bersepupu sekeli.

Setelah hari mulei melam

dipergentikan pelita siengnys matsheri
sudeh menyela pelita

di ruangan Wélenréng.

. Pergi berbaring Toapanyompg.

Kembali semua ke perahunya

ansk raja pendamping,

bangsawan tinggi kapit,

rendamping raja orang Luwuk

pera kapit orang Warek.

Nyenysk sekali tidur Opunna Warek.

Keesokan harinya

baru saja matshari bersinar dengen cershnya
bangunlah Saw&rigading

mencuci muka pada mangkuk putih

menata diri di depan cermin

disuguhkan cerana keemasan tempat sirihnya
menyirih menenangken hatinya,

Berdirilah pergi keluar Opunng Warek

pergi duduk di ruangan pershu

termenung berpikiran tak karuan

berhati tek menentu
mengingat di Aléluwuk,
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1¢ pengawaru powollangine

onro batara tenritappuna ri Watamparek,
Repasiruwa maneng séngek i to mallimpona.
Wé Pananngareng muwa na kiya téya mawéla
ri rampengenna ininnawansa,

I sawbyasé péd&k massémang ri wluwati
teppésawéi memmek inanré

lalo madising 1& temmié,

Naia siya to mallimpona

polé tassiseng muwa i siya

patekkellek i tennga rampasenna ininnwana.
Netudang muwa Pamadelletté&

ri jajsrenna Wélenrénngé 1& tekkajennek,
tanngs-tenngai 1& allarinna pasang lompaé,
siyappok appok 1& bombanngé,

abbinirenna takké& asana sikoié

1é ri wirinna pallojanngé.

Napakkedada ri laleng muwa

ininnawana Towapanyompa,

1& xuwa toni siya ri Iuwuk wé ininnawa,
rappekencawa temmalinomu,

solok siduppa massulilimmu,

lipu malaka muinrenngé sipolo tikka

1é engkaukeng musinakaé séressak mérake.
Negiling ronnang Sawérigading /

timpak salénrang lakko maccellak

ressak tumani natodongi wi uwa& mata.
Terri makkeda Opunna Warek,

"Masiysga ni mei Kétenna kaksk La Nantang

tabokorinna lipu malska riwekkeretta,

tapabéunna ncajiyanngénngik.,

Masiya toni ittata

pasoré wakka ri gellenngé

mabbajo wajo ri asanal,

Pakkinanréi ada salana pattudanngé."
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Mabbali yada La Pananrang

ronnang makkeda lLa Pansnrang,

"T,8ba pulo ni ké&tenna ssompekta
tabokorinna lipu malaka riwekkeretta,
tapabéunna ncajiyanngénngik.
Tellumpuléng ni mei nrappekta ri gellenngs,
soré ta mai ri gellenngé."

Terri makkeda Sawérigading,

"Sikuwa toni ronnang palaé kakak,

monrona datu puwatta

maté temmaté ininnawana mallaibiné,
mikkingiyang ngaek rai salima

temmaréyang ngak sellung api

pasélléri wi 1.86kké& mappulo

kalaru kati kamarask énngi pabbessorenna
datu puwatta worowané

pasélléri wi 1&kké mappulo

gading riwisa risowéyanna."

Meppéyang mpolok cinnong

makkeda La Maddukelleng,

"Tumu salana ro puwatta kaksk ILa Nanrang,
palao tinro baje-bajana mallaibiné,

to marennué maté ritola tennaritola.
Cajiyang anak 1& duwallisek nasajuri wi,
Séuwa ménték ri Botillangi mapparukkuseng,
séuwa ssompek pali aléna ri mabé&la&,
Nalebbi siya tamananngé.

To nabelléyang ronnang puwatta mallaibiné,
Apak makkeda nawa-nawanna, :
enreng matowa matti kumaté,

rini niro Wé Tenriyabéng ri langkanaé

popangara i uwaé lawi ripakkeccékku,
ga/sa kalapa garumonikku

tanngariyang ngak pawalung sakkek pawawoikku
16té ri majé 16 madditennga ri Pammasareng,
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yang mengusghakan peremukan langir busaku
remasan limau harumku.

Sawérigading lah di bawsh di mshligai
mengawesi pembuatan tangga

tempat diturunkennya peti matiku.
Alangkshkecewanya Sri Paduka

wehai To Sulolipu, setelah didustai

apa yang disimpen di dslam hatinya
pemikiran yang belum perneh dikeluarksnnya.
Sri Paduka yang perempuan

yang menghancurkan perasaen hatiku

yang memiluken hatiku, sebasgail orang ysatim
tidek ada tempat bergantungnya,yang diikutkan
meluncur jarum tak berbenang pergi ke Luwuk."”
Bersamaan dua berkata,

La Masssguni, La Peneanrang,

"Ttuleh sebabnya Opunna Warek

kita mengusahakan pemikiren kita
meluruskan pandangan kite

mendengarken nasehat orang tua.
Tenangkenlsh saja pikiran

memperbaiki yang kusut

_ menyabarkan saja hatimu.

Yang engkau pikirkan saja

yang dapat bertempat tinggal di Cine
berusaha mukim di tana Wugi.

Syukurlsh sudah berada di Latanété

meher orang Selli pemberianmu

pemberian tak terhinggemu."

Menangis sembil berkata Sawérigeding,
Ttulah sebabnya To Sulolipu s

kerena sudsh beradanya mshar orang Selli
pemberianku di Latenété .

tak berhenti-hentinya Jjuge Sri Paduka
berada menggenggu 4i dalam perasaanku.
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Sebab berksta di dslam hstiku

terang sekali buken lagi raja tuanku

suami isteri yang mengawesi

pakaian pengantin asgungku.

Diikutkan lagi kelak adik kita

pemilik rumah di Latanété itu

bukan legi di Watamparek dipesteakan

tek esda juge Sri Paduka susmi isteri-
memberinya hadiah kerajasn

- menantu kemenskannya itu,

Tidak ada juga W& Tenriabéng memberi herta

kepada sepupu sekali sederajatnya itu."”

Bersamaan dua berkata

La Pananrang, La Masssguni,

“"Besar sekali penyekitmu itu Opunna Warek

keras sekali rasa tek enasknya persasasanmu,

sebab engkau selalu mengingat semua

kehendak To Palanroé

nasib yeng diberiken oleh To Palenroé.”

Menghempaskan diri berbaring Toapanyomp&'

berbantal pada terana kekemasan tempat sirihnya

menutup kepala dan keki dengen sarungnya

meneteskan sir mata bercucurannya

mengingat-ingat negeri ILuwuk ‘
keduduken tinggi derajatnya

" ‘merenungksn Watamparek B

tempat kekuasaan besarnya.

Berkata saja di dalam hatinya

I Pansnngareng yang ada di Luawuk

orang yang bagaikan pskaian tak lusuh

bagaikan bunga disentuh tubuhnysa

berselimut kain sutra berdua.

Wé Pananngareng pandasi sekali

memelihara orang cendekia."

Duduk lsgi Sawérigading
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Menangis sambil berkata Ls Maddukelleng,
"Tunjukkanlah sku kskak La Nanrang

langit letsak negeri Luwuk

selurusnya Watamparek

yang ditempati Wé Pananngareng

perempauan yeng sangat mengharapkan
menempatkan di skhirat semangatku."

Membuang ingus sambil berkata Sawérigading,
"Mungkin Wé Nannga masih mengenangkan

T Deruma selslu juge mengingat-ingat

sewaktu sku berikrar

kuperseksiken pada déwa

kupanggilkan orang Botillangi

didengar oleh keris emas andalanku

aku mengatskan kelek nanti adik Wé Rannga
peti-mati emas kita berdua menuju ke kubur
memasuki hari kemudian.

Padshal aku meninggalkannya

meke tinggallah I Daruma di Luwuk
berselimutkan angin merindukan pembaringan."
Menangis sembil berkata Sawérigading, )
"Mungkin juge Wé Nannga mengenangkan

atau I Daruma mengingat-ingat,

sewaktu aku berbaring

dia memangku kepalaku.

Kemudien tunduk sambil berkata

kasihanilah sku Opunna Warek

engkau bersenda gurau orang Senrijawa
engkeu keluarken pengetahuan grang Ruelletté.
Adapun yang dilayari beberapa bulan

orang bisa saja kembali dalam sekejap.
Walaupun henya puluhan malam‘ sajs

kita kembali lagi ke Al&luwuk,

Aku bangun sambil berkata
engkau sendiri adik Wé& Nannga -
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mengoleh sirih orang Senrijews mengiris pinang
sembilen rangkap olahan sirih."”

Belum selesai ucapanku

segera W& Pananngareng

mengolah sirih orang Senrijawa

mengiris pinang 1alu disimpen pada talam emas
ditutupi dengan penutup emeas dan memberikanku.
Aku berpaling sambil meniupnya

kukeluarken manteraku. ,

Tiga kali saja kutiup sirih itu

memnjelmalah mendadi burung marempobs,

aku berkata terbangkénlah aku marempobsa
menelusuri negeri yang Jjauhe

Diiskan oleh marempoba itu.

Berangkatlah I Daruma

'berpakaian indsh orang Senrijawa,

eku naik bersama pada punggung marempoba itu.
Aku diterbangkan sampai 4i Tompo Tikka.

Tiga malam sku di Tompo Tikka

eku dibawa legi oleh marempoba itu ke negeri Sama
- pade istana La Madderemmeng.

Tiga malam aku di Sama

ditamu oleh I Tabacina.

Tujuh malam sku menjelajahi

istana saudara kita itu.

Henya satu melam saje pada gsetiap istena itu.
Aku berada di istana La Maddaremmeéng |
bermalam selama tiga malam.

Kemudien aku dientar oleh marempoba itu

di Assbureng Pallojenngé

yang ditempati tumbuh pauh bajénggi

berakar di Botillengi

tangkei daunnya di Toddattoja.

Kemudien marempoba itu

menurunken aku di Péréttiwi
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kxemulisen yang engkau miliki sekejep

memang demikianlah
nasidb yeng ditetapkan ol
takdir yang diberikan oleh To Palanrob

yang telsh ditetapken baru engksu dilehirken,
dijemput dukun dipangku dukun kerajasne

yang engksau seje pikirkan

yang memungkinken kita menetap di Cine
tinggel 4i delem mukim di dslamnys,

- kite samakan dengan Aléluwuk.”

miede menjewab Opuni Warek

tisda menjawab sepatah katapun sepupu seksalinye,
membenarkan di dalam hati

ucapen mulut sepupu sekalinya.

Setelah siang menjadi malam,

diganti pelita giangnye metahari,
dinyalakenlah pelita

| di ruengan wélenréng.

| Pergi berbaring Opunna Warek

kembali semusd ke perghunye

ansk raja pendamping

bangsawan tinggi kapit

snek orang kaya polémpang.

Nyenyak gekali tidurnya
kX bersepupu gsekalie.

eh To Palanroé

- Opunna Ware
Keesoken harinya
baru saja matahari bersinar dengan cerahnys

bangunlsah Opunna Warek bersepupu sekall
ncuci muka pada mangkuk putih

an cermin
enyirih

me
menata diri di dep
membuka cerana keemassn
menyirih menenangkan hatinye.

Berangkatlah b1 -1 Pananrang>bersepupu sekali
pergi duduk di hadapan Opunna Vareke.
Membuka cerana keemasan berkata Moapanyomp&,




mengoleh sirih orang Senrijéwa mengiris pinang
sembilaen rangkap olahan sirih."
Belum selesai ucapanku
gsegera W& Pananngareng
- mengolsh sirih orang Senrijava
mengiris pinang l1glu disimpan pade talem emas
ditutupi dengan penutup emas den memberikankue.
Aku berpaling sambil meniupnya
¥ukeluarken manterakue. ,
- Tiga kali saja kutiup sirih itu
memnjelmaleh menjadi burung marempoba,
aku berkata terbangkénlah aku marempobsa
meneluguri negeri yang Jjauh.
Diisken oleh marempoba itu.
- Berangkatlsh I Darume
berpekaian indeh orang Senrijawa,
eku naik bersama pada punggung marempoba itu.
Aku diterbangken sampai di TompoO Tikka.
PTiga malam gku di Tompo Tikka
- aku dibawa lasgi oleh marempoba itu ke negeri Sama
" pada istana La Maddsremmeng.
Tiga malam aku di Sama
ditemu oleh I Tebacina.
fujuh malam eku menjelejahi
- igstana saudara kita itu.
Henya satu malem saja pada setiap istena itue.
Aku berada di istana La Maddaremmeng |
bermalam selama tiga malsem.
Kemudian sku dientar oleh marempoba itu
- di Asabureng Pallojenngé
yang ditempati tumbuh pauh bajénggi
berakar di Botillangi
tangkai dsunnya di Toddattoja.
Kemudien marempoba itu
- mepurunken eku di Péréttiwi
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Tujuh malem lamanya eku di Péréttivi
melihst-l1lihat di Toddattoje

kemudian aku naik

peda istana Saokuﬁ?h Rellumpéro

Sri Psduka Gururiselleng di Péréttivi.
Tiga malam saya di istana Sri Paduke
yang memerintah Toddattoja itu

kemudian eku naik lagi di Botillangi.
Tujuh hari tujuh malsam

galcu menelusuri Botillangi

baru sku naik lsgi

pada istana Saoguttu Lettéwéro

yang ditempati Beginda Patotoé.

Tiga melem eku di istana Beginda Patotoé
berulsh sku kembali ke Luwuk hingga di warek."
Berkata La Pananrang,

nRetul-betul engkau memperbesar kesusahan
dirimu itu Opunna Warek,

gebab engkau selalu saja mengingst
kesemua apa yang telah lalu,

sewaktu engkau masih tinggel di Luwuk,
pada kekuasasn bessrmu tinggel di Warek

kedudukanutinggimu.
Engkau mengingat di hati semua isteri-isterimu."

Bersamaan kedusnya berkata

1a Panenrang, lLa Massaguni,
"Kagihanileh sku Opunns Warek
engkau tenangkan saje hati gusarmu
engkau tenangkan hati gundshmu
memperbaiki hatimu yang kusut
engkau lupakan saja dahulu
Aléluwuk den Watampareke 'Y
Janganlah engkau selalu kenang
kekuasaan besarmu

keduduken tinggimu yang engkau pinjam setengsh hari,
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kemulisan yang engkau miliki sekejep
memang demikianlsh
nesib yeng ditetapkan oleh To Palanroé
tekdir yang diberikan oleh To Palanroé
yeng telah ditetapken baru engkau dilehirken,
dijemput dukun dipangku dukun kerajaane.
yang engkau saja pikirkan
yang memungkinkan kita menetap di Cine
tinggel di dalam mukim di delamnya,
- kite samskan dengen Aléluwuk.”
Tiede menjawadb Opunn Varek
tiada menjawab sepateh katapun sepupu sekelinys,
membenarkan di dalam hati
ucepan mulut sepupu sekelinya.
_ Setelah sisng menjedi malam,
diganti pelite siengnya matahari,
dinyalakanlah pelita
di rusngen Wélenréng.
Pergi berbaring Opunna Warek
- kembali semua ke pershunya
anaek raja pendamping
bangsawan tinggi kapit
snak orang kaya poléﬁpang.
Nyenyak sekali tidurnya
- Opunna Warek bersepupu sekali.
Keesoken harinya
baru saja matahari bersinar dengen cershnys
bengunlsh Opunna Werek bersepupu sekali
mencuci muke pada mangkuk putih
- menata diri di depan cermin
membuka ceresna keemasan menyirlh
menyirih menenangkan hatinya.
Berangkatlah Le Penanrseng bersepupu sekali
pergi duduk di- hesdapan Opunna Warek.
- Membuke cerana keemasen berkata Toapasnyorp&,
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ngjlshkan menyirih kekek La Nanrang bersepupu sekali."
Berkata La Pananrang,

"Baegaimanakah wshai raja adikku
kalau kita perintahkan

Penritawugi pergi ke Cina

membawakan Opunna Cina

kain sutra pembeli huten,

kite menyampaikan k.inginan kita

memasuki hutan menebang kayu untuk pancang
memotong wélareng pengikat kerbsau.

Kita juga dapat mengetehui pembicaraan Opunna Cina."
Sepekatlah orang besar itu bersepupu sekali.
Berkata La Pananrang,

nMemerintahlah Matangkiluwuk

mengambilkan Panritawugi

bakul kabobapinra ribuan bush

yeng ditempati kain sutra pembeli hutean
karena kita hendek memasuki hutan

menebang kayu untuk membuat pancang
memotong wélareng pengikat kerbaun."
Berdirilsh Metangkiluwuk

memerintehkean supaya diengkut keluar

pada pelataran Wélenréng,

bekul pinra yeng dipenuhi kein sutra.
Berpaling sambil berksta To Sulolipu,
nRBerangkatlsh Panritawugli pergi ke Cina
engkau bawakan Opunna Cina

bakul kabobapinra ribuan bush

yeng berisi kain sutra, engkau beritahukan,

- bshwa Opunna Warek mengharapkan rasa kasihmu
engkau izinkan orang banyaknyaamesuk di hutan.
Ingin masuk ke hutan menebang kayu panceng
memotong wélareng pengikat kerbau."
Berangkatlah Panritawugi

-~ mengenskan pakaian §ndsh yang lengkap.

\




Barulsh pergi Panritawugi

meniti cadik melangkshi barateng gading,
naik ke atas pelabuhan perahu,

dijemput dengan usungan keemasan,
diikuti dengan bskul kabobapinra

yang dipadati dengan kain sutra,
diiringi oleh juek berpontoh

diiringi dengan orang berpekeian hiasan emas
berikat pinggang dilekati keris emas.
Mengayun segera para pengusung

berjalan cepat para pengiring.

Tieda sirih terkunysh

gsudeh sampei memasuki pékarangan istana,
sampai memasuki negeri di Alécins,
-memasuki pekarangan istanse.
Diletakkanlah usungan

dilipat pula payung emas

naungan Panritawugi.

Berangkatlsh naik ke atas

menginjak tangga keemasan berinduk tigsa
memegang selusur kemilau,

emas berpilin orang Limpomajang

naik ke atas di istane

melangkahi d@anqpintu keemasan
menginjesk lantai pelepah pinang.

Berada di istaena Panritawugi.

Kebetulan sekali

duduk di luar Opunna Cins menghadapi tempat minumane.
Hadir Jjuga orang yeng telsh diangkat
menjadi penguasa di tana Wugi;

ensk raja pendamping s

bangsawan tinggi kapit di Alé&cins.

Congak berkata Opunna Cina,

ng{lahkan kemari pendamping raejea orang Luwuk,
para kapit orang Warek, pergi duduk
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di atas tikex kerajaan."
Sujud menyembah pergi duduk Penritawugi
di atas tiker kerajaan
di hadapan Opunnéa Cinsa
disuguhi sirih lalu menyirih
pada telam emas’
yang ditutupi dengan‘?enutup emése.
Befkata lagi Opunnéa Cina mengatskan,
n"ppaksh maksud yang disuruhken kepadamu
wehai Panritawugi oleh Opunna Warek.
Yang berperahu emas itu
sampei engkeu datang gepegi ini di Alécinsa."
Menyembgh sambil berkats Panritawugi,
npdapun wahai tusnku
yang disuruhkan raja adikiu
Opunna Warek, beliau mengatakan,
bawskenlsh wahei Panritawugi
Sri Paduka Opunn@ Cina, harta benda
ribuan buah bekul keaboba pinra
yang-dipadéti dengan kain sutra pembeli huten.
Reja sdikku mengharapkan rasa kesih dari tuankw
engkeu izinken orang banyeknya memasuki hutean
menebang kayu untuk buatan pancang

memotong wélareng pengikat kerbau."

- Menjawab Opunna Cina,

nppaksah meksudmu wahai Penritavugi

maksud besarmu sampai merasa berkeinginan
raja adikmu itu mengeadaken

korben pembakaran kerbau."”

gh sambil berkata Panritawugi,
ngeliau ingin wahai tuanku A

melunasi uteng membayar pada déwa.
Belieu ingin melepaskan

nazar kerbau ribuan &kor
- karena tak mendapat kecelakaan melalui samudrsa
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menyeberangi lautan luas
sampai dengan selamat di Alécina
melabuhkan wangkang di pelabuhan,
Demikian juga wahai tuanku
setelah tujuh kali dihembat peperengen,
dapat dikalashkan juga semuanya.
Kecueli Settiabonge yeng dapsat menyerah."
Berkata Toapatunruk,
"Apekah sebabnya maka disuruh menyersh
Settisbonga di tengah lautan."
Berkata Penritawugi,
"Pertama kali sewektu ditebang Wélenréng
dan meluncur turun ke Toddattojs,
maka tunrunlsh Opunna Iuwuk
mengikuti areh perginya Wélenréng itu,
lalu diberitahuken oleh Sri Paduka
yang memerintah di Toddattoja bahwa
beritahukanlsh anakmu wahai Batara Lattuk
akan berpapasan nanti anskmu itu
di tengesh lautan dengen Settiabonga.
- Kalau mereka tak diluasken berlalu wangkengnye
sebutkanlah leluhurnya itu,
Mereka adalah tukang sadasp raja kakekmu
manurung d4i Aléluwuk,
turun bersams dengen tangga emas
kait besar keemasan serta labu kaca.
Sewsktu pergi menghadiri pesta,raja adikmu
Linrungtalsga di Petiyongi
@dia menyembunyikan pekaian larukkodonya.
- Sudsh bergenti-ganti berssudara
menjanjiken pemberian yang banyak.
Barulsh dimunculkan oleh I Ia Bulisa lerukkodo itu
setelah yang memerintsh 1iu itu mengatakan
munculkanlah peskaian larukkodoku
- sku menerbangkanmu pergi ke Jawa,
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kuberikan engkau pekaianku

1alu engkau dianggap raja Toddettoja yeng muncul
dan engkeu dikawinkan dengen &nak raja Jawa itu.

Barulah dapat diupacaraken

setelah I Ta Bulisa berkats

adapun kami di Toddattoja

kami minum cucien kaki perempusie.

Tek disempurnaskan upacara perkawinannye.
Menurut khabar biar eir cucian kaki .
cucian tengen raja Jawa itu diminum jugae.
Sebsb tidak berhentinya didatangi

pusing berkeringst I La Bulisa itu.
Bagaiken saja hampir mati.

Setelsh kemi bertemu Lompéngrijawa di tengeh lautan
mereka tidak msu membiarken waengkang kemi berlalu.

Disebutkanlah kepadanya leluhurnya itu.

Settiabonga Lompéngrijawa Wulio itu keberatan.”

Berkata Opunna Cina,

nFembelikenlah wahei Panritawugi
harta bende raje adikmu.

Mengapaksh snakku itu membelﬂﬁutan.
Masuk sajalsh di huten

memotong wélareng menebang kayu.

- Tidek sken membeli hutan lebst
lalu memasukinya, penguasa negeri itu.

Berkata di dslem hatiku, |

sudeh menjadi orang Cina Opunna Warek,
sudeh menjadi orang Warek Daéng Risompa.
Sebab sudeh ada di rumah harta bendanya
mahar oreng Selli pemberiannya.

Welaupun bukan penguasa negeri ;

yeng diberiken mahar orang Selli
pemberian Opunne Warek, apalegi

adalah penguass negeri memerintah kampung
perempuan yang diinginkan Toapanyompa itu."
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Memintalah dirileh Panritawugi
dijemput dengan usungan keemasan
dinaungi dengan payung emas.
Mengayung segera para pengusung
berjalan cepat para pengiring.

Tiada sirih terkunyeh

sudah sampeilsh di pelabuhen pershu.
Segera saja Panritawugi .
turun dan pergi melalui adik keemasan
melangkshi barateng gading

pergi duduk di hadapan To Sulolipu.
Berketa Panritewugi,

"Sudah kusampaikan ucapanmile

Adapun jawaben rajs Cina kepadaku menggtakan,

mengapekeh snskku membeli hutan,

mesuk sajsleh orang banyaknya di hutan itu.
Sudeh berkats di dalam hatiku

Sawérigading sudeh menjadi orang Cina
sudeh orang Warek Daéng Risompa

karena harta bendanys sudah eda di Latanété.
Kembalikanlah Panritawugi

harte benda anakku itu.”

Gembira sekali Sawérigading

mendengarkan ucapan mulut Panritawugi.
Berkata La Pananrang,

"Memerintahlah Panritawugi masuk ke hutan

menebang pasncang memotong wélareng pengikat kerbeu.

Engkau Jemmuricina memerintahkan
melawar kerbau ribuan ekor."

Belum selesai ucapan Ia Pananteng
berangkatleh keduanys memerintehken
melawar kerbasu ribuan ekor
menunjukksn Jari tangeannya

apa yang dinamakan perinteh raja suruhen orang mulis.

Tigda sirih terkunyah
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sudah datang juge orang banyak

datang berkumpul pada pelabuhan perahu

datang bersamas yang skan pergi mengeambil pancange.
Tiada mata sekejap

sudsh selesesi semua perintah Penritawugi.

. Ditanamlsh pancang-pandang itu

tempat menambatken kerbau nazar.
Berkata La Pananrang,

"Memerintehlah Matangkiluwuk

supaya dibuka pengikat

bakul-datu yang ditempati kain sutra,

- supaya dientarkaen kain jemputan

W& Tenngeskasa puasng ri Cina."
Berdirilah Matangkiluwuk
menunjukkan Jari tangannya
supaya diturunkan hartea aneka macem ysng banysk

dari loteng paras-para

lalu dibuka pengikat bakul datu itu.

MenJunjung . semua para pembantu.

Berangkatleh Wunga wé Majang neik d4i darat

lalu membawakan kain jemputen Pueng ri Cine.
Berjalan terus ke istena Puang ri Cina.

Menginjek tangga berinduk tiga Wunga W& Majang
memegang pada selusur kemilau lalu naik

menginjak pada lantei pelepah pinang.

Kebetulan sekali W& Tenngakasa

sedang duduk dikelilingi oleh ansk mengaji ribuannya
mempelajari bahasa bissu,

Congak berkata Wé Tenngskasa,

ngilshken kemari utusan andalan

yang berperahu emas, pergi duduk

di stas tikar keemasan,"
Pergi duduk Wunga W& Majang
di hadapan Opunna Cina,
disuguhi sirih lalu menyirih.
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Menyembsh sembil berketa Wunga W& Majang,
vpdspun yang disuruhkanku

yang berperahu emas itua,

kain sutra jemputanmu

- kubawekan kepadamu Puang ri Cinsa.

Engksu disuruh oleh Opunna Warek

pergi keluar di muara."

Menjawab Puang ri Cins,

n"pdapun yang kupertanyakean

wahai utusan sndalan yang berpershu emas,.

apakeh yang dimaksudkan

yang akean dikerjekan orsng besar itu

sampei sku disuruh kelusr di musra,

yang berkuesa di kolong langit permukasan bumi itu."

- Menyembah sambil berkata wunga W& Majeng,
nNazar reje, kerbau ribuen tuanku
yang &kean dilepaskan
karena tak mendapat kecelakaen melalui samudsara
sempai berlabuh di tana vugi,

- taks ruseknye wangkang emas tumpangannja, |
sampai di sini melabuhkan wengkang di pelabuhean E
bernaung di bawah pohon tuwung, |
merapetkan cedik di pohon padada.”

Tersenyum Opunna Cinsa, '
- tertawa terbshaek-bahek anak mengaji ribuannye.
Belum selesai ucapan Wunge Wé Majang
berangkatlsh Puang ri Cina
menuju keluar di muara
ratusan orang beriringan
- anak mengaji banyaknya itu.
Segera turun W& Tenngskesa &
dijemput dengan usungan keemasan
dinsungi dengan payung emas
berangket diiringi remaje '
diremaikan oleh anak mengaji benysknye itu,
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berjalan segera ke muars.
Tiada sirih terkunysh
sudah sampai di pelabuhan pershu.
Sudeh sampailah Puang ri Cina
- menginjek tangga pershu keemasan
meniti pada cadik emas melangkshi barsteng gading,
pergi sujud menyembsh, lalu duduk
di hadapan Opunna Warek
disuguhi sirih lalu menyirih.
- Berkata Sawérigading, |
"pda juga bissu yang kubawa
Pueng Matoa yang kubawa berlayar deri Luwuk,
I W& Salareng Puang ri Luwuk,
Wwé Apallengi Puasng ri Wearek,
- tetapi engkau sajalah yang kubawakan
kain sutrea Jemputanmu'
dan yang kutenyskan juga wehei Pueng ri Cina,
yang manskah Puang ri Cina
hari yang beaik dilepeskan
- nzar yeng banyek." :
Menyembeh sambil berkata W& Tenngakasa Puang ri Cine,
"Sanrangeng mpaluwalu besok, adikku
hari saling bertentangan lusa
hari emas pada hari ketiga,
- jitulsh adikku yang baik ditempati melepas
pazar ysng banyek."
Menjawab Sawérigading,
"Hanya engkaulah Puang ri Cina
yang mengolah daun kelapa membust hiasan
- memerciki dengan &ir pasilisoda
kerbau cemara nazar itu," s
Sudah berdengung-dengung genderang
gendang-gendang yang ramai. '
Berkata Puang ri Cina,
#Aku melihat di dalam ramalanku
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memperhatikan di dalam tenungku
. ¢sk keruen di dalam remalanku
tek menentu di dalam tenungku
tak baik keadasn ramalenku
- hejir dersh yang kulibat
te%api tak aken retak juga
perjodohanmu dengean I wé Cudei
aken melshirkan tunas pengganti
tige orang engkau lehirkean
- tak ada yang menyamainya.
Adapun yang leki-laki
memerintah kolong langit permuksaan bumi.
Adapun yang perempuan
isi ruangan yang paling centik :
- berkuasa pads suaminya. u
Tetapi ditempati orang Senrijawa wahai tuanku
dibersuarskan oleh oreng Rualletté."” - |
Termenung la Pananrang mendengarkan’ ‘ ’
‘ucapen Pueng ri Cina. i
- Bagaikan saja ombak yeng berhempasan 1
perinteh Jemmuricina
membakar kerbau ribuan ekor
apa yang dinamskan perinteh raja 8
Tida sirih terkunysh
- eudeh terolesh semua kerbau itu.
Dikitari dengen pisau talenaniu
dikelilingi bagai pelaminen depur-dapur
sudeh massk nasinya
sudah matang juga laukpauknya
- sudeh rempung juga dipersiapkan
bahan mekanen orang besar itu.
Memerintahlah Panritawugi
supaya distur tempat minuman
disngkut kawsh besar.
Berseliwerenlsh para pembantu pelayan

uruhan orang mulise
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mengangkat tempat minum membews mangkuk.
Diangkatlah talam emas
tempat makannya Opunna Warek bersepupu sekali
baeki-baki emas tempatnya
- behan mekanan orang bessar itu.
Diangkatkan semua makenannya
jusk pengawal-pengawal
yang amat banysk itu,
para eparat kerajaan pengikut Opunna Warek.
-~ Dibukaskan Jalan angkutan beki-baki
sudah siep semua talam emas,
sudah cukup juga mekanan orang banysak.
Dibersihkanlah jari tangannya
Opunna Warek bersepupu sekali.
- Mulailah makan orang besar itu,
enak raja pendamping,
penghulu negeri para hakim-hskim,
Bagaikan saja bintang melekat
mangkuk emas tempat minum anak raja itu.
- Bagéikan burung putih yang beterbangan
kisaran mangkuk Jawa
tempat'minum orang banyak itu.
Bagaiken saja bara menyela
. lengan orang yang bergelang kalaru sekati
- oreng yang berpontoh besar
yang memegsng gayung emas
mengangkat mangkuk membewa tempat minuman.
Belum setengah tempat minum sudeh ditambsh
belum berkurang isi baki sudah diisi lagi.
- Tiada berhentinya bunyi pukulan genderang
saling berbalasan bunyi pukulan genderang
dan genderang- genderang yang ramai.
Sékian juga lamanya tak berhentinya
bunyi tettileguni anak beccingnya
- tumpukadidi ribueannya.

L
DT R
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gemuruh bunyi mesiu
menderu tak berhentinya elémpang
membunyikan talo-talo para remaja bissu.
mek berhenti menari snsk mengaji Puang-Pueng
- mengadu alosusoda dan menyabung
arumpigi keemasan sekati
di hadspan yang berkuasa di Al&luwuk,
Sudeh menikmati mekansn enek raja.
Tujuh kali menyuap sudsh kenyang
- orang besar itu bersepupu sekali,
dibersihkan kembéli Jari tangennya
membersihkan mulut berkumur
disuguhi sirih lalu menyirih
peda talem emas
- yang ditutup dengen penutup emas.
Bersemaan berhenti orang banyek
diletakkenlah tempat minuman,
dikembalikan talam emas
~ tempat makan Opunna Warek bersepupu sekeli.
- Dihsdiahilsh para Puang-Puang
maSing—ﬁasing sepuluh pelaysn pembantu
masing-masing seratus bakul karenra
yang ditempati kain sutra.
Pamitlah Puang ri Cina
- mempersilahken Toapanyompée.
Kembalilah W& Tenngskasa ke kampungnyee.
Berkata To Sulolipu,
nBerangkatlah Panritawugi, Jemmuricina
engkeu sntarksn raja Cina
kerbau cemara ribuan ekor bertanduk emas
yeng dicocok hidung dengan pontoh besar
sebagei maklumat bahwa Opunna Warek
telah melepasken uteng membayar déva
karena tak celakanya melslui samudra

menyeberangi lautan luas.
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berikan juge harta bende
ribuan buah bekul Cina
yaeng di ‘a ati tenunan Melayu
sekian pula peti rotan
- yang ditempati kalung berlarik tiga
sebagei permintaan hari yang baik
hari melaluinya bambu berhias Opunna Luwuk."
! Berangkatlah Panritawugi, Jemmuricina,
neik di darat ribuan orang beriringan
- berangket diiringi harta benda yang banyak,
menuju ke Alécina,
berangkat segera mengayun cepat.
Tiada sirih terkunysah
sudah sampai memasuki daersh
- melalui negeri makmur
tiba sampai di delam pekarangan
menginjak tangga berinduk tiga
memegang selusur kemilau
emas berpilin orang Limpobonge
- naik ke atas di istana
: menginjek lentai pelepeh pinang
| terus masuk melewati sekat tengah
melalui pintu keemasan. ‘
| ‘ Kebetulan sekali
E Raja Cina di ruengan lusr menghadepi minuman
| hadir Jjuge raja-raja pengikutnyae.
Congak berkata Ida Cudai,
nSjlahkan kemeri duduk Panritawugi,
di atas tikar keemasan, ’

| Menyembeh sambil duduk Panritawugi.
Berkata La Ssttumpugi, ¢ g

| nppakah meksud kedatanganmu Panritawugi
| diperintehkan oleh anakku."

| Menyembah sambil berkata keduanyse,
nRibuan kerbsu cemara kuantar kepada tuanku

aAeamArv
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sebagai persaksian diri rsje edikku, tuenku
melunasi utang membayar dewa
nazar ratusan, kerbau ribuan
karena tak celakanya melalui samudra
- melewati lautan luas.
Lebih seribu buah cinaga gading
yang ditempati ksin sutra
sekian pula peti rotan
Yang berisi kalung berlarik tiga
- sebagai permintsan hari yang baik
untuk ditempati mengadakan
upacara keramaian besar
melaksanakan uwpacara keresjsaan .Opunna Warek di Cina."
Menjawab Opunna Cina,
- "Aku inginkan Juga besok
memerintahken mengadaken pekerJjaan
supaya ditutup gelanggang
didirikan tempat perupacaraan
yang dilaksanekan oleh raja anakku itu.
Tak disntarsi juge heri masuknya
8ekalian pars tamuku dari negeri lain.
Adapun hari yang baik |
Jeng depat melaksanakan upacare
' Jeng berpershu emas itu
adalah hari-hari esok yang sama heri ini
hari matapasarnya di Cina ’
hari nyiwikbalunys qi tena Wugi
tikka talettung tettalebbana di Botillangi
Juruwatta Juge di dunia
heri emessnya d4i Todaattoja
7e0g ditempati melalui bambu bemhias keemasan
memasuki Alé&cina
Jang memerintah i Al&luwuk itu.”

Gembira sekalj Panritawugi mendengarkan
= ucapan mulut raja Cina,
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Pamitleh utusan raja itu
mempersilahkan juga Ida Cudei.
Berangkatlah Panritawugi
dijemput dengan usungen keemassan
- dinaungi dengen payung emas
menuju keluar di muara.
Berangkat segera pengusung itu,
berjalan cepat pengiring.
| Piada sirih terkunysh
sudah sampai di pelabuhan pershu
menginjek tangga persahu
meniti cadik melangkshi bearateng geding.
Datang sujud menyembsh lalu duduk
di hadapan Toapanyompé&.
- Berkata Panritawugi,
npdepun jawabsnnya kepadaku
raja Cina itu mengatakan,
pesok aku sudeh ingin juga
memerintahkan mengadakan pekerjaan
gupaya ditutup gelanggang
didiriken tempat perupacaraan
yang dilekssnsken oleh raja eanekku itu,
mek berhenti-hentinya Jjuga masuk
tamu-tamuku dari keampung lein.
pdepun hari yang baik
antuk melaksansksn perupacaraan
oleh yeang berpershu emas itu
tujuh hari ysng skan detang
matapasarnya di Cina
nyilikbalunya 4i tana Wugi
tikka telettung tettalebbana di Botillangij,
Juruwatta juga di dunisa 4 ‘
hari emasnya di Toddattoja
pari yeng baik melalui bambu berhias
memasuki Alécina,
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orang yang berkuasa di Aleluwuk.”
Gembira sekali Toapanyomp&a
mendengarken ucapan mulut Panritawugi.
Berpaling sambil berkata La Sattumpugi,
"Memerintahlah Toapatunruk, Toenakaji,
mengeambil harta%bara—para loteng,
supaya dianterkan kain sutra

jemputan Puang Matoa di Alécina,

agar neik kemari di istana melengkapi
peralatan upacara perkéwinan anakku."
Belum selesai ucapan raja Cina
berangkatlsh Toapatunruk, Toanaskaji,
mengeluarkan perinteh menurunkan harts
para-para loteng,

lalu dibuka pengikatnya

bakul-datu yang ditempati kain sutra
jemputan Puang Matoa

yang memerintah negeri makmur

. agar membawa ke mahligai

peralatah bissu lengkapnyae
Kuperintahkan menghias negeri menebang kayu arawa
membungkus werek dan amulu

dikenaken pada bagian dépan rumnsh

dihiasi pelaminan emas |

tempat persandingan anakku,

mempersiapken pesta perkawinannya

yeng berperahu emas itu.”

Setelsh hari mulai malam;

dipergantikan pelita cahaya matebari

dibskarlah obor

menyélalah pelita di bagiens dalem
di rusngen Wélenréng.

Berkata Is Pananrang

n"Sudeh wajarleh engkesu Opunna Warek
pergi ke Cina merameikan sebungan di gelanggange.
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sebab sudsh dinaikksn msharmu
sudah berada di rumsh harta bendamu."
Menjawab Sawérigading,
nppaksh tidak mengapa saya pergi ke Cina
- sebab aku tek mengenal wehai kskak La Nanrang
adat kebiasaan di Cina."
Menjawab La Pananrang,
npda~ada saja wehai Opunna Wearek
yang disusshken hatimu
- padshal engkau sudsh menelusuri
kolong lqugit permukaan bumi.,
-Apakah engkau masih tek mengetahui
yang dinamskan kelskuan orang Sama perbuatan Maloku.
Kita berangkat kessna besok wshai adikku
- meramesikan sabungen di gelanggang
supaye kemi diseksiken oleh orang Wugi
engksu juga dilihat oleh orang Cina
jangen sampai ada kata~-kata dibuat-buat
yang cemburu dan pandei melemparkan celaan,
Sebabnya maka &ku mengatakan demikien Dukelléeng,
karena benysk sekali hamba Jawamu
benyek Jjuga orang bawahanmu
yang dinaungi payung emas,"
Sepakatlsh bersepupu sekali.
nMemerintahleh Penritawugi supaya dipanggil
orang yang jauh keduduken wangkangnysa berjega malam
kita pergi ke Cina besok menyabung ayam
sgar supaya pergi Jjuga aparat kerajaan
| yang memerinteh negeri makmur
| raja-raja bawehan Opunna Warek."
? Belum selesai ucapan To Sulolipu,
‘ memerintahlah Penritawugi
supaya dipanggil yang jauh kedudukan wangkengnyae.
Berteriak berkata I La Gongkona,
"Dengarkanlah wahei sekalian
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orang yang Jjesuh kedudukan wangkangnya

angk raja pendamping,

penghulu negeri hekim-hakim

aparat kerajaan yang memerintsh negeri
raja-raja bawehan andalan Opunna Werek.
Berjaga malamleh wehai kaslian orang banysk
engkau bersiap pergi ke Cina

meramaikan sabungan di tana Wugi

Besok pagi-pagi sekali

setelah matahari terbit engksu siap semua
menunggu di bawah pohon majémpangi

dibawah naungan bunga besar yang berjejer.
Henya sekali saja I La Gongkona memanggil keras
sudeh mendengar semua

orang yang Jjauh kedudukan wangkangnys,

anak raja pendamping

penghulu negeri hakim-hakim

- aparat kerajaan yang memerintah negeri

Yang mendamping mengawal sesamanya raja
raja-raaa bawahan andalan Opunna Warek.
Berjaga malam semua orang banyak.

Bagaikan saja suara burung nuri yeng berkelshi
- penghuni wangkang, semalam penuh,
masing-masing menyiapskan harta yang banyak
untuk taruhan dari para raja-raja. bawahan
andalan Opunna Warek itu,

aparat kerajaen pengikut La Maddukelleng
bangsawan mulia pengapit Ia Tenritappu.
Keesokan harinya

baru saja matahari bérsinar dquan cerashnya
sudeh bangun menata diri di depan cermin
membuka cerana keemasan menyirih
menyirih menenangksen hatinya.
Sudeh datang semua menunggu
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pada pelsbuhan perahu
pare pengikut Opunna Warek.
Bagaikan pagar berdiri menunggu para pengikutnya
Memerintahlsh Panritawugi, Jemmuricina,
- supaya dinaikkan semua di daratean
perupacaraasn rajanya Tospanyompa
usungan kemilau tumpangen La Maddukelleng
payung kemilau naungan Langipaéwang.'
Sudah siasp usungan kemilau
- tumpengan Sawérigading.
Sudah terbuka pesyung berkileau
naungan La Tenritappu.
Berdirilsh Sawérigading
mengensken pakeien indsh
- sarung warani rukellempoba
ditaburi mayang kemilau orang Uluwongeng
dijehit-Jehit bunga pereppak orang widéunru
dililiti nlar sawah besar orang Botillengi,
dikitari ular ménréli orang Peréttiwi
- dibertenggerkan burung garudsa
didudukkan gambar orang buleng
disulemi gambar orang pendek.
; Tujuh kati di bagian bawahnya
lima kati di bagian atasnya
xeris emas yang diturunken bersema
yang meretas di ruas bambu telang
gelang tusngean yang ada di tengannya
yeng diturunken melalui bambu petung ) o =
dengan destar diwéroguttu
- dijashit-pinggir lebih sekati
E emes murni orang Aballetté.
f Bagaikan saja Opunna Warek ¢
| oreng Botillangi yang turun di dunia menjelme
E sebab sangat serasi kelihatannya
keadaan pakaian agungnysa.
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Setelah selesai mengensakan

pakaian inc¢ah Toapanyompa itu

kembalilah pergi duduk di pelataran Wélenréng
melihat-lihat keadaan dirinya pada cermin.
Berangkat lagi La Pananrang

mengenakan pakaian indeh

sarung sunrapi dihiasi guttupareppak
ditsburi dengan jahiten bunga pareppak,
dijehit-jahiti pucuk gonratu.

Ada lima kati di bagisn atasnya

tujuh kati pada bagian bawashnya

dengan destar bunga orang Abang
dijshit-pinggir lebih sekati orang Wawounru,
sema Juga pakaian La Massaguni.

Berangkat lagi Panritawugi

mengensken pakaian indah

sarung maratikek bernsga orang Botillangi
dengan destar warna hijau, keris emas.
Sama pakajiannya dengen Jemmuricinae.
Bergegas semua orang itu

mengenekan pakaian indah

snek raja pengikut Toapanyompe

para Jjusk pengiring

yang sanget banysk.

Sudeh mengenaskan semua

pskaian indah, hamba Jawa La Maddukelleng.

1a Orokelling, ILa Taubuleng, La Taupancék.
Banysk sekali macam pakaiannya

hemba Jawa Sawérigading..

Dipundaklah para pembawa kipas

diangkut ketur peludahan tempat ludsh
buangan sampah sirih Toapanyompa.
Dipukullsh gendang menurung emas.
Ditiupleh alat titincawa

diiringi gong diikuti musik Melayu.
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Dibunyikanlsh mongeng-mongeng yang meraung-rIaung

dipetik pula rehadb yang indah

ditiup pula tulalikati

ratusannya La Tsaubuleng,

memukul caleppa La Taupancék

membunyikan mongeng-mongeng

meraung-raungnya La Orokelling.

Memukul caleppa keemasan yang indah

La Kéni-Kéni, La Kabenniseng,

yang berbaju tak melilit sarung,

melilit sarung tak berbaju

yYang menuruni bekas bajekan,

mengeit keki rumpun lalupang

menyebarkan rumpun salsguri

di sela-sela perumshan,

Sudah ramai perupacaraen kerajaan Opunna Warek,
Berangkatlah Toapanyompa ~
bergandengan tangan lLa Pananrang, Ia Massaguni
naik di darat bersepupu sekali '
masing-masing dijemput dengan usungan berkilau
dinaungi payung kemilau, ,
Bagaikan matahari yang mulai naik dilihat
prayung kemilau naungen Toapanyompa.

Begaikan danau yang luas

Payung emas naungannya

para sparat kerajaan yang memerintah negeri
yang memperhambakan diri pada sesamanya raja.
berada di barisan depan alat doddo

berada di barisen belakang topeng kayu
Bagaikan kayu yang saling mendempet

bunyi gesekan usungan itu.,

Ada lima ratus usungan kaca di s&belah kanannya
sekian pula di sebelah kiri Toapanyompa.

'Ada tujuh ratus usungen keemasan di hadapannya
sekian pula di belakang Sewérigading.

S
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Ratusan pembawa kipas di sebelsh kanannya

yeng memegang kipas emas orang Rualletté.

Sekian pula pelayan perempuan di sebeleh kirinya,
yeng mengipas-ngipasi

tunas keturunan manurung di Aléluwuk.

Sekien pula pelayan perempuan di sebelsh kirinya
putra mahkota yang muncul di busaémpong,
masing-masing memegang kipas keemasan orang Senrijawa,
tak membiarkan dihinggapi lalat peksiesnnya

yeng dinsungi payung d4i Luwuk itu,

Penuh semua pada lengennya

kalaru emas enem puluh lima sebelsh menyebelah
diapit gelang lolak'berpergata

cincin tuangan berukir

perhiasén Jari tangennysa.

Kuku palsu berbentuk daun

eanting-anting puluhan tail

emas di muka, emas di belakang.

Dibunyikanlah bedil.

Berbunyi bagai’ guntur mesiu.

Sampai di langit asap mesiu

sebagai meklumat menginjek negeri

. tunas keturunan maenurung di Alé&luwuk

ansk cucunys :

yang meninggal bersama di Tompo Tikka suami isteri.
Kemudian segera berangkat

usungan kemileu tumpangen Opunna Warek

diapit-apit oleh aparat kerajasn

diremaikan oleh enek raja

bangsawan tinggi yang masih remaja

diramaiken oleh orang yang bergelang besar

yeng selalu memperhatikan dirinya

diramaikan oleh orang yang berpontéh berbentuk burung
yeng disepuh dengan emass murni.
Menelusuri dataran para pengawal itu




X/43

memadati dataran panjang padang yang luas
sejumlsh besar pengiring yang sanget banyek.
Berjalan segera~para pengusung,
mengayun cepat pengiring
berjalan terus menuju ke Cina.
Sudah sampai memasuki negeri
memasuki kampung di Cina timur
berjalan di dekat istana saoloci emas.
Bagaikan saja pohon radda yang berpatahan
bukaan Jjendela yang indeh
di atas istana itue.
Berdindingkan wajash,dinding emas yang 1ndah
pada istana gaolocl emas itu. -
Bergumam semua orang Cina, )
menyaksikan kegegshan Opunna Warek.
Berdiri bulu roma orang Wugi sewaktu melihat
kekuaseaan kebesareannysa
yang berpershu emas itu
keduduken tingginya Toapanyompa.
Berkata semua orang kampung,
WRupanya seorang dewa Opunna Warek
buken menusia Toapanyompe.
Bagaikan saja kelihatannya
ansk yeng diturunkan dari langit.
Biarpun berkumpul seisi kolong langit permukaan bum1
opu penyabung yang diantarai laut negerinya
yang disebutkan sebagai orang gsgah,
tidak ada Jjuga sama kegagahannya
sebab bagaikan saja raja itu
orang Rialletté yang turun di qunia menjelma
sebabdb sergsi saja kelihatannya
cara memakai pakaian kebesarannya. - -
Mujur sekali Daéng Rispmpa
teleh menampekkan seorang anak dews
kalau nanti sudsh mulai bersesarung



yang berpershu emas itu.
Belum selesai pembicaraén orang kampung itu
sudah sampailah Opunna Warek di Cina barat
memasuki negeri kerajaan

ber a‘an terus memasuki
jejeran pohon wodi dan lonra,

membanjir pengiringnya di gelanggang.

Tak saling memberi jalan untuk dilalui aparat kerajaan
' yang memerintsh negeri makmur itu.

Diletakkanlsh usungen kemilau

tumpangan Toapanyompa

belum dilipat payung kemilau

naungan Sawérigading.

Congak berkata Opunna Cina,

"Silahken kemari raja esnakku bersepupu sekali.
‘Silehkan kemari semuanya

saya persilshkan engkau semusasnya

anek raja ﬁendamping

Penghulu negeri hakim-hszkim

pergi duduk pada serambi perupaceraan ini."

Pergi duduk Opunna Warek

di atas tiker keemasan.

Tieda berhentinya berdengung genderang itu

seling bersahut-szhutan pukulan gendang
genderang-genderang yang ramai

sekian lamenya pula tak berhentinya

tumpukedidi ribuennya

tettilaguni anak beccingnya.

Tertegun semua ' -

para tamu penyasbung yang negerinya di sebeféng lauten,
orang yeng jauh tempat tinggalrbya

menyaksikan tata cara persdatan di Tuwuk. | |
Bergumam semua menysksikan j
pakaian Opunna Warek |
diberiken sirih ratusan ikat
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daun sirih bertemu tulang serate.
puluhan tangkai pinang terbelah dua

kapur harum y&ang diberi bau-bauan

yang ditempatkan pada kotak karenra

ditindis dengan pontoh berpilin.

Berkata raja Cina,

n"Silehkan menylrlh raja anakku.

girih engkau ambil, penyuguhnya engkau ambil."
Berkata Opunna Warek,

ngusembah kebesar ~enmu wehai tuenku.”
Sepskatlah keduanye. _

Saling bertaruhanlsh para pemegin judi

membawa ayem mengangkat sabungane.

Saling berseliweranlsh para penyabung
mengukur besarnya ayam sabungen mulia
mencocokkan tinggi ayam besar

andalan ansk raja itu.

Bertaruh La Pananrang dengan Simpualletté
masing-masing menyebutkan ribuan taruhannya
tak terhalang ucapan mulutnya

masing~-masing mundur mengasah tajinya
mengenskan gajung lalu membulang.

Bersama mengenekan benang sutra melingkar
pada jari tangan indehnya,

benang pembulang kuningnyae

céppagamaling ayam La Pananrang.

RBekkasudéwo ayam Simpualletté.

Setelah selesai mengenakan gajung

keduanya neik pada panggung emas

menempekken diri d4i dalam pagar suji keemasan
masing-masing dinaungi payung emas )
masing-masing diiringi juak berpontoh ' f
kentara dipandeng oleh orang dalam

yang tak melewati sekat tengsh.
Saling mengesdukan ayam raja itue.
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Tiga keli saja saling menggelepur ayam itu
dibunuh ayam mulia La Pananrang.
Gemuruh suara teriskan
orang banysknya Simpualletté.

- Segera. saja Simpuallett& mengambil ayamnya
membuka benang pembulang kuningnya

lalu memberikan kepada penjaga ayam andalannya.
Tersenyum saja La Pananrang

saling bergandengean tangan turun.
- Berkata semua oreng dalam
yang tek melewati sekat tengah,
"Baik sekali orang baru itu
yang dibunuh ayam endalennya,
hanya tersenyum saja terus
tak merasa susah kelihatan hatinya."
Berkata semua pelayan itu,
"Baik perupacaraan yang%ﬁdakan
maupun keramaian dileksanakan 4i tana Wugi
datang semua menyabung ayam tamu penyabung
orang ysng diasntarai lautan kampungnya
para pemain Jjudi yang hanya besar di perjudian
Yang mengegumkan kebaikennya di gelanggang.
Mengagumkan kegagahannya,
belum ada lagi yang menyamainya
kegagahan orang wangkeng itu,
di kolong langit di permukeesn bumi kebaikannya
yeng berperahu emas itu,
nampek gagah di tengah-tengeh manusia
tak congak melihat bukasn jendela
tak menghiraukan’dindingTsisi istana,
Hanya sesamanya raja saja s
yang diperhatikan pengelihatannya
bagaikan dewa nampaknya
seperti orang langit dilihat,
- Masih jeuh sudah dimaklumi
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keturunan orang Ruallett& yang turun menjelme,
tunas orang Péréttiwi yang muncul 4i dunie."”
Berkata lagi para pembantu itu,

"pAmat kaya orang itu wahai kawan,

yang dijadikan sebagai jodoh

yang memerintah itu.

Aken hilang ingatan perempuan

kalau beliau ditemani sesarung."

Saling bertaruhleh pemsain judi itu,

saling berpapasan para penyabung

membawa ayam mengangkat ayam sabungan

seling mempertemuken ayam besar

eandalen anak raja itu.

Berpindsh tempat Simpualletté dibawah pohon lonra -

di hadapsn Opunna Wareke.

Berkata Simpualletté,

Mari kita menyabung ayam bersama raja adlkku
kita menghibur hati kita

dengen ayam berbunuhen di gelanggeng,

kita menenengkan hati kita

berteriskan di bawah nsungean -pohon wodi melawé."

Bulusirua ayam Opunna Wareke.

Cellakléworeng ayeam

Simpuallett& di bawah naungan pohon lonre.
Masing-masing mengateakan ribuan taruhannya
tak terhalang ucapan besarnya,
masing-masing mundur mengasah tajinya
mengenakan gajung lalu membulange.
Panritawugi yang mengeadukan

ayam mulia Opunna Warek

dibulang oleh La Pananreng &

Bagaiken saja kelibhatennya

benang sutra yang melingkeT

pada jari tangan indehnyas

beneng pembulang kuningnyee
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Setelah selesai membulang kedua raja itu
mereka naik di panggung emas

nampaek keduanya di dalam pagar suji keemasan
jelas dilihat oleh orang dalam

yang tek melewati sekat tengah.

Menyukat emas bertaruh semua

para aparat kerajaan oreng dalam

Opunna Warek dan orang Cina

tek dipilih-pilih lagi kain-kain.

Tek ditimbang lagi pontoh emas

tak diukur jengkal para gembala

tek disama tinggiken pelayan, sudsh dipertaruhkan,
digenggam bagei untsien asam emas-emas

sudeh dipertaruhkan di gelanggang.

Tidak ada yang mau dicegah para pengikut

Yyang berperehu emas itu.

Bageiken saja pohon radda yang berpatahan
bukaan jendela yang indah

di ates istana La Tanété.

Bagaikan piring bergantungan

Jejeran wajah-wajeh

di sela-sela dinding Yang indsh.

Berangkatlah semua

penghuni bilik emas

Pergi membuka Jendéla keemasan lalu menjenguk
perempuan-perempuan yang jarang membuka Jjendela
menjenguk menyeksikan raja remaja

yeng dinaungi payung emas.

Berkata semua orang dalaﬁ

yang tek melewati sekat tengah itu

"Baru saja di bawsh itu

naik mengadu ayam pada panggﬁng emas

yang dinsungi payung d4i Imwuk.

Bagaikan saja api setan Péré&sola yang menyala
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Rupanya masih pengikut Sawérigading
Yeng neik mengadu ayam yang pertama itu
di panggung emas,
kami teleh mengatakan semua
- itulah yang berpershu emas itu.
Baru saja inilah yang naik mengadu ayam
di delam psgar suji keemasan
Yang dinaungi payung di Iuwuk
yang bername Sawérigading,
- Yyang digelar Toapanyompa,
rupanye lebih gagah lagi wahei kawan
yeng berpayung emas di Watamparek itu.
Sebab bagaikan dia matehari yang mulai terbit
bagaikan bulan yang sempurna kelihatannya°
-~ Akan merasa cemburu yang iri
mengucap cercaan vleh yang tek senang
merasa jengkel hati bagi yang tak memuji.
Henya kepada dialah pujien yang tak habis
berwajah tuhan kegagshannya
- benar-benar keturunan ekhir To Palanroé
dewata itu, yang ahli mengenaken persalinsn
sebab amat serasi sekali kelihatan pakaiannya
4 tiada canggung berada 4i tengah-tengah manusia
tak pernsh memandang bukaan jendela
= tak memperhatiken dinding istana.
' Hanya pada sesamanya raja saja.
yang selalu dilihatnya,
bagei dewa saja kelihatannya,
Sama halnya keturunan orang langit
-~ Yeng turun menempakkan diri,
tunas orang Péréttiwi yang muncul ai qunia
memerintah negeri di Watamparek
memerintah orang banysk
| mengikutken seisi kolong langit
- membawahi permukassn bumi,®
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Berkata semua para pelayan,

"Beruntung sekali tuan kita

pemilik rumah di Latsnété’

kalau beliau itu menemaninya bersesarung
orang yang berkuasa di Tuwuk itu."

Ada pelayan yang berkata,

"Akan menjadi hilang ingatan wahai kawan
adik kita Daéng Risompa

benar-benar dies menerima kehadiran

enak dewa di ruangannyas."

Berkata semua penghuni istansa,

"Andai kata kitalah yang mengambilkan
‘keris emas andalen orang besar itu
memberi dikala memintanya."

Berkata semua orang dalam

mulianya I Wé Cudai,

"Merahmati sekali To Palanroé

kalau segera saja duduk bersanding

di atas pelaminen emhs wshaikawan
-adik kita Da&ng Risompa.

Perempuannya terlalu cantik

laki-lskinya terlalu gagah,

Memeng terkenal sekali tuan kita wehai kawan
tersohor sekali kecantikannysa,

terhadap sesamanya aparat kerajaasn
sebegai perempuan yeng mulia.

Aken baik sekali nanti

duduk bersanding di atas pelaminan emas.
Bagaikan saja kelihstennya

sebagai orang yeng kember emas bersanding
bagaikan saja kelihatannya

hanya sebuah tembuni mereka berdua
dipelihars bissu dipisahkan Puang Matoa.
Mesing-masing sangat cantiknys

bagaikan emas murni tek ada campurannya,"
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Ads pelayan mengatakan,

"ppakaeh perupacarasn yang kxita laksanakan
ataupun keramsian yang kitea adaksan

atau Juruk yang kita diriken di tana Wugi,

- perjodohen juga yang kusaksiken diadekan

! oleh keturunan raja Cina
dateng semua mengikuti perjudian
psra rajes-raja yang selalu merameikan sabungan
yang terkenal sangat gageahnys )

- orang yang negerinya di seberang lauten
tidak ada juge menyamai kegagahannya
orang yeng berkuasa di Watamparek itu.

Kite sudsh mengenggsap gagsh wahai kawan
Sri Paduka La Tenriranreng, ITa Makkasau,

- tidak asda yeng menyamainya di Cinsa,
sebsgeai ukuran perbandingan
bentuk wajahnya laki-leki itu,

| tinggi besarnya si laki-laki
begian depannya tak sda yang tercela,

- bagian belskangnya tak ada yang tek dipuji.
walau berkumpul isi kolong langit permukaan bumji
datang berjudi di Cina ini,
tidak ada juga sesamanya tuan kita
tetapi hanya begaikan saja xelihatannya

- juak yeng menjedi pengikut nampaknya
setelsh datang kemari di Cina& ini
yang berpershu emas itu.”
Berkata Wé Tenrisbang,
nBerangkatlah engkau anak Cudai

- membuka Jendela keemasan lglu me
engkau perhatikan Opunna Waxek
mempersaksiken pandangan matamu
xepada raja orang Luwuk itu.
Jangan sampei engkau celeka

-~ mendengarkan ucapan orang lain

nJj enguk,

Daéng RisOmPe
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kata cércaan orang luar

yang dapat merusak perjodohanmu,

sebab banyak sekali hamba Jawanya Opunnsa Warek
memerinteh semua negeri makmur

dinaungi semua payung emas,"

Menjawab dengan ucapan Jjengkel mulutnya

Daéng Risompa mengatekan,

"Kecuali kalau I W& Cudai yang lain

yang pergi membuka jendela keemasan untuk menaenguk.
Kalau I Wé Cudai yang ada di Cina

yang bergelar Daéng Risompa

pemilik rumsh di Lateanété,

biarpun seratus kali deri itu,

tiada juga merasa ingin

pergi keluar membuka jendela keemasan untuk menjenguk
menyaksikan pemain judi memperhatikan penyabung.”
Berkata Wunga W& Majang, ‘
"Rupanya persis yang ada di bawah itu

wajahnys yang berperzhu emas

yang bernama La Orokelling

Yyang datang menjuasl gelang kalaru di Latanété.®

- Bersamaan berpaling semua berkata

para penghuni bilik emas

orang yang tinggal di dalam ruangan kelambu,
"Dialah kuingat yang merobah wajahnya

naik menjual di Latanété

melihat-lihat penghuni kemar

sambil menyeksikan adik kita Daéng Risompa.”
Belum selesai ucapan para pelaysn itu,

sudah mengsdu ayamlah Opunna Warek

Simpualletté dari Wawolorongs

Tiga kali saja saling menggelepur ayem itu
dibunuhleh ayam mulianye

Simpuallett& dari Wawolorong.

Gemuruh teriakan orang ILuwuk orang Warek,
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Tersenyum saja Toapanyomp&a
tak membuka destarnya.
Segera saja La Pananrang
menangkap ayam raja adiknya
- membuka benang pembulang kuningnya
lalu memberiken kepada penjega ayam banyaknys,
saling berpegang tangan Simpualletté
turun kembali kegelanggange. :
Berkata semua orang dsaslam
- yang tak melewati sekat tengah itu,
"Benar-benar Sawérigeading di bawah
yang menang ayam mulianya
tak merasa senang Juga hatinya
tak membuka juge destarnya
- baéi dewa kelihatannysa,
kepadanya saja wahai kawan orang Luwuk itu
tumpuen ucapan dan pusat pujien
tek akan berpindah pandangean mata."
. Berketa La Tenriranreng, L& Makkasau,
- "Barangkali boleh saj& wahai tuanku
dipersilahkan naik ke rumeh Opunna Warek
kita siapkan bahan makanannyae"
Diieken oleh La Sattumpugi ucapannya
La Tenrirenreng, La Makkassaue
- Sepakat semua para ansek raja pendamping
penghulu negeri hakim-hakime
Berdirileh La mepriranreng, La Makkasau,
berpindah tempat xe dekat Opunna Warek,
Berkata Opu I_.ag’\-usi
- bersamsen dua berkata dengan Opunna Sabbang,
"Ringankannlah dirimu edikkunaik di istana.
Engkau diharapkan oleh Sri Paduka raja Cina

naik ke atas istané Tatenété.
Sudah dingin-sekali mekanéan
minuman."

- kehebisan busa jus?
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ylf;’ Berpaling sambil berkata Opunna Warek,
NG vb\“Bagalmanakah pikiranmu
r“vx' Q/F To Sulolipu, Toappémanuk
WY atas kedatatangan utusan andalan rajas Cina.
;7' - Dia mengharapkan kita naik di istana.
Die menyuruh kita naik minum
Sri Paduka Opunna Cina."
Menjawab ILa Panesnrang mengatakan,
"Minta maaf saja dahulu edik kita tak naik dlaamu.
QL_E;/klta datang lagi kembali di Alécins,
barulah kita neik di Latan&té
dijamu mekan minum
di ruangan raja Cina itu."
Berkata Sawérigading,
- Beaik sekali ucapanmu wehai raja ksakakku.
Hanya bastara sajalsh di atasnya.
Hanya eku minta maaf dulu tidak naik d4i istena.
Nanti eku datang lagi, apakah siang atau malam
aku datang lagi menyabung wahei kakak
- sku ekan naik di Laten&t&."
Mengedipkan mata Sawérigading
tek didengar ucapan mulutnya
kepaeda kekaknya To Sulolipu mengatekan,
"Berikan sirih Opunna Cina."
-~ Berpindah duduk Ia’ Pananrang
di hadapan raja Cina.
Menyembah sambil berkata To Sulolipu,
"Tuanku dipersilahkan menyirih oleh Opunna Warek,
Ratusan pelayan pembantu
- penuh semua tangannya emas kawat
ribuan Juga cinega gading - °
yang dipenuhi emas -murni.
Sekian pula untuk raja Sabbang
berdua bersama bersaudara.”

- Berkata raja Cina,




Aku sendiri -akan menjamunya

tetapi aku sendiri diberi sirih."
Berkata La Pananrang,

"Adikku minta maaf tuanku,

beliau sudah ingig/kembali\ke perahunya.
Mempersilahkagzéééjgziffy,)
Berangkatlah Toapanyompa

bergandengan tangan bersepupu sekali
dijemput dengan usungan keemasan,
dinaungi payung emas
diiringi dengan Jjuak berpontoh
diramaikan Juak aparat kerajaan
yang memerintah negeri makmur
diramaikan ansk raja yang masih remaja
yang selalu melihat bayang-bayangnya,
diramaikan dengan upacara rsja
disertai dengan alat kuur semangat.
sudah berdengung-dengung genderang
saling bersshut-sahutan pukulan gendang
genderang yang ramai.
Saling bersahut-sshutan tumpukadidi ribuannya
tettilaguni anak beccingnya,
mengasapi jelan dapur keemasannys

pergi di luar di muarae.
' Termenung semua orsng Cina,
menyaksikan tatacdfhpacara
kebesaran Opunna Warek
menyaksikan adat kebiasasan negeri Warek.
Tieda sirih terkunysh,
sudeh sampailash di pelabuhaniperahu.
Dilipat pula payung emas naungennya.
Berangkatlah Sawérigading bersepupu sekali

menginjek tangga perehu keemasan
meniti cadik melangkshi barateng gading,

"Aku diberi perbuatan sebaliknya adikmu La Pananrang.
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pergi duduk di ruang Wélenréng,
ditanggalkan destarnya,

dibukakan ikat keris andalanrya
édibukakan ikat pinggang indehnya
dikipas-kipasi,

diperciki air harum.

Setelah hari mulaei malam

dibskarlsh obor

dinyalakan pelita

di ruangan Wélenréng.

Pergi tidur Toapanyompa bersepupu sekali.
Nyenysk seksli tidurnya.

Seteleh hari mulei siang

baru saja matahari mulai bersiner dengan cershnya
keluarlsh mandi berlangir

orang dalam mulianya

Wé Duppasugi orang Lagusi,

ingin mandi di pelabuhan itu, -
kebetulan sekali naik di darat
hamba\gggggzg\ﬁoapanyompa

yang bernama Ancékkuliba

di bawah naungen pohon majémpangi

di sela-sela pohon atapancawa yang bejejer
duduk dikelilingi jusk berpontoh emas
berkilau dilekati keris emas,

orang yang panjang bulu dadanya

orang yang diikat bulu mulutnya
Putus-putus ucapan mulufnja

tak kentara ucapannysa.

tak didenger pembicaraannys.

Kebetulan dilihat oleh para ielayan itu,
Berdiri bulu roma orang dalam

orang mulianya W& Duppasugi,

menysksikan Ancékkuliba itu.

Tak jadi mandi para pelayan itu
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lalu semua kembali lagi ke Alécina
tersentek-sentak hati para inang.

Berjalén terus para pelayan kembali lagi
memasuki pekarangan istana

menginjek tengga keemasen berinduk tmga
melangkahi ambang pintu keemasan

menginjak lantai pelepeh pinang

masuk ke dalem melewati sekat tengsah
melangkahi sekat ruangan.

Berpapasanlah W& Duppasugi orang Lagusi.
Berkata W& Tenrisinreng orang Bulu

bersamasn dua berkata Wé Duppasugi

"Apakeh yang menyebabkan engkau para pelayan
engkeu kembali sepagi ini di istansa.

Apakah engkautek .singgah saling mengadu
permeinan gala pada kekasih sembunyimu.”
Menyembah sambil berkata Wunga wé Madang,
"Kami dari muarsa tuanku

ingin mandi d4i pelabuhan

kebetulan sekali

orang wangkeng itu naik di darat

peda naungan pohon majémpangi

dinaungi payung emas

menegakkan bulu roma menggetarkan badan
orang yang diikat bulu mulutnya

Yang panjang bulu dadanya

cukup dijedikan slat pembakar bulu dedanye.
Putus-putus ucapan mulutnya
tak kentars ucapannya

tak didengar pembicaraannya.
Menjawab Karaémpugi
bersamaan dua berkata

W& Duppasugi orang Lagusi,
"Janganleh kalian mengulang pembi
nanti didengar oleh pelayan pembantu

Y

carsa&nmu
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vang dekat pada Daéng Risompa

dia sampaikan kepada:adik tusn dampingennysa
sampai I W& Cudai tek mau lagi '
membatalkan keinginan Daéng Risompa
membahayaken negeri di Alécina.”

Berdirilah Karaémpugi

saling bergandengan tengan W& Duppasugi.
Berkata W& Tenrisinrang

berkata sambil berjalan W& Duppasugi,
"Sejek diterimanya mahar itu

sekian lamanya pula bayangannya dipelihara
pemilik rumeh di Latanété,

tek dilepaskan cermin dsri tangannya
memperhatikan bayangannya pada cermin
melihat-lihat roman wajahnya pada cermin
sekian pula lamanya tek ditutup bakul datu
mengenskan pakaian yang serasi di biliknya.
Akan celaka nanti adik kita

- yang panjang bulu dadanya

pemilik rumeh di Latanété dimiliki or wuk
digauli buken senegerinya, dibaringg Bj?%if)

yang diikat bulu mulutnya. .
- yang cukup dijadikan bshan bskar bulu dadanya
putus-putus ucapan mulutnya

tak kentara ucapannya

tak didengar pembicaraannysa

yang tak teratur wektu mekannya

yang makan ular di negerinya."

Berdua saja Daéng Risompa mendengarnya
ucapan mulut Karaéngmpugi,

Berdirilah I W& Cudai .

masuk ke dalam biliknya

datang menghempaskan diri berbaring
membungkus kepala dan kaki

membungkus keaki ujung sarungnya
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meneteskan air mata bercucurannyae.

Sudeh tiga hari lamanya

Daéng Risompa di biliknya

berbaring membungkuskan ujung sarungnya
meneteskan air mata bercucurannyas,

sekian pula lamanya tak memasukken di dalam perut

bahan makanann
Berkatalah(Wé Tenriabang We Coufaiﬁqu<éQ~
"Mengapakah snskmu wahai inang pengasuh

tidak dateng di ruangan."”

Menyembah sambil berkata inang pengasuh itu,
nsudeh tiga malam tiga hari tuanku

masuk ke dalam biliknya

membungkus kepala dan kakinya,

membungkuskan ujung sarungnysa

meneteskan air mata bercucurannys,

sekian pula lamanya tek memasukkan dalem perut
bshan makanannysae |

Kslau esku menanysinya,

hanya yang dijawabkan mengatekan,

eku tek mau dimiliki orang Luwuk dibaringi Bajo
di sesarungkan oleh yang buken senegeriku
yang berbulu dada

yeng panjeng bulu mulutg

cukup dijediken behan bakar bulu dedanya,
putus-putus ucapan mulutnya

tak kentara ucapan mulutnya

tsk didengar pembicaresannya

yang tak teratur waktu makannya

yang makan ular di negerlnya.

Terkejut bhati Wé Tenrlabang

mendengarkan ucapan mulut inang pengesuh itu.
Berdirilah raja Cina

l1alu masuk ke dalam bilik anasknya

datanglah wé Tenriabang




meraba pinggang anaknya.
Berkata Ida Cudai,
n"pApskeh engkau tidur ansk Cudai aku membangunkanmu,
kalau engkau ssdar bangunleh kemari

- engkau menenangkan hatimu.
Sudeh tiga malam lamanya
engkau tak keluar duduk di ruangan
tak memasukkan di dalam perut
bahan maksnanmue"
~ Berpaling saja Daéng Risompa
membuka pembungkus kepalanya.
Bangun duduk I W& Cudai.
Bagaikan saja kelihatannya
kertas tersebar wajah mukanya
////'/ﬁﬁﬁtTEBEEF kelihatannya
X gt - seperti bunga layu nempaknya
/% tak berwajah cantik mukanya
tak kelihatan kemolekannysa.
Tertegun hati W& Tenriabang
- menyak81kan anaknysa itu.
Menengis sambil berkata I W& Cudei,
"p¥u tak menyembunyikan tuanku
aku tek mau dimiliki Tuwuk dibaringi Bajo
disesarungkan oleh yang bukan senegeriku
- =i M&ttang, Ménrokoli dan Selayar itu,
orang yang_berbuld@adanya,
yeng diikat bulu mulutnya —
cukup sepembskaran bulu badannya,
putus-putus ucapan mulutnya
- tak kentara ucapannya
tak didengar pembicaraannya
yang tak teratur waktu makennya
yang mekan ular di kampungnya
tak ditenun sarung pakaiannya
- tak dilihat Jjuga asap apinya

&




tak diseksikasn tana tempat tinggsal

tempat kelshirannya."

Menjawab W& Tenrisbang,

"ppakah memang aku tak mengatakan kepadamu

anek Cudai, berulang ulang kali mengatakan
pergilah membuka jendela keemasan untuk menjenguk
melihat Opunna Warek

sebab banyak sekali hamba Jawenya Toapanyompa.
Jangan sampeai engkau celakavmendengar perkataan
dari oreng ysng tak senang dari lusar

yang merusak perjodobanmu

dengan yang berpershu emas itu.

Jelas sekali diketahui Opunna Luwuk itu,
kxeturunen orang Rualletté yeng turun menjelma,
tunas orang Péréttiwi yeng muncul di dunia.
Itu adalsh ucapan orang cemburu wahai ansk Cudei
‘yang berkehendak menaruh cels sesama rajanye.
Tetapi wahei anakku, orang baik yang dicari
baik sekali Opunna Warek itu

keturunen manurung yeng ditunggu anek Cudeie.
Jelas sekali sdalsh tunas keturunennya

I La Patoto di Botillengi. ’

Raja yeng kaya dicari wahai Daéng Riaompa,
_oreng . sar Toapanyompa.

@ .*///// Menghempaskan ingus jernih sambil berkata

- Kalau engksu menyuruhku

pemilik rumeh di Latanété itu,
"Riarpun orang manurung wshai tuanku
gku tek mau dimiliki orang Tuwuk
disesarun yang bgkaﬁ'ééaeg riku
oran%:ﬁégf , oreng Ménrokoli/,
putus-putus/ucapan mulutny&b“

yang tek teratur waktu mekannya
yeng mekan ular di negerinya

tak dilihat assp &pinya.
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berjodohan dengen orang Luwuk itu,
buanglah sku di tempat yang jauh

atau engksa b saja."
Berkata(igzézggﬁp
bersamasan berkate bersaudara,

"ppakeh dewa yang engkau tunggu Cudai.

Kalau keturunan langit ditunggu Daéng Risompe
Toapanyompa benar-benar adaleh orang langit. .
Kalau keturunan Péréttiwi yang diharapken -
benar-benar keturunan orang Péréttiwi

yeng muncul kemari, Sawérigading itu,

atau raja mangkauk yang dicari

benar-benar adalah raja mangkauk

yang berpershu emas itu.

Kalau raja yang keya yang ditunggu
benar-benar kaya sekali

tak ada yeng menyamainya

di kolong langit di permukean bumi

yeng dinaungi payung emas di Luwuk itu."
Marsh sekali ucepan mulut Daéng Risompa
menjawab saudarenye mengateken,

"Mengapekeh engkau sekalian saudaraku

kalau engkeu mengingini orang Luwuk itu

tak mau ditolek perkatsanmu

engkaulsh yang bersams dengan orang Luwuk itu
atau berpisseh dengen suamimu

engkau memilihkan malam engkau pergi

di tempat orang wangkeng itu."

Berkata semua mengatekan

saudare-ssudara Daéng Risompa,

"Celaka sekali engkau Cudai gpemuntehken lemakmu
menanggélkan kenikmatan persasaenmu.
Sudah terkenal sekali berita

sudah memerintah negeri makmur
kemungkinan.engkaulah nanti




yang dijadikan pelayan pembantu

| pengatur tikar bantal."
Menangis sambil berkata pemilik rumsh 4i Latanété,
! "Aku tek mau dimiliki orang ILuwuk dibaringi Bsgjo
i - disesarungkan yang bukan senegeriku
E orang yang diikat bulu mulutnya
| yang panjang bulu dadanya
putus-putus ucapannya
l tak didengar pembicarasannya
- tak dilihat asap apinya
tak ditenun sarung pakaiannysa
yeng tak teratur waktu mekannya,
oreng yaeng mekan ular di negerinys.
Kalau engkau menginginkan sekali
- memperjodohkanku dengan orang Luwuk
buangleh aku di tempat yang jauh
atau engkau membunuhku dengan keris emas
: andalannya yang melahirksku itu."
Kalut sekali perassan W& Tenriabang
- mendengarkan ucapan mulut anaknya
Berdirilah Ida Cudei menuju ke. luer
| pergi duduk di dekat
| suami dampingannya.
; \ Berkata W& Tenriabang,
| - Bagaimsnakah pemikiranmu
| wahai bapaknya Daéng Risompa.
Tidak mau lagi Daéng Risompa
I W& Cudai membatalkan keinginsnnya,
Sudah memberi nasehat semua
- saudara kandungnya yang puluhen orang,
dean inang-inang pengasuhnya. &
Hanya saja yang dijawabkan
; dia selalu berulang-ulang mengatekan
| aku tek mau dimiliki orang Iuwuk dibaringi Bgjo
| disesarungkan oleh yang bukean senegeriku,
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si Méttang, Ménrokoli

orang yang berbulu dede,

yeng panjang rambutnya

diiket sajs bulu mulutmya

putus-putus ucapan muld?ya

tak kentara ucapannysa

tak didengar cara pembicaraannya

tak ditenun sarung pekaiannya

tak teratur waktu mskannya

orang yang mekan ular di negerinya

tidak melihat asap apinya

oreng yang Jauh tempat tinggalnye

yang berumah di liang batu

yeng sekampung Jawa berekor Parengki.
Kalau engkau menginginkan sekali
memperjodohken aku dengen orang Luwuk
apekah engkau membuangku ke tempat yang Jeuh
atau engkau membunuhku dengan keris emas
andalan niff:iu§n§§.“

Menjawab waja Cinga,

#WJanganlah engksu Tenriabang memeksakan
tolskan kemauan anskku itu

karena tidak samé dengan pelayen pembantu
yang dibstalkaen kehendaknya,

dipeksaken ketidak diingininya

sebab nanti kslau-terns tinggal saja’
lama-lama di dalam biliknya memeram diri
tsk mau lagi mskan nasinya

lalu sakit, serta sangat menderita

tak menerima lsgi ratussn nazar, ribuan persembahan

menyebabkan meninggal dunia tnakku itu.”
Berkata lagi Ida Cudei,
nMemerintahlah Toanskaji

memanggil orang banyak,
kita kembalikan harta benda Opunna Warek
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mehar orang Selli pemberian orang wangkang,."
Tiada yang berani mengeluarkan ucapan
anek raja pendamping itu
para penghulu negeri hskim-hakim di Alé&cina.
- Berpindah tempat La Tenriranreng, La Makkassu,
di hadapan orang tuanya
bersamaen dua berkata bersaudara,
"Apaksh meksudmu wahai tuanku
sampai sesuatu tidak menenangksn hatimu
- engkau memerintahkan supaya dikembaliken
harta benda orang wangkang itu,
Perang besar nanti pada akhirnya
kehancuran negeri nanti ekibatnya,
Pantangan sekali raja tuanku kalau
- engkau kembalikan harta benda orang wangkang itu.
Berkata I To Cudei,
"Bagaimanaksh La Tenriranreng, La Makkasau.
Daéng Risompa tidak mau lagi
pemilik rumsh di Latenété membatalkannya.
- Ituleh sebabnya aku kembaliksn harta bendanya
mahar orang Selli pemberian orang Luwuk itu,
I wé Cudai tidak sama dengan pelayan pembantu
yang dipaksskan yang tak diingininya."
Bersamasn dua berketa,
- La Tenriranreng, La Mskkasau,
"Memang telsh kumaklumi dan kuketahui
adat kebiasasan 8i perempuan itu
sudeh menjadi hal yang biasa
tolekan kemauan anak-anakipu
- Walsupun bagaimana kehendaknya
dia terus berada di tempatnyas
selalu saja memberitahukan
di dalam biliknya, di tempat tidurnya,
dia mengucapkan melalui mulutnya
- didengar orang banyak disasksiksn orang luar."
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Berkata lagi raja Sabbang bersaudara,

"Kalau nanti wehei tuanku

engkau kembalikan harta benda orang wangkang
lalu mengadskan perang menegakkan penji, orang Luwuk
walaupun kena anginnya

gageng tombak orang Warek, akan mematikan Juga."
Menjawab La Sattumpugi,

"Pfgk kutolak kehendsk anskku

tak kupsksakan keturunannku.

Andai ksta wahai Le Tenriranreng, La Mskkasau
seorang raja laki-laki,

laki-leki yang menimbulken kesukaran,

tetapi adalsh perempuan yang dinsungi payung
perempuan juga ysng ditimpa kesukarsan.

Kalsu La Tenriranreng, La Makkasau.

engkau tidak mau berperang dengan orang wengkang
keluarlah engkau di muara

memperdampingkan penji perangmu .

tégak bersama. perisaimu dengan orang Warek
engksu melihatku besok

mengangkut kampak membelah perahu
memecah-mecahkan pershu mulia

eku meraut-raut rotsn membuat pengikat

mengikat semua orang wangkang itu."

Berdirileh ILa Tenrirsnreng,

La Makkesau masuk ke dalam

memsut-maut jari tangannyas sambil berkata,
"Kedunguannya tuan kita

kebodohannya berpikir -

dia adaleh sudah tua memegang kersajean

biarpun snak-snsk tak demikian jlga kedunguannya.
Jelas sekali Opunne Warek itu

adalah keturunan langit tunas orang Péréttiwi
yang muncul menjelma
yang berpershu emas itu.”
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Berkata lagi La Tenriranreng bersaudara,
"Keliru semua orang Cina

anak raja pendamping

penghulu negeri hakim-hakim

tidak sda pendampingnya yang memperingati.
Tidaek ada seorangpun yang memperingati.
Memerintahlah Toapatunruk, Toansakaji,
supaya diangkut harta benda. - Opunna Warek
menuju keluar di muara, )
membanjir keluarnya dari Alécina.

Bersamaan memikul dan menjunjung. orang banysk.
Congek memandang Opunne Warek

menyaksikan membanjir keluarnya

mehar orang Selli pemberiennya

tak didashului penghulu negeri.

Datang juga W& Tenriwémpéng, W& Tenrisui,
tak diangkut dengan usungan keemeasan

tak dinaungi payung emas,

berjalan bagaikan saja pelaysn pembantu.
Bagaikan saja orang kehilangan

perasaan hati, Opunna Warek

menyaksikan arus membanjir

keluarnya ke muara, harta bendanya.

Berkata Sawérigading,

"Berangkatlah To Sulolipu

engkau peri ke Cina menanyeskan

apakah perkiraan sebabhya

yang tak mengenakkan perasaasn Opunna Cina
sampai dikembalikan harta benda kita

mshar orang Selli pemberian kita."

Belum selesai'ncapan‘SawGrigading
berangkatlsh To Sulolipu
mengenekan pakaian indah.
Berkata lagi Toapanyompa,
"Engkau tanyekan juga To Sulolipu
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apakah pemberian itu tak bukup

atau tek cukup juga tiga bulan angkutan msharku."
Berkata To Sulolipu,

"Nanti setelah berkata Toapatunruk, Toansksaji,
hentikanlash saja angkutannya

harta bendamu To Sulolipu.

Sudah penuh sessk Cina timur

sudah melimpsh di Cina barat

sudsh penuh di Sabbamparu

sudeh sampai Juga d4i Limpomajang

sudah mencapai seluruh negeri bawahanku

barulah diberhentikan wahai adikku

angkuten harta bendamu itu."

Berkata lagi La Pananrang mengatakan,

"Walaupun sudah habis harta bendamu
dikemkaliksn oleh orang Cina

Peperanganlsh yang sken menyempurnakan
perjodohanmu dengan Daéng Risompa,

Memang hari perang . kita berlayar rajas adikku
Kita meninggalkan Al&luwuk

hari paralakkati jugs sdikku

waktu berlabuhnya wangkang tumpangen kita,

Hari pengiring-perang aku pergi melsmar di Cina.
Bari pertemuan pPerang mulei diengkut

mahar orang Selli pemberianmu,

Hari paralekkati Juga

dikembalil_:an harts bendamu,"

ferpaling Sambil berkata Matangkiluwuk,
Berangkatlah Puang ri Luwuk,

Puang ?i Warek, memercikinya dengan air pasilisodsa
pemberian Opunne Warek itu,” &

Berdirileh T wé Selareng puang ri Warek
) ] ?

Wé Apallangi Puang ri Luwuk,

memerciknya dengen air Pasilisoda

- harte benda Toapanyompa,
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mahar orang Selli pemberian La Maddukelleng,
lalu disimpan kembali dengan rapi di tempatnya.
Berkata Sawérigading,

"Walaupun demukian ucepanmu To Sulolipu,

aku anggep lebih baik

engkau berangkat ke Cina

mengetahui ucapsan mulut raja Cina.

Apaksh gerangan yang tak mengenakkan hatinya
sampai orang Wugi mengembalikan hartaku,
Apaksh permasaslehen yang tek sempurnanya
yeng tak disukaei Opunna Cina

sampai mengembalikan harteku itu.

Juga wahai raja kakakku

ape saje yang engkau snggap baik

engkeu sempeiken di hadapan raja Cina.”
Berangkatlah La Panenrang, La Massaguni,
mengenekan pakaisn indah

sarung sarebba-Jawa bernsga

dijehit. pinggir lebih sekati,

Ada lima kati di bagisn bawahnya

tiga kati di bagien atasnys

dengan destar dijeshit-Jjehit, gelasng tuangan.
Berpaling sambil berkata Toapenyompa,
"Tinggal sajalahﬁenskau di pershu, Toappémanuk,
To Sulolipu saja"_lah pergl ke Cins,

Nanti setelah bertentangan ucapan mulutnya

baruleh engkau P€
Berangkatlah ToO Sulolipu
meniti pedas cadik melangkahi barateng gading,

dijemput dengan usungen kebmasan
dinaungi dengen payung emas.

Ada ratussn orang beriringan
berangkat diiringi anak raja bangsawan tinggi
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Berangkat segera pembawg usungan
mengayun cepat parsa pengiringe.
Tiada sirih terkunyah
sudah sempailah di Alécina memasuki negeri
memasuki negeri makmur,berjalan terus.
diberikan titian pekarangan tempat berlalu,
pera pengengkut usungan itu.
Diletakkanlah usungsan
dilipat pula payung emas
naungan To Sulolipue.
Berangkatlaeh la Pananrang
menginjak tangga keemasan berinduk tiga
memegang selusur kemilau
menginjek lantaei pelepah pinang pergi duduk
di hadepan raja Cina.
Berkata La Pansnrang,
npdapun yeng disuruhkan oleh Opunna Warek,
apakeh maesalgh besar
yang tek mengenakkan perasaanmu
engkau kembalikan harte bendaku.
Apakah'ték‘cukup‘tiga bulan angkutan mahermu,
atau belum cukup pemberienku."
Menjawab La Sattumpugi,
nT w& Cudai tidak mau

atng Risompa membatalkan keinginannya,
meka dikembslikan harta bendamu.

Tidak seperti pelayan pembantu

yang kupaksekan ketakmauan enakku itu."
Pamitleh La Panenrang,
mempersilehkan raja Cina.

Berengkatlah To Sulolipu dan turun
dijemput dengan usungan keemasan
dinaungi dengan payung emas
kembali lsgi ke muarsa.
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sudah sampailah di pelabuhan pers&hu.

Diletakkan usungan

berangkatlah La Pananrang

menginjek tangga perahu keemasan

meniti cedik melengkshi barateng gading,

pergi duduk di hadapan Opunna Warek.

Berkata To Sulolipu,

nSaya sudah sampaikan ucapanmu wahai raja adikku.
Adapun jawabannya kepadaku -

reja Cina itu mengatakah,

Daéng Risompa tidak mau legi.

Pemilik rumah di Latanét& membatalkan kemauannys
maka dikembalikan harta bendamu.

Pidak dipersamakan dengan pelayan pembantu
dipeksakan ketakmauan snaknya.’

Berkata Sawérigading,

nJengan istirehat engkau kembali lagi To ‘Sulolipu
engkau katakan mengapakah ketakmauanmu itu,
tidaek mau raja Cina,

engkau tak menerima sewsktu mula datangku
berombongan melamar di Alécinas,

padahal tidak ada bertentangan pembicaraan kitsa.
Jeles sekali tiga bulen lamanya

diangkut mahar raja adikku

yang tak ada perantaraan hari angkutannya

hanya geleplsh yang mengantarasinya

barulah berhenti naik pemberiesn itu,

engkau kembalikan hanya sehari saja

engkau kataken sudeh habis semua dikembalikan
harta benda raja adikku.

Walaupun gembalé tisda Juge atuanku

mengiringi harta benda Opunna Luwuk.”
Berangkatlah La Pananrang

meniti cadik melangkshi barateng geding

naik ke atas dijemput dengan ﬁsungan keemasan,
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dinsungi payung em&as

berjalan terus pergi ke Cinsa,

tiba sampai memasuki negeri di Cina
menginjak tangga keemasan berinduk tiga

neik ke atas di istana

pergi duduk di hadapan raja Cina.

Berkate La Paneanrang,

npdapun yang disuruhken oleh Opunna Warek . ... .
bahwa mengapeksah ketakmausnmu La Sattumpugi
geharusnya engkau menolaknya

pada wektu melamarku di Cins.

Berkata juga Toapanyompa

bagaimana juga halnya tiga bulen dian
yang tak diantarai hari angkutannya
hanya malemleh yang mengantarainya
baruleh berhenti diangkut pemberien itu
engkau mengembalikannya henya satu hari ssja
engkau ketakan gudah habis semua dikembalikeane.
u kolong istana tempatmu

Waleupun hamba penyap
tidak ada juga yeng mengikuti harta adikku itu.

Apekah memang engkau orang Cina

di negerimu ini di Cina."

Menjawab La settumpugi mengatakan,

"Sombongmu La Pansnrang

- berkate demikien di istanaku.
Apakah engkau memperhamba, membaw
1alu engkau memaksaken kemauan orang Wugi
meka engksu menginginken kuiringi harta bendamu itu."
Menjaweb La Pananrang mengatekan,

_ "Mémeng engkeu mengingini wehai Ie Sattumpugi,

membikin kesukarsn mengadakan iperang.

Tidak pernah berselisihen ucapan mulut kita

engkeu kembaliken harta bendaku.

Henya baru sehari saja

engkeu kataken sudah habis semua,

tar mahar itu

ghi tena Wugi ini
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padahal belum habis pemberianmu itu.
Walaupun benang selembar sgja
sudeh tidsk ade yang tersisa di tana Wugi.
Ttulsh sebsbnya meka aku mau menyersng

- negerimu wahai orang Cina,
eku mengslehksn teana wugi ini.”
Marsh sekali raja Cina mendengarkan
ucapan mulut Ta Pananrang
disertei ludah Ida Cudai mengeatekan,

- "gSombongmu La Pananreang
engkau mengata-~-ngataiku di istansaku,
menyebut-nyebut peperangan di ruanganku,"
Berkata lagi 1a Sattumpugi,
uwBerangkatlah Wé Majeng masuk ke dalam

- mengembilkan kalewang warisan
andalan negeri di Cina ini
aku menebas saja kepala La Pananrang

| yang sombong ucapan mulutnya

| | tak tekut menyebut peperangan di istanaku."

- Berkata La Pananrang, :
ngiapekah di antara kita ini yeng sngkuh perbuatan.”
Diapun berangkat tanpa pamit lagi
Mo Sulolipu menuju ke muara.
riade siribh terkunysh '

} 1,8 Pananrang sudah sampai di pershunya
' Berketa La Tenriranreng, La Makkaéau,
nMemerintahlah W& Duppasugi, W& Tenrisinreng,
i mengambil harta peda para-para loteng

Jangen kita tinggal menanggung kesusahan bersams
- orsng yang terlalu dungu berpikir itu |
% oreng yeng terlslu bodoh df dalam hati
1 dia sudeh tua menjadi raja
walaupun orang yesng masih remaja
tak demikian juga kedunguan cara berfikirnya
kebodohannya d4i dalam hati
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Berangkatlah W& Tenrisinrang . .
bersamaan berangkat dengen Wé Duppasugi
memerintehken mengambil harta

peda para-para loteng

- menurunken herta benysk yang aneka macam
lalu memba%anya ke tempat lain
harta benda aneka macamnysd.

Mengengkut semua orang daslam mulianye
Wé Duppasugi orang Lagusei itu
- Wé Tenrisinrang orang Bulu.
Biarpun inang pengasuh turut mengangkut juga.
Biar pembawa kadidi keemasan menjunjung juga semua
mengengkut semua para pengawsl
La Tenriranreng, Ia Makkasau.

- Semua memikul, menjunjung dan menggendong,
semua memundak den memunggung.
Berangkatleh W& Duppasugi oreang Lagusi
Wé Tenrisinrang orang Bulu turun
dijemput dengan usungan keemasen,

- dinsungi dengan payung emas. .

La Tenriranreng, La Makkasau sendiri
mengiringi usungan keemasan tumpangannya
isteri kekasihnya itu

semua kembali menuju ke kampungnysa.

= Sudsh sampailsh La ‘Pananrang

di pelabuhan pershu.
Diletakkenlah usungan,
Berangkatlah Ia Pananrang

menginjak tangga perahu keemasan

~ meniti cedik melangkahi barateng gading
berjalan terus pergi dudux *

di hadepan Opunna Warek.
Berkate To Sulolipu,
"Aku sudeh sampaikan ucapanmu, adikku,
- Marah sekali raja Cina
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Berkata raje Cina mengatakan
apakah engkau memperhamba orang Cina,
menjadikan raja bawahan tana Wugi
engkau memaksakan kehendak orang Wugi
- engkau ingin sekali kuiringkan harta bendamu
engkau mau memeksakan ketakmauanku.
Apsksh engkau persamskan di Luwuk
5 tanah yang engkau kalshkan, akupun menjawabnye,
j memang engksu menginginkan wshei raja Cina
- membuat kesukaran den mengadskan perang - di tengah padang.
Sebab tidak ada perselisihan ucapan mulut kita
maka engkau kembaliken harta bendaku,
Hanya diangkut sehari saja
engkau kataken sudash habis semua. ,
- Itulah yeng menyebabkan angkatan perisaiku
gku kembangkan panji perangku
karena engksu katakan walasupun benang seutas
tidak ada lagi tinggal di Latanété.
Itulah juga sebabnya aku menyerang negerimu,
- gku mengalahkan tana Wugi." |
Bagaikan saja kabut mengepul
wajah La Maddukelleng.
bagaikan kace pecah biji matanya
arus berpapasan di dalam
- hati Toapanyompa, ‘
mendengarkan ucapan La Pananrang.
Berkata sambil meludah Sawérigading, _
"Jangan engkau istirahat engkau kembali To Sulolipu
engkau bersama dengan Tosppémanuk.
- Tak ensk perassan di dalam hatiku
mendengarkan ucapan *
perkatean La Sattumpugi
yang Jjelas sudeh tua menjadi rajsa.
Walaupun orang yang masih remsajsa
tek demikien Juga cara menjawab perkatasn.
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Katakanlah To Sulolipu,
Apeksh itu wahai Ia Sattumpugi

sewaktu mula lehirmu di atas tikar emas

apakah eagkau tidak disuapi tembunimu

atau tak ditunjuki kepadamu sudutnya langit.
Engkau sudah Jjelas raja yeng tua menjadi raja,
walaupun seorang remgja

tak demikian juga cara bercakapnya

menjewab perkataan sesamamu raja.

Katakanlah juga La Pananrang

jengan engksu perkiraken wahai raja Cina,

perang yang didedak tek saling dipersiapken
Hari ini adslsh hari permulsen hari perang.
Besok adalsh perang besar

Tusa adalsh hari kerusskan dan kehancuran tanah.
Tak enak perasaan Opunna Warek.

Engkau persamakan saja hamba penyapu

kolong rumsh tempat tinggalmu."

Menangis sambil berkata To Suloélipu,

nPgdi raja Cina sudsh ingin

memisahkan kepalaku. .

Akxu kembali tak pamit lagi

secepatnya kemari di muara,"

Bertembah marash Sawérigading

bagaikan bara menyala warna wajehnya
mendengarkan ucapan ia Pananrange.

Menggigit bibir bawsh sembil berkata Toapanyompa,
menampakkan lengannya,

nppakeh engkau yang membujur bangkaimu

di istana raja Cina

mati bersama dengan Latenété. ,

Atau ekulah yang membujur bangkesiku di mahligai
mati bersama dengan mshligeai gading
tempat tinggalnyes La Sattumpugi.”
Begaikan saja bush bun| yang berguguren



air mata bercucuran La Pananrang,
La Masseguni, mendengarkan
ucapan mulut raja adilkmysa.
Bersamaan dua berkata

To Sulolipu, Toappémanuk,

"gFuyur jiwemu Opunna Wareke.

Semoga tetap semangat kehiyanganmu Toapanyompa.

Tinggal sajalsh engkau di perahumu
kamilah yang skan berangkat ke Cina
berperang dengean raja Cina."

T2 Panenrangpun memilih jﬁak ribuan orang
sekian juga Toappémanuk

yang sudah mehir tangannya berperang,

semua mengenakan pakeian perang eneka macamnysa.

Berangkatlsh La Penanrang, La Masssguni,
meniti cadik melengkehi barateng gading
dijemput dengan usungan keemasan

dinaungi dengan payung emas,

berangkat diiringi dengan peralstan perang
diikuti oleh orang pilihan

diramaikan dengan orang bertopi keemasan
mengenakan hiassan kepala emas

dilekati hiasan sungkapili bulu béppaja.
Berangkat segera para pengusung, '
melangkah cepat para pengiring,

Tiada sirih terkunysh

sudah sampaileh d4i Alécina memasuki negeri,
melalui negeri mekmur,

Berdiri bulu roma orang kampung,

gemetar badan penghuni kampung
menysksikan peralatan perang*

aneka macamnya orang Luwuk, orang Warek.
Berkata semua orang banyak, '
UMungkin hancur benar negeri Cina ini

tak diperhitungkan lsgi tana Wugi.
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Sudah datang kemari orang wangkang
menegeakkan bulu roma mené%metarkan badan
peralatan perang aneka macamnyae

Akibat uleshnyalsh I Wé Cudai

perbuatan besarnya Daéng Risompea."

Sudah sempeailah La Pananrang memasuki
mehligai gading perupacarasan keemasan,
Diletakkanlah usungéne. TN
Bageikan saje hujan dari langit

bunyi letekeng tombak Jawa.

tlengalir bagei banjir masuknya

para pengiring La Panenrang di gelanggang.
Beraengkatlah To Sulolipu bersepupu sekali
menginjak tangga keemasan berinduk tiga
memegang selusur kemilau lalu naik,
melangkshi ambang pintu keemasan
menginjak lantai pelepah pinange.

Bagaikan suara topan yang datang

gemuruh tengga emas itu

dilalui naik juak andalan yang bergeleng emas itu.
Kebetulan sekali To Sulolipu By

hedir semua anak raja pendamping

penghulu hakim-hakim di ruangan luar.

Berjalan terus La Pananrang masuk ke dalam,
melewati sekat tengsh melalui pintu keemasan
melangkshi orang yeng duduk,terus berjalan

tak meminte maaf lagi kepeda sesamanya raja.
Pergi berdiri d4i hadapan Opunna Cina

sambil menumpukan keki pade lantai keemasan
tempat duduknya raja Cina,

bersamaan keduanya berkata ¢

La Pananrang, La Massaguni,

#"pdapun yeng disuruhken sku kemari

oleh Opunna Warek mengatakan bahwa,

jangan engkau perkiraken perang didedak dan hienat



tsk ssling mempersiapkan, wehai raja Cina,
keributan genderang-perang hari ini
keributan besar hari esok

keributan panji perang hari lusa
kehancuran negeri kerusskan tana besok lusa.
Tak enask di delam hati Opunna Warek

engkau persamakan saja hamba penyapu

kolong istana tempat tinggalmu.

Engkau jelas seorang raja yang tua menjadi raja
walaupun ansk-ansk tak demikian juga
kedunguenmu mengeluarkan pikiran

kebodohanmu di dalam hati

menjawab perkataan sesamamu raja."

Menjawad La Sattumpugi,

" ppaekah maksudmu La Penanrang

tak disenangi di delam hati Opunna Warek
engkau skan mengibarkan panji perang

engkau persiapken peralaten perang aneke macammu.”

Menjawab La Pananrang

bersamaan dua berkate dengen ILa Massaguni,
"Perbuatan yang menyebabken skan diadakannya
perang besar oleh Opunna Warek.

Jelas sekali tige bulan lamenye diangkut maharnya

tak diantarai hari angkutannya
hanya malam yang mengentarai angkutan hartaku

. engkau hamya kembalikan sehari saja

engkau katekan sudah kembali semuanya mahar itu,

benang seutas pun yang tinggal
di Alécina tidak ada juga.

Walaupun gembala tidak ada juga yang mengiringinya

harta benda raja adikku itus
Menjawab raja Cina mengatekan,
"Sombongmu La Pananrang

La Massaguni, mengumpulkan diistanaku,
apekah engkau memperhamba Cina ini,
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ja bawahan tena Wugil,

g apeksh engkau menjadikean Tra

engkau mau dan menginginkan

| xuiringi harta bendamue”

\ Berkata lagi I mo Cudai,

\ | nNegeri menekah yang engksu tujul

! 1a Pananrang, 1a Massaguni

| engkau angkuh menyiapken perang di tensa wugie
Sebab eku tidak meau engkau angkatkan:senjata
daerah tempat tinggal orang banyakku.” ’

!\ — Menjawab La Massaguni,

‘l npidak ada yang rutudu,

\ aku mendatangi Cina ini,
& dai stes perahukulah

Q ‘ eku mempersiapkan panji
: ‘ - Ada sesuatu jug? tadi

‘ . yeng dipertenyakan Opunna Warek,
apekeh jug# gewsktu lahirmu

di atas tiker emas
, dijemput'dukun dipangku dukun kerajasn
! - spekah engkeu tidek disuepi tembunims
:  apekeh engkau tidek 4itunjukken sudutnye langit .
i sempsi engkeu tak tahu mengeluarken ucapen."
Bagaiken saja kabut mengepul
wajsh La Sattumpugl mendengarkean
- ucepsn mulut Le Pananran&s Le Messeguni.
Marah sekali kedengarsan ucapennys
ﬂI To Cudei sambil berkata,
Sombongmu La Pananrang, Le M
teak merasa takut Jiwamu
- menghinaku di dalam istensaku.
Dengarlsh, keluerlsh ke perehumu
engkeu akan melihatku besok
memegang xampek membelah-be ~
gku meraub roten membuat peizszirahu,
ekalian orang wangkahg."

perangku.

assaguni,

- aku ikat 8
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Begaikan saja kabut mengepul
wajah La Pananrang,
Menggigit bibir bawah, menegangkan lengannya
menumpukan kekinya pada lantal keemasan

tempat tinggel La Sattumpugi

disenggolnya juga kepala

Mmoapatunruk, Toenakaji,

l1alu pergi ke luar

menekan hulu keris andalannya

melangkahi~ wangkang kemudzan berlalu,

melewati sekat tengah membelakeangi pintu keemasan
tak pemit lagi kepada raja sesamanysa.

Berketa sambil berjalem_ To Sulolipu, Toappémanuk,
nTkut eku yang mau jadi bangkei kembali ke kampungnyae

Jangan engkau sangka hanya setengah-setengah
kemauasnku akan beradu di gelanggeang

menjadi bangkei berada di Latanété

xujedikan kein kafan negeri tempet tinggalmu,
Tieda yang berani menjawab

ansk raje pendamping itu

penghulu negeri dan hakim-hekim di Alécina.
pidek sda seorangpun yang menjawab

di hadapen Le Panenreng, La Masssguni.
Berjalan terus keduanya turun

dijemput dengan usungan keemasan

dinaungi dengan payung emas

menuju ke luar di muara.

Sudah sampailah di pelabuhan pershu.
Diletakkenlah usungane.

Berangketlsh La Pananrang, La Massaguni
menglnjak tangga perahu keepasan, meniti cadik
melangkehi berateng geding, dinding pershu
berjalan terus pergi duduk

di hadapan raja adiknys.

Berkata La Maddukelleng,
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- membawa pasukan di

“Bagaimanakah kekak La Nanrang
ucapan mulut L8 tumpugi,
orang yang dungu berpikir
orang yang bodoh di delam hati."

Menjawab L& Pananrang mengatakan,

nSaya sudseh menyampaiken ucapanmu adikku.
Adapun jawabannysa xepadaku mengateaken,
angkuhmu L& Pananreng, i
menghinaku di delam istenakue

Kembalileh ke persahumu

menyeksikanku besok
gh-belah pershu

engkau
memegang kampak membel

memecah-mecahkan pershu mulia
gku meraut rotan membikin pengikat
xuikat semua orang wengksang e
Berkata juga 1a Sattumpugi,
negeri menskah y&ang engkau tu
gampai engkau merasa sombong
mengangket senjata di Cina
tena Wugi,
sebab sku tidsk mau engkau angkatkan

persenjataan di gsekitar cina."

Berpeling sembil berketa opunna Warek,

"Memerintehleh La Pananreng, L@ ‘Masseguni
- supaya dibersihkan peralatan perang Yang aneka macam

xita perlindungi pare penyumpit
kita menguatkan bulu=-bulu,
masing-masing mengenakan peralatan
aneka macamnys parsa pemberani.”

- Belum selesai ucapsn Opunné& Warek
berangkatlah Ta Penanrangy Le Massaguni,
memerintahkan mengenaken peralatan perang
aneka macamnya para pemberani.

Dipukullah genderang manurung

- pemanggil juek yang banyske

Jui,

perang
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Dipukullah gong emas
warisan negeri di Alécina
sebagai maklumst menghadapi peperangan

tunas keturunan manurung di Al&luwuk
pengganti yemg turubélaé di TFompo Tikka,
Maka ributlah penumpeng wangkange.

Sudeh menyiapkan peralatan perang semua

para aparat kerajaan pengikut Opunna Luwuk
bergegas semua naik 4i darat .
pada pelabuhan perahu itu

para perajurit yang banyak

dan pasukan yang rameai.

Lengkap semuae persiapan

menghadapi negeri di Alécina,

merombak pagar membongkar benteng

tiba mematah-matahkan penghaleng di tana Wugis
Bagaiken mau runtuh pelebuhen yeng ramai
bagaikan mau terbang pelabuhan pershu
dikerenskan suara orang banysak.

Tiada yang dapat menahsan '

air mata bercucurannya

para jusk yeng banysak

dan pasuken yang ramei,

yang tek ragu-ragu di dalam hati

merombak pagar membongkar benteng

tiba mematah-matahkan penghalﬁngnya.
Berangkatlah Toapanyompa bersepupu sekali
neik d4i darat di pelabuhan perahu,

pergi duduk di bawsh pohon majémpangi

pada naungan pohon atapancawa yang berjejer.
Pergi duduk Pamadelletté a

di bawah tangkai pohon asam yang berkeitan
diangkatkan talem bslubu peradatannya
diiringkan bahan makanannys.
Dibukekanlah jalan tempat minuman,



sudah diangkatlaeh makanan

sudeh siap semua talam-talam,

sudah cukup pula mekanan orang banyak,
makenen ribuan para juek pengawals:
Dibersihkanlsh jari tangannya

Toapanyompa bersepupu sekali.

Sudah mulai makan orang bessaT bersepupu sekali.
Bersamasn meakan semua orang banyak

saling mempersilehkan mekan minum ,
para eparat kerajéan yang memerintah negeri.
Dipusingi minumen para Juak itu.

Berbicara teler karena minuman

para Juak andalen yeng benysk itu,

para jusk yang banysk

para juak yang ramai.

Bagaikan bara menyala werna wajahnya

aparat kerajaan yang memerintah negeri.

Berangkatlah La Pananrang

menggigit bibir bawahnya menegangkan lengannya
menghunus' kelewang endalannya sambil berkata,
nggksikanlah aku adik Dukellenge.

Aku inilah kakakmu La Pananrang

yang menginginkean engkau jadiken kain kafan
menyeberang menuju ke alam bake

ke alam arwah '

engkau menjadiken penawar kesusahanmue

Keleu nanti diberangkatkan

payung €mas manurung pergi ke Cina

saya terakhir merombak pagar

ateu eku kalah cepat menjinjing kepaléa,

ekan kutanggealkan pakaienku .

1alu diganti dengan sarung kuning b
1alu eku dinamakan Puang Matos."
rgi duduk La Pananrange.
neteskan air mate bercucurannya

aju diwarnei

Kembali pe
Me




Opunna Warek mengatekan,
"Kuur jiwemu kekek La Nanrang,

semoga tetap semangat kehianganmu.

Siapa lagi yang disandari pemikiranku

hanyalsh kepadamu bersepupu sekali

di negeri tempat buangan kita ini."

Berdiri lagi Ia Masssguni |

menghunus keris andalannya mengataken,

"Saksikanlah sku wahai Opunna Warek.

Akxu ini adalash kakekmu La Massesguni pagar Luwuk,
parit dalam perlindung tek terkalahkannya Watamparek,
yang menazarkan ratusen ekor kerbau supaya berselisih
ucapar mulutnya adik ikutannya.

Kalsu nanti adik Dukelleng

dikerashkan panji perang ke negeri Cina

tetapi aku terakhlr membongkar psgar merombeak benteng
tiba mematah-matahken penghaleng

atau sku kalah cepat menjinjing kepsala,

ambil sajalah wahai adikku, kakekmu Tenrilennareng
pengangkat mangkuk, pemelihara tikar bantal.
Melelehkan air mata bercucurannya

Sawérigading sambil berkata,

"Ruur Jiwamu raja kakakku,

semoga tetap semangat kehiyanganmu.

Tidek ada yang disanderi pemikiranku

hanya engkaulah bersepupu sekali.

Pergi lsgi duduk La Masssguni,

Berdiri lsgi Panritawugi

bersamaan bersiri Jemmuricine,

menggigit bibir bawahnys,
menegangken lenghnnya
menghunus kalewang andalennye sambil berkate,
"Seksikanlah wshai Opunna Warek,

sku ini kekekmu Panritawugi, Jemmuricina,
pagar kuat yang berani mati |

[N
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kain kafan tak terpisahkan dari padamu
yang menginginkan menjadi kerbau aduanmu
kepada adik raja dampinganny&e.

Kalau kelsak diberangkatkan

payung emas naunganmu menuju ke Cinsg,

aku kalah cepat merombek pagar membongkar benteng

memeceah-mecahkan perisai emas

aku terakhir menjinjing kepalsa
jadikanlah saja aku penjaga ayam

atau menjadikanku penjaga pekarangan
menjaga kolong istana tempat tinggalmu."”
Bagaikan saja Toapanyompa
buah buni yang berguguran 8l
Sawérigading mendengarkan
ucapan mulut sepupu sekalinyae.

Pergi duduk kembali keduanysae.

Berdiri lesgi Settiriwarek, Settiriluwuk,
menghunus kalewang aendalennya:mengataken,
nSaksikanlah kakakmu wehai adikku
Settiriluwuk, Settiriwarek,

si laki-laki yang tek Tagu-ragu

dihujani lemparean tombak di tengah padange.
Kelau nanti adik Dukelleng

diberangketkean bendera sutra manurung
suléngka keemasan yeang diturunkan

yang merupakan pengumpul orang banyak

sku kalah cepat mengadukan perisai

atau diserbu musuh di hadapanmu

gampai eku mundur di tengsh padang,
buanglah eku ke tana Jawa

engkau menjadikan tukaran tempayan balubu
dijadiken tempat minumnya orang banyeke"
Kembali lagi keduanya

meneteskan air mata

bercucurannya Sawérigading,

ir mata bercucurannysa




mendengarkan ucapan sepupu sekalinya.
Berangkat lagi Settimanyals,
bersamaan berangkat Bannyskpadduppa
menggigit bibir bawahnya

menghunus kerisnya sembil berkata,
ngeksikanlah aku wahai adik Dukelleng.

Aku ini adalsh kekakmu Settimanyala
Bannyakpadduppa gelarku

leki-lakinya sileki-laki .
pertahanan terakhir pertempuran di tengah padang
Tak beromong kakakmu

kalau kalau diberangkatkan

payung keemasanmu pergi ke Cina,

sku terakhir merombak pagar membongkar benteng
menyeberangi parit perlindungen yang dalan,

" parit daslem pertahanan raja Cins,

jedikanleh isteriku sebasgai penyukat beras,
menjadikennya pemasak di dapur menyaleskan apie.”
Pergi legi duduk keduanya

Berdiri legi La Pawiséeng orang Bulu

bersamean berasngkat La Temmac&li dari Baébunta
menghunus kelewang endalannya sembil berkata.
uSsksikanlah wahai Opunna Warek

saye adalah kekakmu yang bernama Ia Pabiséang
La Temmacéli gelarku,

tiang peperangan yang taek ragu-ragu hatiku
merombak pagar membongkar benteng

tiba sampai mematah-matehkan pancang penghalange.
Kalau kelak nanti wahai raja adikku
diberangkatkan benderamu

memasuki kampﬁng di Cina N

gku kalash cepat menjinjing kepala

Jjadikanlah saja aku penjaga makanen

atau engksu menjadikanku penjege pekarangan
penjega kolong'istana.“ |
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Pergi legi duduk keduanya

Berdiri lagi La Pawidukeng

bersamaan berdiri ILa Rumpallangi orang Méngkoka,
menghunus kelewang andalannya sambil berkata,
ngaksikanlah wahai Opunna Tuwuk(b.Warek)
saya ini adalah La Pawidukeng orang Bulu
pagar tak tekalahkannya negeri Alé&luwuk
pasukanmu yang berani mati

tek merasa rsgh di dalem hatinya

dihujani lontearan tombak

digelepur hunusan kelewang

di hadapen payung keemasanmu

yeng menginginkan menjadi kain kafan
berangkat menuju ke alam beka

demi raja adik dsmpingenku. ,

Kalau kelsk nanti diberangkatkan

payung emas manurung menuju ke Cina

tetapi bukan dirikxu ysng mengadu keris
memperlegekan hunusan kelewang,

buanglah sku ke tempat yang Jauh

supaya aku tidak tinggeael merasa malu

kepada sesameku aparet kerajaen.”

Pergi duduk lagi keduanyae.

Saling berganti-ganti

aparat kersjasean para pengikut

raja bawahan dari Aléluwuk.

Berdiri berikrar semus raja-raja

sebayenya Toapanyompa

gemus mau jedi bangkai tak kemb
pare Jjusk yang memerintsh negexi
erhamba diri pada raja sesamanyte.

ali ke negerinya

memp

Berkata La Pananrang,
napku harapkan kepadamu Opunna warek,

tinggal saja engkau ai
perdua kakakmu Toappém

perahumu sku sajalah
anuk berangkat ke Cinsa




bertarung dengan la Sattumpugi.
Kalau kalsh aparat kerajaan pengikutmu
raje-raja bawahan andalanmu

barulsh engkau sendiri ysng berangkat."”
Menjawab Opunna Warek,

"Kemauanmu sajalah kakek ILa Pananrang.
Hanyas kepadamulah sku bebankan
kesusshan tek berakhirku ini.?”
Berangkatleh La Pananrang

mengensken pekaian

kelengkapan perang kain setin Péréttiwi,
baju besi orang Rualletté

topi keemasan orang Widéunru
suangkapili orang Botillangi

bulu béppaja orang Singkiwéro

kelewang warisan orang Léténriwu.

Sama paskesian Le Masssguni,

Bersngkatleh La Pananrang; La Massaguniy
dijemput dengan usungan keemasan
dinsungi payung orang Limpobonga.
Begaiken saja api setan Pérésola

yang menyala kelihatannya.

Dipundekleh parsa pemegang kipas,
dipukulleh ketur peludshan

tempat ludah buangan s¢ pah sirihnya.
Dipukullah genderang besar,

ditiuplah titincawa

diiringi gong diserteai musik Melayu.
Sudah ramaileh upacara rajanya

To Sulolipu bersepupu sekali

bersahutan kuur semangat qrang Botilleanginy®.

- Berada di depan para penyumpit

berada di belekang ysng membawa tombak bercabang.

Berangkatlah usungan keemasan
tumpangan Ia Pananrang, La Massaguni,
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berangkaet diiringi aparat kerajaan
diapit-apit bangsawan tinggi

masih remajea yang selalu melihat bayangannya,
dirsmaikan oleh orang yang bertopi keemasan
mengenakan lakké emas di kepala

dan suangkapili bulu béppaja.

Menelusuri dataran para pengawal itu
memenuhi lembah orang yang bertopi kemilau
memadati dataran panjang padang yang luas
Juak yang amat banyak

dan besar jumlahnya itu

pasukan yang sudeh mahir diperkelahikan.

Berada di depan orang ysng membawa tombak bercabang

tinggal dibagian beleskang para penyumpite.

Tinggal di bagian tengah tombak Jawe yang dicat.

'Bagaikan saja hutan yang lebat
panji sutra yang dikembangksasn orang Luwuk

aparat kerajean yang dibawa Opunna Wareke.
Bageikan bara-menyala

sarang emas yang dipakainya

keris emas ysng biasa diperkelahikan,
Bagaikan saja kerbau yang sedang maksan

lakké emas yang dijunjung di kepalanya

keris yasng biasa disabung,

aparat kerajasn yang memerintash negeri makmur,.
Berkata La Pananrang,

"Pilihlah wahai Toappémanuk, |

apakeh saya yang tinggel menjaga pertahanan,
engkau yeng berangkat memimpin orang banyake.
Atau engkau sendiri yang ting%fl

dinsungi payung menjaga pertahanan

aku sendiri berangkat memimpin orang banyak
merombak pegar membongkar benteng di tana Wugi.
Apskah orang Cina yang menetak kepsaleaku,

atau sku yang menghancurkan negerinya
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atau aku membakar hangus

istena tempat tinggal Traja Cina itu."

Menjawab Ia Messaguni,

ngngkau sajalah yang tinggal menjaga pertahanan,
gku sendiri Yyeng berangkat mengadu perisei emas.”

Berkata To Sulolipu,
npku harapkan engkau Panritawugi,
mensejajarken panji perangmu

Jemmuricina,

dengan pengikut endalan Opunna Warek.

Adapun engkeu wahai Toappémanuk
bersamasn panji perangmu

dengsn orang Yeng kita kealehken di tengeh laut
tinggal saja dahulu di luar kampung
engkau tenangken para pembersanimu.

Benyak sekali yang saya ketahui
aparat pembantu mulia raja Cina
orang ysang dlgadlkan pembantu

yang selalu menjaga keadasan I W& Cudai.”
Setelah selesai To Sulolipu mengarahkan

pasukan perang endalannye,

‘berangkstlah La Masssguni, Jemmuricina,

Settiriwarek, Settiriluwuk
mengershkan pasuken pemberaninya.

Bagaikan saja La Massaguni rusa ysng terkejut

1ier tersisih, kerbau tak mau mencium bau manusia,

menghasut mengerahkan membongkar

benteng,

sudah selesai di kepung tonggak penghalang,
sudah dijejer para penyumpit keemasan.

Disebarkanlah bedil-bedil,
dikembangkanleh panji keemasan
alat.pengumpul orang banyak.
Sudsh mendekati Baringeng,
sudah dihadapi Sabbamparu.
.Berpaling saja La Tenrirsnreng

membuka Jjendela keemasan 1alu menjenguk
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menyaksikan menyemut
pasukan La Pananrang.
Menyaksikan telah dipatah-patahkan penghalang

di luar kempung. |
Begaiken hutan terbelah panji-panji perang
bagaikan tiang pagar tombak~-tombak Jawa

begaikaen pohon kayu mengeriﬁg sumpitane.

Berkata La Tenriranreng, .

"Berangkatleh raja adikku,raja Sabbang,

membuka jendela sambil menjenguk

engkau saksikan oreang wangkang itu.

Sudeh dateng kemari pasukan Opunna Tuwuk(b.Warek)
di luer kampung

menegakkan bulu rome, menggevarkan badan
peralétan perang banyaknya.

Bageiken benteng pasukan terdepannya

sudsh dipatah-patahkan penghalang-penghalang.
Bagaikan hutan terbeleh panji perange.

Saksikanlsh wahai snak raja pendamping

para penghulu hekim-hekim

peralatan persng orang wangkang itu.

walaupun henya sngin, & K

gagang tombaknya, dapat Juga
sebadb perbuatanﬁya yang keterlaluan
perbuatan keterlaluannya raja Cina.
Dia adalsh raja yang sudah tus
memerintah negeri mengendelikan
Biarpun seorang remaja

tak demikian Jjuga cara bercekapnysa
kepada raja sesamanya.”

Berkata lagi Panré Patanngsa,
fBenar-benar menghancurkan negeri
Toapatunruk,-Toanakaji.

Dia diangkat sebagai penentu oleh pen
gansk raja pendamping memutuskan perm

membunuh kitea

pemerinteahan.

dehulu kita
asalehan
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menguasai kemuliaan
yang dinaungi payung emas itu
diharapkan selalu memperingati dampingaennya
kalau tersalah ucapan raja ikutannya.™
-~ Berangkatlah ILa Tenriranreng, La Meskkasau,
menuju keluar lalu turun
berangkat dinasungi payung emas
berjalan terus menuju keluar kampung,
pergi duduk di hadapan La Pananrang
- disuguhi sirih lalu menyirih,
Berkata La Tenriranreng
bersamaan dua berkata bersaudara,
"Kasihanilah aku wahei To Sulolipu
engkau ambil herta yang banyak,
- engkau ambil harta benda
barang yeng banyek deri padsku,
hanya engkaulsh yang kﬁjadikan sandaran,‘
berdampingen panji perang kita
bersamaan bergerek perisai kita
- gkulsh yang terdepan panji pereangku
membongkar pagar di Cina,"
Menjawab La Pananrang mengatakan,
"Ambil saja hartamu itu
wahal La Tenriranreng, Ia Makkasau,
= Aku tak menerima pemberian di ILuwuk
kalau ada saja negeri
yang kutuju untuk merombak psgar
merombak benteng di Cina
Kalau aku dirshmati dan mujur
- sampai terkabul epa ysng saya cits-citakan
kupersembahkan menjadi pengikut oreng Wugi itu
kita saling bahu-mebahu
menghadapi keadaan suka duka,
adapun kesemuanya, sampai di perbatasan
yang telah kukalahkan itu
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yang telah dikalahkan panji perangku itu.
Kesemuanya tak ada yang menantang
kujadiken teman di dalam suka duka

eku Jjadikan penghuni istana keturunannya
menjadi pendemping yeng taat siang malam.,"
Sepakatlah ucapannya

La Tenriranreng, La Makkasau den To Sulolipu.
Berkata To Sulolipu, |
"Kuharapkan engkau Toappémanuk
berdampingan panji perang

La Tenriranreng, La Makkasau,

engkau mendshului bendera sutra

pengumpul orang benyakmu

merombek pegar memesuki negeri di Cina."
Belum selesei ucapan La Pananrang '
maka dimajukanlsh para pemberani
dikembangkanlah payung keemassn,
berangkatlah To Sulolipu

memasuki Limpomajange

Bagaikan ombak yang berhempasan

perintah La Masseguni, Jemmuricina,
mempersiapkan pemberaninya membongkar benteng
mematahkan penghalang-penghaleng
merebshkan pagar di lusr kampunge.

Berkata Tenriwéwang

kepada suaminya,

"Keluarlsh Daéng Mamala °

menyerahkan upeti mengengkat pemberian
sebagai pembeli harga diri kempung ini.

Sebabnya kukataken demikian .

amat susah bagiku sebagai oreng Cina,.
Biarlsh sku menjedi raja yeng miskin
asal kampung ini selamat adanya,"
Berkata lagi Tenrigéongeng,

"Rupanya tiada berhenti-hentinya
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saudarsku mengorbankan hartaku.
Tetapi aku tiada mau memperbuatnya

jangan sampesi disangka sedang diinginkan
keduduken kemuliaan pajung di Cina."
Berkata lagi Daéng Mamala,

"Jadi bagaimana lagi

kehancuran negeri di Limpomajang,

supaya tak diambil kepalaku

tak dijadikan alat terian kepalakﬁ,
penghabisen kehidupanku."

Berdirilash La Tenrigéok

memukul genderang peperangan

sebagai pemanggil Jusk yang banyake.
Ributlah orang banyak di Limpomajang.
Sudah berdatangen membawa senjata semuanya,
Juek andslen yang banysak

orang yang selalu dipelihara dimanjaken,
datang berkumpul di mahligai.

Gemuruh bunyi letakan tombak Jawa.
Berangkétlah‘La Tenrigéok

mengenskan paskaian perange.

Kain apeleng satin yang disertal

topi emas yang dijunjungnya.

Suangkapili bulu béppaja lakké emas,
mengenakan baju besi pengebal badannya
mendekatkan kelewang warisan andalannya.
Berangkatlah Daéng Mamals,

rergi keluar lalu turun

berjalan terus menuju keluar

berangkat diiringi peralatan perang
didahului oleh panji perang

berjalan terus d4i luar kampung,

membuka pager mempersiapkan pemberaninya.
Maka berkecamuklah peperangan.
Saling berseliweran panji perang.
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Demikian hebat bunyi letusan senapan.

Bagaikan bunyi langit-langit yang runtuh
arahen lontaran tombak-tombak Jawa kedua pihek,
bagaikan rusa yang terkejut melompat

liar tersisih, ansak raja

bersilangan pakaian hiasan perangnye,
mempersiapkan pemberaninya.

Meka hancurlah La Tenrigéo di dalsm

hancur bersama dengan jusk andaslen banysknye
mengorbankan dirinya di tengeh padang,

belum Jjuga tertahan panji keemasan

elat pengumpul pasukan La Masssguni.

Bageikan kilat bersembungan

hﬁnusan kelewang peraletannys

- para pemberani di tengeh padang kedua pihake.
Perinjek di sena-sini kepala manusisa,

menjadi bendungan genangan darah

ditetek kiri-kanan kepala-kepala,

tek dihiraukan orang yang sakarat, yang ditetak
tak dilihat yeng berbaring pusing karena darah
yeng disenggol dengan kelewang.

Bagaikan saja La Meassesguni

ruse terkejut, liar tersisih

kerbau yang tek mau mencium bau manusia,.
Kelihatan seperti .tak menginjak tensh ujung kakinya
memajuken para pemberaninya,

mengibaskan serangen senjatanya.

Berdirilah La Tenrigéo

mengadukan perisai emas perlindungannya,
berikrar berkata La Tenrigéo,

"Saya ini edelah temanmu LasTenrigéo

Daéng Mamala gelarku, pelindung Cina,

parit dalem tak terkalehkannya tana Wugi,

yang bernazarkan seratus ekor kerbau

agar bertentangsn ucapan mulut orang besar,
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yeng skan menjadi penyskit kepala

kslau selalu tenteram negeri ini.

Berdirilah kemari orang wangkang

kita saling mengadu kelewang

milik kita, di tengah padang."

Berdirileh Toappémanuk

menggigit bibir bawahnya menegangkan lengennys,
mengadukan perisai emas
perlindungannye, sambil berkata,

"Berdirilsh wahai La Tenrigéo

kita saling perkelahikan kelewang sndalan kita.
To Palanroé tidak singgsh,

kitalah yang berpapasan oleh dewa.

Saya temanmu I.a Massaguni penjsga Luwuk

parit dslam yeng tak terkalahkannya Watemperek.”
Maka bertarung perisai emaslsah

La Massaguni, La Tenrigéo Daéng Memala,
tidak mau lagi melihat ke tempat lain.
Dilontarkannya lemparan tombak

La Tenrig&o, tetapi tak mengena.

La Massaguni melontarkan tombsk dan menembus
perisai emas perlindungen Daéng Memala,
terus menembus dadanys.

Terjatuhleh bangkei raja La Tenrigéo

di bawah payung emas.

Sebabnya maka tak Jjadi diambil kepalanya
karena datangnya bapak asuhnya
melindunginya dengen perisai dihadapannysa,
lalu mengangkatnya membawa ke kampungnya.
Berlarileh orang banysk di Limpomajang.
Memburulsh orang Iuwuk, ortng Warek,

diburu terus memasuki Iimpomajange.

Mengalir membanjir memasuki Cina timur
diburu sampai d4i Cina barat.

Dimajukan lagi panji perang
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pada pagaxr pertahanan kampung Limpomajang

didatangi oleh orang wangkang

sedang berdiri berkeliling panji perangnya

orang banyak di Limpomajang

duduk berdampingan para pemberani,

Ditimbunileh dengan bangkai parit perlindungan

kampung 4i Iimpomajang,

Berkata La Pananrang,

"Memerintahlah Panritawugi .

kita majukan panji perang, pajung keemasan,

kita memajukan pula bendera sutra

pengumpul orang banyak,

Bageikan ombak berhempasan

perintah Penritawugi

supaya dimajukan panji perang _

dimajukan juge payung keemasen To Sulolipu

memasuki parit yang dalam.

Diruntuhkenlah benteng pemagar

yeng mengelilingi kampung Ai. Limpomajang.

Serentak bersamaan orang Luwuk, orang Warek, -

- menetak pagar mematah—matahkan penghalange.
Mulailah mesuk La Massaguni L

berdiri bagaikan pagar di tengah kampung.

Saling menshan kembali lagi para pembereni.

Kesemuanya mengatakan bshwa menetak tangannya,

orang Luwuk dan orang Warek,

Jemmuricina sudsh memotong kepala

La Massaguni sudah menjinjing kedua tangannya.

Lari tunggang langgeng orang banyek di Limpomajang.

Tiada seorang. pun yang berani berbicara

a%glagi yang mau tetap berd%ri

mentangkan perisai keemasannya

pasukan banyaknya Daéng Mamala,

lari meninggalkan kampung tempat tinggalnya,

Orang Luwuk sudeh mengambil harta Jarshan,

<
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Orang Warek sudsh memungut rampasan.

Berkats La Pananrang,

"Memerintshleh Panritawugi, Jemmuricina,

supaya dikumpulken orang tertetak, sakarat,

untuk diangkut keluar di muara."

Berangkatleh Panritawugi, Jemmuricins,
memerintahkan supaya diberhentikan para pemberani.
Berte}ak semua orang wangkange.

Bagaikan mau saja terbang kampung Lampomajang
dikarenskan suara orang banyek.

Berangkatlah la Pananrang, lLa Masssguni

dijemput dengan usungan keemasan

dijemput dengan payung emas

berangkat diiringi peralatan perang

kembali lagi di muara,.

Tinggal setinggi tangga matahari di barat
sebelum terbenam di pinggir langit.

Sudeh sampai To Sulolipu

di muara bersepupu sekali,

Berangkatlah La Pananrang, la Messaguni,
menginjak tangga perahu keemasan,

meniti cadik keemasan melengkashi barateng gading,
' dijemput dengan taburan bertih kuur semangat,
diramaikan dengan pemanggil-jiwa kehiyangannya.
Pergi duduk To Sulolipu bersepupu sekali

di hsdapan raja adiknya.

Berkata La Pananrang,

"Sudeh ada lima ratus banysknya, Opunna Warek
orang yang bertopi emas telsh ditetsk,

Sekian pula yang memakai lakké ditusuk tombak."
Berengkatlsh Pamadelletté ‘
naik ke atas pelabuhan pershu
lelu merekat dengan kenari Jawa
Orang yang tertatsk, sakarate.
Diasapinya juga dengan dupa-rassa
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dilontari siri-atakks di sebelah kirinya
tellek gelagah di sebelah kanannys.

Berkata Toapanyompa,

"Berdirileh wahai kalian oreng sakarat, yang tertetsk.
Sampai saja hatimu

berbaring buken tikar tempat tidurmu,.”
Segera bangun duduk

orang yang tertetak, yang sakarat mengatakan,
"Manakah tombakku, mana kerisku | :
mansksah kelewang warisean peganganku,

topi emas Junjungku,

suangkapili bulu béppaja bersilangku,

Amat nyenysk sekali tidurku,

tak kupikirkasn lagi aduan perisai."

Tertawa saja La Maddukelleng mengatakan,
"Engkau sudah mewariskan

kepada sshabatmu orang Cina,"

Setelah malam mulai masuk

diganti pelita siangnya matahari,

kembalileh Opunna Warek

kembali lsgi ke perahunya, ,
diberikan talam balulubu peradatannya.
Disertai dengan beki keemasan

' tempat bahan makenannya.,

Diangkat juga tempat makennya

para pendamping raja brang Luwuk

para képit orang Warek,

Sudeh siep sedia talam-talam,

sudeh cukup makanan para pengiring,
dibersihken jari tangan orang besﬁr itu,
Sudah mulei makan Opunnsa Warek‘persepupu sekali,
Bersemaen mskan semua oreng banyak,

Tujuh kali saja menyuap sudah kenyang
dibersihkan kembali Jari tangannya
membersihken mulut berkumur-lkumur




disuguhi sirih lalu menyirih
pada talam keemasan ditutup dengan penutup emas.,
Diangkat kembali tempat minuman

dikembalikan juga tempayan balubu yeng aneka macam,
- Berkatalah Opunna Warek,

"Memerintehlsh kakak Da Nanrang

supaya dipanggil orang banysk agar berjega malam.
Berkata To Sulolipu, '
"Berengkatlsh I La Gongkons,

engkau memanggil orang banyak berjaga malam
Supaya datang kemari berkumpul

sebelum matashari terbit.

Berangkatlah I Ia Gongkona, _
"Dengarkanlah semua wahai orang banyek,

apakah yang jauh tempat wangkangnya

ataukah yang dekat perehu keemasan tumpangannya,
Berjaga malamlah wahai kelisn orang banysk

dan engkau datang kemari berkumpul

di pelabuhan perahu,

sebelum matshari terbit."

Bagaikan suara burung nuri berkelshi orang banysk,
kesemuanya berjaga malam,

- Setelah wektu dinihari yeng tenang
bangunleh La Pananrang |
mencuci muka pade mangkuk putih
henate diri di depan cermin

menyirih menenangkan hatinya,
Berkata To Sulolipu

"Memerintahlah PanritaWugi |
Bupaya dinsikkan semua di darst
Peralatan perang yang aneks macem, "
Segera saja Panritawugi '
@enunjukkan jari tangannya

lalu diengkut naik di darat
Peralaten perang yang eneka macam itu.
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La Massaguni sendiri

yeng memukul ribut genderang,

pemanggil Juak yang banyak.

Seling berlomba orang banysk

naik di darat pada pelabuhan perehue.
Bagaikan saja bunga awerrsng bendera-bendera
berdiri menunggu pada pelabuhan pershu.
Berangkatleh ILa Pananrang bersepupu sekali
berpakaian indah

peralatan perang aneka maéamnya.

Berkata To Sulolipu,

npinggal sajaleh engkau Opunna Warek

saya sajalsh bersepupu sekali naik ke Cina
melawen berperang dengan orang Wugi.

Kalau sku mujur dan selamat

sampai terkabul cita-citaku,

nanti habis terbaekar Cina timur

eku terus ke Cina barat,

barulah engkau naik menduduki benteng,
dimajukan b‘end.exnamu.'i

Membuang ingus Jjernih

sambil berkata La Meddukelleng,

"Hanya kepadamulah ksksk La Nanreng
bersepupu sekali kuserahi

kesusahan tak berujungku ini."
Berangkatlah La Pananrang,

La Massaguni, naik di derat

di Jemput dengan usungan keemasan,
dinaungi dengen payung emas.

Berpaling sambil berkate La Pananrang,
fpku harapkan wahai Toappémanuk berdampingan
panji perang Panritewugi, Jemmuricins,
supaye mengikuti pasukannya

Ia Tenripula Jawa timur,.

Ta Tuppugellang Jawa barat.
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Maka berdampingenlah panji perangnya
Settimanyala, Settiriwarek,
mengikuti pasukan
Bannyekpeguling dari Mancapai,
-~ La Togektane Pajullimpo dari timur.
Berdampingan panji perang Settimanyala
fasukan La Tenrinyiwik orang Malska,
Juek andalan banyaknya )
Settiabonga Lompéngrijawa Wulio itu."
~ Sepakatlah kedua sepupu sekali.
Berangkatlah To Sulolipu
berangkat diiringi peralatan perang
didahului panji perang
‘dirameiksn pasukan bertopi.
= Sudah datang juga La Mekkasau, La Tenrirsnreng,
berdampingan panji perang orang ILuwuk
menuju ke Soppéng timur di Buludus.
Begaikan kelihatan bunga awerrang penji perang itu.
Bagaikan bara menyala
- topi keemasan hiasan para pemberani.
Begaikan hutan terbelsh bendera sutra
pengumpul orang banyak,
Bageikan ombak yang berhempasan
Perintah To Sulolipu bersepupu sekali
= lalu dipasang benteng-benteng
dijejer rapat penghaleng-penghalang
dijejer pula para penyumpit
disebarkan senapan-senapean,
menghadapii keampung Soppéng timur.
~ Berpaling sambil berkata W& Tenripéso
bersamaan dua berkata dengam W& Tenritalo,
"Keluarlsh wahai Ajipesgella
membawa harta menyuguhkan upeti
Sebagai pembeli diri negeri ‘
Soppéng timur di Buludua ini.
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Sedangkan saudaraku sendiri

La Tenriranreng,La Makkasau

turut serta di barisan depan bendera orang ILuwuk,.
Berangkatlah La Tenrilolong

beriringan dengan Ajipegella

pergi ke luar lalu turun

berangkat dinaungi pPayung emas
diramaikan dengan juak berpontoh, »
berjalen terus menuju keluar kampung,
pergi duduk di hadapan La Penanrang,
bersamaan dua berkata,

Ajipagella, La Tenrilolong,

"Ambillah harta banyak wahai To Sulolipu
agar bersama bergerak perisaj kitsa,
berdampingan bendera kita

saya sajalah yang engkau dahuluken merombek pagar
membongkar benteng di Cina.

Nenti ternyata habig Rampus orang banyakku,
barulah dapat berperang pemberanimu,®
Menjawab La Peananrang mengatakean,

"Ambil sajaleh hartamy To Tenrilolong.. ‘
Kembeliken juga barang banyakiu Ajipagella
elku tek menerima harta kalay ada negeri

- yeng kuhadapi, aku eken menuju ke Cina.
Dimajukanlah barisan bPenghalang itu.
Dibadapinye legi Lemuru di Tingellek.
Keluar lagi Ia Tenripalek

bersamaan berangkat Ig Tenrisui

menyershkan upeti memberiken hartga Yang banyak
sebagai pembeli diri negeri itu

tetapi tidak diambij Juga hartg benda itu.

Disiapkeanlah peralatan Pérang aneka macamnya

menempatkan benderanya di depan,
Dimajukan legi bendera La Pananrang.
Menghadapi lagi T&amusy
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menuju ke Paccing d4i Laualek.

Keluarlah Toaddanaca

bersamaan berangkat I La Pabbatang

memperkuat pagar di luar kampung

mempersiapkan pemberaninya

menyusun ketat penghalang-penghalang

yeng ditempati benteng sekeliling kampung itu.
Maka berkecamuklesh perang bertarunglah pemberani.
Bagaikan saja guntur berbalasan -

bunyi letusan senapane. .

berdentumen bsgaikan guntur mesiu itu

bergumulan orang banysk,

saling berhadapan para remgja

saling menggulingkan dengan lengkungan keris.
Bertarung punggung perisai-perisai,

saling berkaitan tombsk para pemberani.

Bagaiken hujsn dari langit bulu-bulu,

bertih yang diteburkan, lontaran tombsk kedua pihak.
- Bageaiken suara langit-langit runtuh

suara lonteren tombak Jawa.

Rebah bergelimpangan yang tertetak, sakarat.

Tak dihiraukan yeng berbaring pusing karena darah,
Biarpun asparat yang luka parah tak diperhatikan.
Berdirilah La Sadakati

bersamaan berangkat I La Pabbatang,

menyerang serentak serombongan

berani mati di tengah-tengsh

lawan yeng berlapis-lapis itu,

menetakkan kelewang warisan andalannya.

Bagaikan saja orang yang menebas batang pisang muda
mengibas ke kiri kenan.,

Terdesaklah bendera orang wangkang.

Bergerak mundur ensk raja dari Aléluwuk.

Lari tunggeng langgang pasukannya

La Pananrang, La Massaguni.

SO PRPESEEIE S
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Tidak mengetahui diri legi Toapp&manuk.

Marah sekeli La Massaguni sambil berkata,
YKembalilah wahai orang Luwuk,

balikkanleh perisaimu wehai orang Warek.
Walsupun engkau lari tak sampei juga di negerimu.”
Tidsk dapat kembali lagi orang Iuwuk

setelah terlanjur lari membelakang.

Sudah kewalshan La Pananrang. S SR A

di bawah payung emsas, ‘

Bagaikan seja La Massaguni

rusa yang terkejut, liar tersisih

kerbau yang tek meu mencium bau menusia,
bergerak-gerak hiasan perangnya-

menetakkan kelewang warisan andalannya.
Kelihatan hempir tek menginjek tansh ujung kakinya
melindungi payung keemasan sepupu sekalinya.
Tidak ada orang Iuwuk yang melawan.

Sambil meludeh berkata

La Massaguni bersepupu sekali,

"ppakah wahai kalian orang Iuwuk orang Werek

" berkeinginan lagi kembali ke negerimu,

menjadi raja di Watamparek,

maka sampai saja hgtimu lari membelakang
meninggelkan payung keemasan To Sulolipu.
Biarpun engkau lari tak skan sampai juga di Alé&luwuk.
Biarpun engkau sampai bukan juga engkau

yang dinsungi payung di Watamparek."

Tiada mengetahul diri lagi Ia Massasguni

tak mau lari bersepupu sekali.

Barulah memeinken lagi perisei orang ILuwuk itu.
Bersamaan kembali lagi orang Warek

ingin mati di tengah padang.

Berkecamuk lagi peperangean.

Saling bertarung kembali para pemberani.
Bagaikan saja bunyi langit-lgngit yang runtuh
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suara arahan lontaran tombek Jawa,

guntur berbalasan bunyi letusan senapan,
Bagaiken pula kilat bersambungan

hunusan kelewang pertarungannya di tengah padang
Pasukan berani yang sudah mahir berkelahi.
Kedua pihak tidak mau lagi berkedip matanya
para Jjusk endalen yang tak merasa ragu

di dalam hatinya menghadepi peperangan,

di tengah medan pertempuran yeang ramei.
Saling berhadapan dada para remaja,

saling menggulingkean dengan keris melengkung.
Tidak ada legi yang mau ditshan, :
Pera pemberani yang sudsh mahir berperang itu.
Menjadi bendungan darah yang benyak,

ditetak kiri kanan kepala manusia,

Begaikan seja bertih yang ditaburken

lontaran tombak kedua pihak,

Tidek ada seorangpun yang tak mengaku
tangannya telah menetak, para pembereni itu.
Berikrar bersumpah Le Pananrang

menginjak kain sutra

Ményembah ke ates di Botillangi

meénengadekan tangan ke P&réttiwi mengetakan,
"Kaleau wahai tuanku .

ternyata habis semua harta bendeku
dikembalikan oleh reja Cina

biarpun benang seutas tak ada Jugea

tinggal berada di Latanfté,
meka eku mengatakan belum habis hartaku,
itulah yeng depat menghancurka® pembersniku
8ku juga depat lari dari perang
dia ambiil Juga kepaleku.
Tetapi kelau tak habis harta bendaku

lalu diq mengatakan kepadaku sudah habis
¥alaupun benang seutas
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tak ada juga tinggal di Latanété

itulah penyebab kekalshan pasukan ILa Sattumpugi,
kukalahken juga orang banysknya

kuhencurkan juga negerinya

dia juga depat melarikan diri,

maeka kulepaskan juga kepalanya,."

Bersamsan mengia semua angk raja pendamping
renghulu negeri hekim-hakinm ,

mengiakan sumpah ikrar La Pananrang,

Selesai bersumpah~perang To Sulolipu,

barulah berangkat lsgi

Le Pananrang bersepupu sekali,

Tiada yang mau tinggal 4i tempatnya.,

Tidek ada di muka dan di belakang panji perangnys,
menyerang berani mati

di tengah padang pertempuran.yang ramei
menerobos lawan'yang.berlapis-lapiss

Bagaikan saja rusa yang melompat

rusa terkejut liar tersisih

kerbau yang tidak mau mencium bau manusig
-:bergerak-gerak.hiasan”perangnya o
mengibasken kelewang warisan andalannya,
Bagaiken saja kilat,bersambungan

- hunusan kelewang perangnya

para aparat kerajaasn yang memerinteh negeri.
Mulei memenggal kepals ILa Massaguni,

menjinjing kedua tansan‘Jemmuricina)
Panritawugi, bersepupu sekali,

Tiada yang tak mengaku telah menetak

para asparat kerajaan pengikut Opunne Warek
Begaikan saja Toappémanuk
orang yang tak mengetahui diri
menetakkan kelewang warisan andalennys,
Tidak mengetehui diri lagi Toappémanux
Bagaiken saja orang yang menebang pisang muda,

E N
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Bagaikan guntur berbalasan
bunyinya senapan-senapan.
Bagaikan langit-langit runtuh
suara lontaran tombak Jawa.
Tek saling melepaskan membuka mata para pemberani
memasuki mata asap mesiu

diinjek kiri kenan bangkai manusia

ditetak ke kiri kanan kepala mesnusia

rebah bergelimpangan orang yang tertetak,
orang yang berbaring pusing karena darah.

Maka mundurleh benderanya

La Sadekati Toaddanaca .

bergerak pula I La Pabbatang.

Lari semua orang Wugi, orang Warek memburunya.
Lari terakhir Toaddanaca, I La Pabbatang.
Marah sekali La Sadakati. .

Tidek ada yang bertahan perissi. orang Wugi.
diburu terus memasuki. kampungnya.

Mengembil kepala Settiriwarek, Settimanyala,
Jemmuricina, Panritawugi.

Menjmndlng kepala kedua tangan La Massagunl.
DimaJjukanlah bendera-bendera.

Beristirahatlsh payung keemasan To Sulolipu
mengambil tempat pada pagar kampunge.

Berkata La Pananrang,

"Memerintshlah Panritawugi, Jemmuricina
membongkar benteng lalu dibuka-

pagar kampung yang luas 4i T&smusu."

Bageaikan ombsk berhempasan

perintah keduanya

membongkar benteng dan dibuka

peger kampung yeng tak terPalahkannya Téamusu.
Berkecamuk lagi kembali peperangane.

Saling berhadapan para pemberani

Sallng menghantam keris yang biasa dlperlagakan.
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Bagaikan bunyi petir kilat.
bunyi letusan senapan.
Menutup mata asap mesiu
sempai di langit gemuruh perisai emas
- bagaikan kerbau bertandukan
aparat kerajaan yang selalu dilatih baik
oleh adik raja 1kutannya.
Begaikan suara langit-langit yang. runtuh
gemuruh lontaran tombak Jawa.
.= Saling bergumulan orang banyak.
Saling bertarungsn para pemberani.
Tiga kali Ia Sadakati dan I La Pabbatang
memajukan serangan serombongsan
menyerangkan diri di depan
- Jjalan yang sukar dilalui
tek dapat dimundurken oreng Luwuk dein orang Warek
karena sudah menempati posisi yang baike.
Sampai malem peperangan itu,
masih tek membiarkan istirahat para pemberani.
- Berpaling sambil. berkata La Psnanrang,
~ "Beritehukeanlsh aku.letak ibu kota wshai Panrépsteannge,
sebab saya tak mengetahui.keadaan medan
meden yang kita lalui ini. .. .
A¥xu tek melihat medan di Téamusu."
- Menjawab La Penriranreng,
| ‘ "Hutan lebat 4i daerah barat,
tebing batu di daerah timur
Jalan yang sukar dilalui
sukar dilalui oleh satu orang
- tak depat dilalui oleh dqua orang."
Berkata La Pananrang, a
"Memerintehlah Panritawugi, Jemmuricina,
agar orang banysk merambah hutan

menebang pohon-pohon kayu pegarnya
- negeri di Téamusu.

.
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Berkecamuk lagi kemball peperangan
bagaikan hujan dari langit bulu manusia,
bertih yang ditaburkan, lontaran tombak.
Bagaikan suara langit-langit runtuh

suara arshan lontaran tombak Jawa.

Menutupi mata asap mesiu,

tak saling membiarkan

mundur beristirahat para pemberani.

Pada waktu dinihari yang tenang

sudah sampailah di luar kampung

tiba mematesh-matahkan penghalang.

Ada tujuh bush pagar batu yang dibongkar.
Keesokan harinys,

bertambeh hebat lagi

bageikan kilat bersambungan hunusan kelewangnya
para Jjuak andalan yang banyek

rerajurit yang .selalu dilatih dimanjekan.
Saling beradu punggung perisai-perisai,
saling berhadapan anak raja yang masih remaja
memand ang-mendang keadaasn dirinya

tak saling membiarkan beristirahat sejenak,
para pemberani yang gagah itu ‘ |
saling melontari dengan lontaran tombak.
Berdiri lagi ILa Sadskati mengibaskan

perisai emas perlindungannya sambil berkata,
"La Sadakati namaku

Toaddanaca gelarku, pagarnya Cina

parit dalam pelindungnya tana Wugi

yang bernazarkan kerbau seratus

kalau bertentangan ucapan mulut para pembesar
Jang menjadi sskit kepala &

kalau negeri berada dalam ketenangen.
Berdirilsh kemari wahai orang wangkang

kita saling bertarung dengan kelewang

andalan kita di tengsh padang.
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Berdirilah La Massaguni menggigit bibir bawahnya
menegangkan lengannya sambil berkata

"La Massaguni namesku, pagarnya ILuwuk,

parit dalam pelindungnya Watamparek,

Yang bernazarkan kerbau seratus bertanduk emas

yang dicocok hidung dengan pontoh besar

kalau saling berbeda ucapan mulut ikutanku.
Yeng menginginken kerbau nazarmu

kepada adik raja ikutannya."

¥edua pihek sudah siap

kedua pemimpin peperangan itu.

Masing-masing tidak mau berkedip matanyas kelain tempat.
Menari kekiri Toaddanaca

melenggang kekanan Toappémanuk

melontarinya dengan tombak emas

bersamasn hunusan kelewang warisannya
masing-masing mengena di tansh tombak Jawanya.
Hanya pengawal saja . .

yang dikena kelewang. andalannya

Serentsk menyerang La Massaguni serombongen.
Bagaikan saja rusa yang melompat,

rusa yang terkejut 1iar tersisih

' kerbau yeng tek mau mencium bau manusia,

bagaikan kelihatannya tak menginjek tanéhﬁkakinya,
menetakkan kelewang warisan andalannya. |
Ansk raja pendamping dari Al&luwuk serentak menyerang
dengan penghulu negeri hakim-hskim dari Watemparek,
aparat kerajaan pasukan Toapanyompa

sewaktu menyaksiken La Massaguni maju menyerang.
Kelihatannya bagaikan kilat bersambungan

hunusan kelewang andalannya *

para anak raja di tengesh padang.

Di injak di sana sini bangkai manusiae,

menjadi bendungen aliran darah,

ditetak-~tetak kepala manusis,

Bt
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Tak diperhatikan orang ysng tertetak, luka parah,

tak dikiraukan orang ysng berbaring pPusing karepa darah.
Berdirilah T La . Pabhatang

maju menyerang dengan rombongan sambil mnengangkat
perisel emas perlindungannyas sawbil berkata,
"Majulah kemari wshsai orsang wangkang

kita séling membunuh di- tengah padang.,

Aku bernama I La Pabbatang,

To Tenridolong gelarku

gi laki-lakl yang tsk berdusta

hunusan pedang andalannys di tengah padang,
perisai perang kekuatannya Opunna Cina

pasukan berani mati yang tak ragu

mengipaskan tangannya di tengah padang."
Berdiri Jjuga Jemmuricina mengatakan,
"Berdirilah wahai To Tenridolong

kite saling mengadu hunusan kelewang

kita memperlagakan ujung keris aundalan kita,
Kita saling membanggakan diri seorang laki-lski
pasukan yang tidak mau mundur persang.
Jemmuricina namaku

pagar benteng tak wrbongkarnya di Watamparek."
Sudah memperlagakan perisai emas

Jemmuricina dengan I Le Pabbatang.

Panritawugi bagaikan saja

angin tormado putingbeliung

mengipas-ngipaskan kelewang warisan andalannya.
I La Pabbatang tvagaikan saja

rusa terkejut liar tersisih

kelibatan tek menginjak tanah ujung kakinya
bersilang-silangan hiasen perangnya,
menebas-~nebaskan kelaweng warisan andalennya,
Perang terus berkecamuk lagi

saling berhadapan lagi para pemberani

saling bergumulan anak raja
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para enak remsja beradu dads
saling menggulingkan dengan lengkungsn kerig
sekalian juak pengikut
para juak yang banyak sekali, _

- Sampai di langit gemuruhnya suara Perisai emas,
Bersamsan menyerang Beluruh penghunj wangkang
menghalangkan perisei gi tengah radang

para raja-raja Pengikut Opunng Warelk,
Masing-mesing bagailkan Orang yang keas cambukan
- seling meamrerhalangkan para Pemberaninyg

Lari tunggang langgang orang Wugi
diburu sampai memasuki.kampungnya.
Diungsikan seluruh Perempuan qi Téamugy
= di daerah Paccing dan Lauelek, .
Membanjir juga masulnya qdi Cina Barat,
Saling berganti digendong dap dipundak,
Panji perang La Sadakati sudsh Kewalahan,
Orang banyak I La Pabbatang tidak mau lagi menyerang.
- Paccing Timur sudah didanguskan
Téamusu suduh dibvakar habis,
Sampai di langit lidan api nmen
Berdiri bulu roma orang wugi
gematar badan orang Cing
- menyeksikan bakaran spi orang Warek
tak mendapat perlawanan, sudah dikalahkan
seluruh Soppéng Barsat, ‘ .
Bobacina dan Salotungo,
Bagaikan banjir mengalip -

- masuknya orang yang kalah perang i Alécina,
tak saling memberi Jjalan untyuik dilaluji,
Ada yang memundak dap Renggendong,
Ada juga yang memikul anaknya
dan asnak-ansk orang banyak itu,
- Sudah banyak sekali rampasan orang Luwul,

Jalanya oreng Lywuk,
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Orang Torajs sudak mulai menjale ayem,

Orang Méngkoka tak dapat dihambat lagi.

Sudah dimaklumi oleh Opunna Cina bshwa

La Makkasau dan La Tenriranreng ada juga
mengibarkan panji perangnys di bagian terdepan,
To Tenripalek Soppsag Timur,

Ajipagella orang Sabure

membongkar benténg di MNéamusu.

Bagaikan saja - awan kabut Jang mengalir
warna wajeh I To Cudei mengatakan,

"Engkau hadir semus anek raja pendamping

para penghulu hakim-hakim,

Para aparat kerajaan yang memerintah negeri,
Kalau engkau nanti saling berhadapan

dengan pasikan orang wengkeng itu

engkau dapati La Tenriranreng dan La Makkasau
Jang mendahulukan panji perangnya

Pisahkanlah kepala La Tenriraareng itu

engkau jinjing pula kepala La Makkasau,

Yang sombong sekali melawanku berperang.

Tidak ada lagi anak lalri-laki yang kulahirkan,
tiada juga opu penyabung

Jang pernah lahir dari perutku.

Tidak ada lagi pembela negeri di Cina ini.."
Dimajukan lagi panji perang La Pananrang
dikembangkan lagi payung keemasan To Sulolipu.
Sudah mendekati Juga daergh Aw. o

S8udah menyaksikan juga daérah Suppa,
Xeluarlah La Tenrisukki orang Suppa,

La Makkarumpak orang Awo

meniéuhkan harta, mengengkat pemberian

tetapi hartanya itu tidak diambil juga.
Diapun mengangkat alat perangnya yang banysk
Demajukan pasukan banysknya.
Dendahulukan panji perané\nya
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merusak pagar merombak benteng.

Tak mendapatkan Perlawanan, dia gudah menang
di daerah Geanra dan 4di Lompéngeng,

Sudah banyak harta rampasannys orsng wangkeng,
Bagaikan saja banjir mengalir

masuknya orang yang Benang perang di Alécina.
La Pananrangvmemadukan panji Perangnya,
Dikembangkanlah payunz keemasgap To Sulolipu
membangun pertahanan di luap kampung
memerintahkan membuat tenteng |
menjejerkan panji~panji Perang,

Berkecamuk lagi Peperangan,

saling berterung para Pemberani.,

Bageikan saja kilat berbalagan

bunyi letusen senapan,

Kedengarannya bagaikan kerbau bertandﬁkan
aduan perisai emas yang diperlagakan
oleh orang yang selsaiy dilatih perang
Sampai di langit juga didengar

- bunyi letussan mesiu,

obat bedil memasuki patg

menyilaukan mata daran Jang membanjip,
Berdirilah La Massaguni

menyiapkan para Pemberaninya
menjejerkan juak banyak eéndalannys,

Bageikan saja cahaya JUng bersambungan
g B L N

itu,

Rebah bergelimpangan orang yan
Tak dihiraukan yang berbaring
Berdirilah Dadng Palilu
befangkat bersama~dengan La Patebbaki
mempersiapkan orang banyaknya,
menuperhalangkan jusk andalan banyaknys,
Bagaikan saje keduanya

& tertetak, luka parah,
Pusing karens darah,
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angin topen yang kencang

bagaikan saja rusa yaag melompst

rusa yang terkejut liar tersisih

kerbau yang tak msu mencium bau manusia,
Bagaikan kelihatan tak menginjek %arah kakinya
meagipagkan kelewang warisan andalannya
meaburu ke kiri dan kanan,

Bersamaan berdiri ssmua orang Luwuk dan Warek
menebasksn hunusan kelewang yang mematikan

di medan perang itu,

bagaikan saja ocrang yang kena cambuk

saling mengarahken lontaran tombak,

Bagaikan sudah disiraam dengan air merah

ba¥it panjang yang luas itu, |

Jang ditempati bertarung orang banysk itu,
Orang Wugi sudeh wmulai mundur,

Panji perang Le Patebbaki sudah ditumbangkan,
Pasukan Daéng Palilu sudah lari tunggang langgang.
Orang Iywuk sudeh mulzi memburu,

orang Warek sudah menginjak bangkai bergelimpangan.
Sudah memotoug kepala Panritawugi dan Jemmuricina

- demikian juga Settimanyala dan Bannyakpadduppa
menjinjing kepale kedua tangan La Massaguni.

Marah sekali La Patebbaki,

Berdiri menghalang Daéng Palilu sambil berkata,
"Kembalilah wahai sekalian para pemberani,
tidak ada rasa malumu menjadi vangksl hidup
isterimu semua akan dirampas

demikian Juga ansk-anakmu,.”

Orang Wugi kembali semua, -

Berkecamuk lsgi peperangsn.,

Saling bertemu lagi anak raja.

Bertarung lagi para juek pengikut

dan pasuken yang banyak,

Sampai di langit gemuruh suara perisai emas.
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Saling bertombakan orang banyak,

Le Patebbaki berdiri sambil menggigit bibir
menggigit bibir bawahnya sambil berkata,
"La Patebbaki namaiu, :

tiang perang andalan raja Cina _

sl laki-laki yang tax dapat dikalahkan

pPasukan perang yang diandalken ai tengah medan.
Datanglah kemari wahai orang wangkang

kita saling bertarung dengan hunug
di tengah medan Jang berkaecamuk.
Janganlah hanya juak yaag diharapkan.

Kits saja berdua wahai Ta Massaguni
mengadu hunussn kelewang

an kelewang

siapakah di antara reja yang kelalk

berbaring menempati medan yang iuas inj
Segera saja L .

gannya sambij berkata,
"Berdirilah wahai La Patebbaki
kita saling aempertabungkan

hunusapn kelewang.
Saya inilah Jang bernsma La Massaguni, pagarnye Luwuk
benteng kuat tak terkalahkannya Wetamparek
tiang Perang andalan Toapnyompa
ikat keris tak lusuhnya La Maddukelleng
Sarung bawah pakaian tak‘pudarnya.Langipaéwang«"
Maka saling Rempertarung

kan Perisai emagg
La Patebbaki qan La.Massaguni,
Keduanya tak may lagi disanggah

saling tak dapat mengedipkan paty ke tempat lain.
Saling silih berganti berputar ke kanan,

La Patebbeki bergeser ke kipi

La Massaguni bergeser ke kiri,
Segra saja Panritawugi nelompat ke depan
melindungi sepupu sekslinya Gengap Perisai emag.
Saling melemparkan tombak Jawa

Ssaling melontari tombak layang,
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saling mengipasi dengan kelewang wartean

Tetapi hanya juak biasa ssja yang dikensa keduanya.
Settimanyals menang perang di bagian barat
demikian juga Settiriwarek,

menyerbu'terus Serombhongzan

menetakkan kelewsng andalannys.

Sudah berjatuhan panji verangnys La Patebbaki.
Mulailah mundur Daéng Palilu.

Orang Wugi lari tunggeng langgang

diburu terus memasuiki kampungnya.

Semua perempusn diungsiken ke Wéngeng |
sudah mengungsi juga penghuni kanpung di Laju.
Sudah mundur orang tanyaknys Daéng Palilu, La Patebbaki
lari terus menuju ke Aldcina. :
Bagaikan saja air mengalir

masuknya orang banysk,

membanjir masuk di Alécina

Tiada lagi yang tak diduduki.

oleh lawan di Alé Cina,

mengambil tempat di selanggang.

Orang Luwuk menyerang dan menghancurkan

orang Warek juga mulai membsakar.

Kampung Wéngan@%udah terbakar

api menyala di kampung Laju.

Bagaikan saja kabut yang'naik

asap kobaran api orang Lywuk.

Orang Warek juga sudsh mulai membakar.
Gemetar badan @rang Wugi, :
menyaksikan bekaran api orang Warek

tak mendapatkan perlawanan, sudah menang

di kampung Témpé dan Wagé.

Sudeh banyak hasil rampasan peérang orang wangkang
mengalir bagai banjir masuknya

para pengungsi 4i Alé&cina.

Tek saling memberikan jalan untuk dilelui,
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Tak saling memberikan tempat berdiri ai gelanggang.
Saling berlomba mengambil tempat berdiri

di bawah nsungen pohon wodi dan lonra

para pasuka raja bawahsn raja Cina

aparat kerajaan rsja bawahan La Sattumpugi.
Mereka mengatakan, "Berdiri bulu romaku,
.gemetar badanku Renyaksikan

naik mengepulnya asap api orang Luwuk,

Jilaten lidah spi menyalanya crang Warek.
Sudah mengepul as8ap 8pi di Cina timur,

Menyala terus kobaren api di sebelah Cina barat
sudah ditimpa Juga api menyala .

mahligai'gading tempat Pertemuannya I.a Sattumpugil.
Sudah kalsh perang gsemua

para pasuksn andalan ILa Sattumpugi,

Berdiri cepat Wé Tenriésang masur ke dalam
sambil mencucurkan girp natanya

pergl duduk di dekat I W& Cudai,

Berkata Wé Tenriésang,

"Apakah engkau tidur Dasng Risompa ayy membangunkanmu
kalau engkau sadar bangunlah kenmari

engkau menyaksikan nailmya agap api.
Sudah mengepul di mahlj

. 8ai gading
Tempat tinggalnya orang tug kita, api menyala.
Sudah kalah Perang semua pg :

T& pengikut
andalan orang tua kita,
Bagaikan saja air meambanjip orang yang kalsah,
mengalir bagai banjir ma

suk qi pekarangan.
Sudah datang Juga saudars kKite

~ La Makkasau, La Tenriranreng
menngabungkan’ pahji peran

gnys dengan oran
Dialah juga yang mulai membongkap Pagar di Alécina.
Tidak ada lagi gempat Sandaren kitg,

Semua saudara kita sudah nengikut

Panji perangnya.
- Bangunlah kemari adik C

udai engkau Saksikan,
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Tiada lagi yang tek diduduki olsh lawan Ysng ribuan
rumgh-rumah kecil yang ditempati

orang kampung di Alécina.

Sudah tewas semua pimpinan perang

andslan orang tua kita,

Itulah sebabnya wahai Daéng Risompa

engkau harus bangun kemari raja adikku,

engkau menenangkan hatimu wahai adikku,

engkau tunduk dikawini olek yang berperahu emas itu
Mudan.,mudahan Opunna Warek merahmati '

supaya menghentikan kobaran apinya,

menenangkan para pemberaninya,”

Marah sekali ucapsnnya '

Daéng Risompa mengatakan,

"Biar mampus semua orang Wugl wahai W& Tenriwésang,
dan habis hancur semua orang Cina, ‘

biarkan saja terbakar habis di tsna Wugi,

sampal habis jugs riwsyatnya

negeri di Alécina ini.

Tidak akan bercbah penolakanku

tak akan beralih Jjuga ketakmauanku

dibaringi Luwuk diselimuti yang bukan sesamaky."
Menyilangkan tangan saja Wé Tenriésang sambil berkata,
"Rupanya engkau celaka Cudai memuntahkan lemskmu
mengeluarkan kenikmetanmu,

engkau menginginkan dijadikan rampasan

tawanan perang pampassn perang,

engkau dijadikan pelayan maXsnan,

dan pengatur ruangen tempat tidur

engkau dibawa berlayar oleh yang bérperahu emas itu,
engkau dibawa ke negerinya,."

Barkata lagi I Wé Cudai,

"Dengarkanlsh ucapanku wahai Wé Tenriésang,

kalau engkau mengingini orang Lywuk itu

engkaulah yang kawin dengsn M&ttang dan Mérokoli itu.
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Kalau engkau sudah baik kekeluargaanmu.
ceraikanlah saja kekeluargaanmu itu.

Kalau engkau sudebh baik pada perkawinanmu

pilihlah malam engkau pindash ke orang wangkang itu.
Kalau engkau menginginkan

harta benda yang banysk,

Janganlah sku ini yang engkau susahkan,"

Tisda menjawab W& Teariésang

tYiada menjawab sepatah katapun kepada I Wé Cudai,
Dimajukan lagi panJi perangnya La Pananrang,

To Sulolipu mengembangksn payung keemasannya.
Sudah mendekati OCina timur,

Berdirilah Toappémsnuk, Panritawugi,

berangkat juga Jemmuricina

bersamaan berangkat dengan Settimanyala,
Settiriwarek, Bannyakpadduppa

mempersiapkan para pemberaninya merombak benteng
menjejerkan penghaleng-penghalang.
Dijejerkanlah bedil-bedil, dibariskan para penyumpit
Keluarlah Simpualletté

bersamaan berangkat dengan La Sadakati,

Sudab datang pula I La Pahbatang membangun pagar
di luar kampung di Cira timur,

Berkecamuk lsgi peperangan,

Saling bertarung pula para pemberani,

- saling diperhambatkan keris yang biasa diperlsgakan.
' Bagaikan saja pebir zuntur

susra bunyi letusan senepan,

Bagaikan hujsn di laogit

gemuruhnya perisal emas,

Tiada yang meu disanggah

aparat kerajsan yang memerintah negeri. -
Bagaikan saja bertih yang ditaburksn
tersebarnya tombak, langit-langit runtuh
araban tombak Jawa kedus belah pihak
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Bagaikan saja bintang melekat
huniusan kelewang yang dikipaskan
oleh juak para pengikut

' yJang banyak sekali Jjumlahnya.

La Patebbaki mengamukkan diri di dslam
mengamuk bersama dengan Daéngz Palilu
mempertahankan derngan mati-matian
memperhalangkan juak andalan banyaknya,
Saling bergumulan para pemberani,

saling beradu dada para remaja,

saliag menggulingkan dengan lengkungan kerig
pasukxan berani. yang biasa berkelahi,.
Mengamukkan diri jugs di dalam

La Tenrijellok Toanskaji

mengamuk tersama dengan La Tenrigiling Toapatunruk,
mempertahankan dengan mati.matian
memparlagakan orang banyaknya,
memparhalangkan juak andalan banyaknya,
Bagsikan saja kilat bersambungan

hunusan kelewarng yang dikipaskannya

anak raja pendauwping itu,

orang yang selalu 4dilatih

dari raja adik dsmpingaunya.

Bagaikan saja kerbeu bertandukan

Perisai emas perlindungan Juak-juak

yang selalu mendamping pada raja Sesamanya,
Rebah bergelimpangan orang yang tertetak, luka parah.
Tak dihiraukan orang yang bernbaring pusing karena darah
yang telah ditetak dengan kelewang,
Menyilauken mata darah yang membanjir.
Diceraiberaikan kepala manusia,

Berhamburan panji perang orang wangkang,
Lari tunggang langgeng orang Tuwuk dan Warek,
Tidak ada lagi yang melawan

karena sudah terlanjur lari membelakang.



Sudah kewalshan ILa Massaguni bersepupu gsekali

La Pananrang berdiri menghambatkan payung kemilau
menghambat orang Jang lari.

Tiada lagi yang mau nengadukan perisainya,
Bagaikan saja La Massaguni

rusa yang melompat terkejut, liar tersisih

kerbau yang tidak may mencium bsu manusia,
Bagaikan tak menginjak pada tanah, ujung kakinya -
lari ke kiri dan ke kanan,

bersilangan hiagan Perangnya

To Sulolipu memegang Payung keemasannya,

Sudan didatengi lawan di depannya

Payung keemasan ILa Pananrang.

Berkata Toappémanuk, :

"Datanglah kemari wahai orang Cina

.Jang ingin menjadi bangkai tek kembali ke negerinya.
Jangan engkau pPerkirakan bahwa aku setengah-setengah
mempertemukan ujung kerisg andalanku qdj, tengah padang,"
Marah sekali La Massaguni sambij mengatakan,
"Kembalilah kemari wahaj orang Luwuk, orang Warek,
Biarpun engkau labi, takx akap s2ampai di negerimu,
Biar engkau sampai di AJ&1ywyuk

bukan juga engkau dinaungi payung di Watamparek,

yeng dinaiki upeti orang banyak,

Sempai saja hatimy lari memb
Bersamaan kembali Semuz oran
Berkecamuk lagi beperangan,
Saling bertapung para Pemberani

saling berhadapan paras remaja,

saling menggulingkan, dengan ujung keris,
Saling mempertubrukkan perigsai,

para pemberani saling Ezengaitkan besi,
Merassa malu semusa

para anak raja dari Aléluwuk,

bangsawan tinggi kapit dari Warek,

elaksng tak menoleh "
g Luwuk dan Warek,
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Bersamaan semua berangkat
mempertarungkan perisai emas
mempertemukan vjung keris,
Tiada lagi yang mau berkedip matanya ke arah lein,
- Tidak ada lagi yang mau mendiamkan tangannya
Sudah bersedia uantuk menuju ke aknirat,
Berserakanlah panji-panji. verang La Sadakati,
Mundurlah pasukan perang La Maddanaca.
Lari tunggang langgang orang "Wugi,
= Bagaikan saja I La Pabbatang
Tusa yang melompat karena = terkejut
liar tersisih, lari menghalang ke kiri dan kanan,
Tidak ada lagi orang Cina yang dapat bertahsn
karena sudah terlanjur lari membelakang
= diburu terus memasuki kampungnys.,
Sudah mulai kaleh Toaddanaca, To Tenridolong,
Berdirilah T'oaddanaca
bersamaan dengan To Tenridolong
lari menghalang ke kiri dan kanen,
=~ Mareh sekali Simpualletté mengatakan,
"Tidak ade malumu wahai orang Cina
lari membelakang tak menoleh lagi "
Bersamasn kembali lagsi. orang Cinra pepn
di egebelah luar kampung di Alécina,
~ Setelah hari mulei maleam
Sampai malam berkecomulnya perang,
Kembali beristirahat pars Pembe
Berkata La Pananrang,
"Memerintahlah wahai ILg Pananr
~ Qempersiapkan para Pemberani ,
mengumpul kan OTAng banyak berjejeran
Derspatkan penghalang-penghalang.
i:ﬁii:an S?Ja Ombak.berhempasan perintan
“hvawugl, Jemuuricina,
berjederan Semalam penuh

ghalangkan Perisaji

Tani semuanya,

80g, Jemmuricing,
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merapatkan penghalang-tenghalang.
Berkata L.a Psnanrang, '
"Berangkatlah Panritawugi
menuju ke luar di muara
-~ memberitahukan Opunna Warek
katakanlah kevada rsja adik kita Toapanyompa
sudah tujub ribu orang bartopi emas telah ditetak,
sekian juga yang berhias emas luka parsh,
Engkau diharspkan oleb kakakmuy To Sulolipu naik ke daret."
- Belur selesai ucapan La Pananreng
berangkatlah Panritawugi menuju ke 1uap
Tiada sirih terkunyah
sudsh sampai di pelabuhaa perahy,
Berangkatlah Panritawugi -
- menginjak tangga pershu keemasgen
meniti pada cadik melangkahi barateng éa
pergil duduk di dekat Toapanyompa,
Berkatalah Panritawugi,
"Wahai pelayan laki-laki | |
; , - para pelayan perempuan pembawa kipas, |
l , bunyikanlah elat kuur semangat
alat pembangun tuanmu,"
Belum selesai ucapan Panritawugi
berangkatlah pelayan laki-laki
- membunyikan slat kuur Semangat
pembangunnya Opunna Yarek,
Berkata Panritawugi, -
] - "Apakah engkau tidur adik Dukelleng sxy memb
kalau engkau sadar bangunlah Kemari
- engksu menenangkan hatimu,
memikirkan keadaan perangmu,”
Belum seleai ucapan Panritawugi '
bangunlah Tospanyompa '
mencuci muka pada mangkuk putih
menate diri &i depan cermin

di muara,

ding,

angunkanmu
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membuka cerana keemssan sambil menyirih
menyirih menenargkan natinya,

Berkata Panritawugi,

"Adepun yang disuruhkan aku wahai adikku
kakskmu Ls Fananrang mengataken
Berangkatlak Panritawugi ke muara

memberitahukan raja adik kita, keadaua perang kita,"

Menjawab Sawérigading.
"Bagaimana keadasn perang La Paranrang,"
Berkata Panritawugi,

"Diamlah wahai raja adikku aku memberitahukanmu.
Pikirkanlah keadaan perangmu ini,

S8udah tujuh ridbu orang ysung bertopi emas tertetak
Sekian pula yang berhias emas murni luka parah,
Sudah dimajukan payung emaes manurung,

Sudsh mendekati kampung Cina '

Sudah lengkap pula penghalang,

8udah berjejeran juga penghalang-penghalang,
Diharapkan oleh kakakmu wahai adikku

naik ke darat melibat-lihat

di tengah medan peraung."

Berkata lagi Sawérigading,

"Memerintahlah wahai Gongiona |
engkau panggil orang yaeug jauh tempat perahunya,
Panggil semua penghuni perahu

Supaya mengenskan serua pskaian perangnya

Semua harus naik ke carat

di pelabuhan pershu. ,
Berangkatlah I La Gongkona berteriak mengataksan,
"Dengarlah wahai sekalian

orang yang jauh kedudukan wengkangnyae

Pakai semua pakaian perangmu

Sekalian pasukan andalannya

Jang berpershu emas itu.
Engkau naik semua di darat
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di pelabuhan perahy,"
Memerintahlah Panri tawugi
supaya dinaikkan semua q4j darat
Peralatan kebesaran Toapanyoupa,
- Tiada sirih terkunyah
sudah rampung semua dipersiapkan
peralatan kebesaran Opunng Warek,
Sudah dipersiapkan usungan. keemagan
tumpangan Pamedelletts,
~ 3udan dikembangkan payun
'Berangkatlah Sawérigading
mengenakan pskaian Pérang indahnya
kain apalang satip bunga kemilay
baju besi orang Coproxméry
= $3R3ag"ERa8750g Yo
hiasan kepala oran

keris emas orang ¥

g kemilau naungan Langipaéwaug,

ounry
fﬁwongeng,

g Toddattoja,
atasolo

- yang meretas Adi ruag bamb

u telang,
Setelah Toapanyompa Selesg

ai .
'\ *ang yeng indsh,
\ .
ai pelabuaan Perahy
=~ dijemput déngan usun
dinaungi payung emsg
manurung di Al&luwuk 4y,
'Dipukullah genderang emasg
Ditiuplah alat titincawa
diiringi gong disertai g musik Melayy
Dipundaklgh para pembawe kipag
diacgkatlah ketur pelugangp Tempat 1uaan
‘busngan Sepah sirihnya oreng begap itu,
Berangatlsh para pembawa usungen
- berangkat diiringi dengan Juak Pengawal

8an keemagap

manurung,
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diiringi orang yang bertcpi emas

yang dilekawi keris emas

didahului ratusan buah panji perang

pasukan yang biesa bertarung tangsnnya,
gsekian juga di belakangnys,

sekian pula di depaanya.

Bagaikan saja bara enyala

topi emas yang dijunjung para pemberani
bagaikan saja matahari yang terbit kelihatannys
sarang emas yang ada di kepalanya

para pasukan berani yang biasa diperkelahikan itu,
Bagaikan saja kerbau yang sedang makan
hiassn emas bersilsagannya

Para aparat kerajasn yang memerintah negeri
yang menjadi jusk pada raja sesamanya.,
Pasukan itu menelusuri dataran tinggi
memadati lapangan yang luas

orang yang dibawa oleh Opunna Warek,
Berjalan segera para pengusung,

melangkah cepat para pengiring.

Tiada sirih terkunyah

sudah sampaZ di sebelsah luar

negeri di Cina timur itu

yang ditempati berpangkalan

To Sulolipu ber sepupu sekali,

Berdirilah La Pananrang

Rempersilshkan raja adiknya,

Berangkatlah Toapanyompa

mendekatkan payungnys dengan payung To Sulolipu
di medan persng itu. A
Berkata Sawérigading,

"Memerintahlah Panritawugi, Jemmuricina,

Supaya dikumpulkan orang yang terte® ek, luka parah "
- Belum selesai. ucapen

yang berkuasa di Watsmparek itu

ke TR A



angkai juak To Sulolipu.,
Tiada sirih terkunyan o

sudah terkumpul Semug

orang yang tertetak, luka paran,
Berdirilan Toapanyompa

berpakaian orang Rualletts
lalu merekat de

SSE

S

s

Berkata Sawérigading,

"Bangunlah wahaji orang Jang tertetak, luks parah,
Sampai juga hatimy

berbaring bukan

Dengan segersg kesemuanya
orang yang tertetax

maneskah kelewang warigan andalanku,
topi emag yeng kujunjung
hiacan kepala 1

_ Qlu téppaja be
terlaiy nyenyak tiduriy

aku tak mendengarksn lagi
aku tak Demperha

rsilanganku,

§ mengatakan,
wWarigkan kepada saudaramu orang Wugi."
Keesokan harinyg
setelah matahari nulai terbit
sudah rampung dijejerksn Para penyumpit,
sudah disebearkan Pemegang bedil
dibunyikanlah Juga genderang besar,
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dibunyikan pula gong emas pepersngsn,

ditiup Jjuga seruling tulali emas yang diturunksan.
Mengamuklah La Patebbaii di Jalam

mengamuk bersama dengan Simpusllettd di Wawolonrong
mengerahkan panji perangnya.

Mengamuk juga La Sadakati

mengamuk bersama dengan I La Pabvatang.

Mengamuk juga La Tenrijellok 4di dalsam

mengamuk bersama dengan La Tenrigiling.,.
Bersamaan berangkat sewus

para penghulu negeri orang Cina.
Berkecamuk lagi peperangan.

Saling bertarung para pembtersni.
Eerdirilah Le Maddukelleng

mempersiapkan para peuberaninya .
memperhalangkan Jjuak andalan banysknya.
Berdiri sambil berkata La Pananrang,
"Pergilash duduk adik Dukelleng

dinanungi payung, tinggal di benteng,
akulah yang bertarung berdua kakakmu Toappémanuk
Yang demikian itu sangat dipantangkan

oleb Sri Paduka Manurung di Aléluwuk
kalau pergi sendiri mengadaksn serangan
yang dinaungi payung emas di Aléluwuk,"
Pergilduduk Toapanyounpa

digaungi Payung di dalam benteng
Masing-masing mengatur sayap perang di dekatnya
La Pananrang, La Massaguni.

Tinggal di tengah aparat kerajaan

para pengikut Opunna Warek,

Berangkatlah Panritawugl, Jemmuricina,
Settimanyala, @ettiriwarek.

Bagaikan saja La Pananrang, La Massaguni
rusa terkejut liar tersisih

kerbau yang tidak mau mencium bau manusia.



kelihatannya tagaiken tak nenginjak tanah ujung kakinya
bersilangan hiasan perangnya

mengipaskan kelewang warisan andalannya.
Bagailkan saja kilat petir '

bunyl letusan senapsn.

Sampal di langit gemuruhnys perissi emas,
‘Bagaikan'hudan keraa bulu~bulu yang beterbangan,
Bagaikan suara lengit~langit runtuh

arahan lontaran basi Jawa, _

Bagaikan juga bertih yang ditaburkan
tebaran tombaknya kedua pihak,

Saling berhadapan dada para remaja

saling menggulingkan dengsn lengkungan ksris
Juak andalan yang banyak itu

masing-masing ‘adalah pengatur perang.
Saling menetakkan keris orang banyek,

Saling berkaitan tombak orang yang selaluy dilatih,
Rebah bergelimpangan juaknya kedua pPihslk,

- Tak dihirauken lagi orang tertetak, luka paran,
Tak diperhatikan yang berbaring pusin
Darah membanjir menyilavkan matg
asap mesiu juga memasuki mgtg,
Bangkali-bangkai diinjak di kKiri kanan,
dipotong-potong kepala manusja,

Tak ealing memberikan ketenangan

Juak andalan y#ns benyak,
Mengamuklah La Sattumpugi 4i 1
Sudah datang semua beriringan
para pejabat-pejabat pengikutnya

aparat kerajaan yang diendalkan,

Bageikan saju hutan terbelan

panji perang La Haddaremmeng,

memajukan diri . tak may disanggan lagi

di tengah-tengah medan perang ity,

Sudan mendengung-dengung gendereang di Ging

g€ karena darah.

8gian dalanm,



-

La Sgttumpugi sendiri
Jang mengatu; para pemberaninya
mempertarungkan juak andalan banyaknya.
Orang Cina berperang mati-matian.

Panji perang La Pananrang mulai terdesak.
Panji sutra manurung terdesak terus.
Orang wangkang lari tunggeng langgeng.
Orang Luwuk dan Warek tek beppaling perissinya..
Orang Cina sudah mulai memburu.

La Pabbatang sudah mengambil kepals.
Menjinjing kepala kedua tangan La Patebbaki.
Tangan Toaddsnaca tujun kali mengens

Payung emas manurung mulai mundur,

Bagaiken saja La Pananreng, La Massagurni,
rusa melompat yang terkejut, liar tersisih.
Bagaikan angin keacang dan topan '

lari ke kiri dan ke kaxan

mengipaskan kelewang warisan andezlannya,
yang tak membiarkan diterjang lawsn
bahagian depan payung emas panurunge.

Sekisn pula lamsnya tak berhentinya pukulan genderang,

gendeng-gendang yang banyak
di sekitar Latanité,

sebagei maklumat raja Cina sedang menghadapi serangan.

Berkata La Massaguni,

"Datanglah kemari wahai orang Cira
Yang ingin menjadi
Margh sekali La Pananrang mengatakan,
"Kembalilah wahai sekalian orang Luwuk.

Bjar engkau lari tak akan sempai di negerimu.
Biar engksu sampai di negerimu
bukan juge engksu dinaungi Payung
Yang dinaiki upeti persembahan
hasi) tanah di Wetamparek.
Sampai saja hatimu iari membelaksng

di AlBluwuk

o s R T TS

bangksai vak kembali ke negerinya.®”
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tak melihat lagli di bawah payung emas
yang'dinaungi payung 3di Lywuk
perhatikan sajalah
kelihatan pasukan perang datang kemari,
- Bersamaan kembali orang Luwuk dan Warek,
karena dia sendiri merasa malu
lalu memperlagakan hunusan kelewang
pada médan perang yang hebat itu,
Berkate Toapanyompa,
- "Aku menoléh wahai kekak La Nanrang
menghitung-hituns panji perang orang Cina
ratusan jumlah pandi perang semuanya,
Mungkin berdatangan seluruhnya
S penduduk tana Wugl merupakan pagazr."
- Menjawab La Pananrang nengatakan,
"Benar sekali ucapanmu szdik Dukelleng,
altu tak menyalahkan perkataanmu Opunna Warek,
| | Tetapi hanya sebahagisn yang keluar menjadi pagar
~ sekisn pula yang tinggel menjage negeri di Alédcina.”
§ . - Berdirilah La Massaguni
! | mengayunkan perisai perlindungannya
{ _ bersilansan hiasan perangnya, ‘
| maju serentak semua pasukannya _
: menjadikaﬁ dirinya sebagai benteng
‘ - di tengah medan perang yang seru itu,
Tiada Jang tinggal berdiam diri
para aparat kerajaan Opunna Warek
masing-masing meraaa malu Perasaannys,
maka itu madulahiaerentak sSemuanya,
- anak raja orang Aléluwuk itu
para aparat kerajaan Opunna warek
ingin menjadi bangkal tak kembali lagi ke perahunya.
Bagaikan saja kilat bersambungan
hunusan kelewsng andalannye

_ apak raja itu keduva pihak .
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Bagaikan saja La Panaarang

angin kenceng yang hébat

ujung kakinya bagaikan tak menginjak tanah
mengipaskan kelewang warisan andalanuya.
Bagaikan juga Panritawugi

orang yang mengamuk, menetakkan

kelewang warisan andalennya.

Ribuan jumlah juak pengawal

yang direbahkan pada bukit panjeng yang luas
sekian pula orang yang bertopi emas '
juak pasukan La Sattumpugi

sudeh ditetak dengan kelewarg

kepala tempat destarnysa,

tempat menyapukan minyak harumayae.

Orang Luwuk sudsh mulai memburu,

mulai mundur pasukan La Sadakati,

sudah mulai turun bendera I La Pabbatang.
Lari tunggang langgeng OTrang Cina.

Tak ada lagi orang Wugli yang dapat melawan
karena orang Warek sudan mulal menguasai medan
sudah lari juga payung emasnya raja Cina
terakhir lari I La Pabbatang dan La Sedekati.
Marah sekali La Tenrigiling,

La Tenrijellok, sambil berkata,

"Tiada malumu oreng Wugi lari membelakang
tak menghiraukan legi raja Cina."

Tak ada lagi orang Cina ysng dapat bertahan.
Tidak ada lagi yang dspat berhenti

orang @ina itu, untuk mengayunkan perisai.

Pohon kayu bertumbangan disebabkan orang lari itu.

La Pananrang sudab mengambil kepala,

tangan La Massaguni menjinjing xeduanyae.
Seluruh aparat kerajaan sudah nenetak kepala
demikian juga penghulu negeri, Jemmuricine,

Semuanya sudah
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memenggal kepala-kepala orang Cina,
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aparat-aparat kerajaan yang memerintah negeri.
Masing-nasing menarikan topi emas
Settimanyala, Settiriwarek, Bannyakpadduppa.
Orang Wugli lari terus

diburu terus memasuki kampungnys.

Dimajukan Jjuga terus Payung manurung

di luar kampung, mengambil tempsafb

menjejerkan benteng-benterg.

La Tuppucina mulai menyerang dari dalam
menyerang bersama dengan La Tuppugellang

orang tua pengasuh I W& Cudai.

Ada tiga ribu banyakrya pasukannya.

Berkecamuk lagi pPepersagan,

saling bertarung orang banyak,

saling bertemu &da para remajs,

saling menggulingkan dengan lengkungan keris
saling berkaitan bezi para pemberari.

Bagaikan saj=z langit-langit runtuh

arahan lontaran tomtak Jaws.

Asap mésiupun memasuki mata,

banjir' darah menyilaukan mata,

Menyerang lagi Toapatunruk, Toanakeji dari dalsm
bersams menyereng Simpualletté Daéng Palilu,
Toaddanaca, I La Patbatang, To Tenriumpung,
maju bersamassama renyerang Semua

ingin rassnya menyerang di tengah padang,

maju ményerang di. begian depan,

Bulu-bulu beberbangan bagaikan hujen keras,
tebaran tombak bagpikan. bertih yang dihsmpurken,
sumpitan-sumpitan vagaikan pohon kayu mengering.
Bagaikdn rula langit-langit runtuh

arahan lontaran tombak Jaig kedua belesh pihak
tetapi tak mau mundur juga"panji perang
pengumpul orang banyaknya o Sulolipu, Toappemanuk
Bagaikan saja To Sulolipu
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angin kencang yang hebat

bersilangan hiasan perangnya

lari berkeliling ke kiri dan ke kanan

menetakkan kelewang warissn andalsnnya

mengenakan tombak Jawanya.

Bagaikan saja La Massaguni

rusa melompat yang terkejut

liar ®ersisih, rusa yang tsk mau mencium bau manusia,
Bersamaan bergerak rgsja-raja pengikut Opunna Warek
mengayunkan lengan di tengah padang

memperhalangkan orang banyaknys

mempertarungkan juak andalan orang banyaknya

orang yang selalu dilatih terus menerus,

Bagaikan saja kilat bersambungan

hunusan kelewang berkilatannya para pemberani.
Saling memperadukan perisai |

orang yang selalu dilatih terus menerus itu

oleh adik raja dampingannya.

Rebah bergelimpangan orang tertetsk dan luka psrah,
Tak diperhastikan yang berbaring pusing karena darah
yang telah ditetak dengan keiewang, ! '
Jang dikejuti ledakan mesiu.

Bergeraklah I ILa Psbbatang

mengayunkan perisai perlindungannya

memberanikan dirinya untuk mati

di tengah-tengah lawan yang berlapis-lapis itu,
Berkata I La Pabbatang,

"Datanglah kemari wahai orang waisgkang

kita saling bertarung kelewsng di tengah padang.

I La Pabbatang Damaku,

To Tenridolong gelarku, pelindung negeri Cina

parit dalam tak terkalahkannya tana Wugi."

Segera saja La Massaguri melompat mengayunkan

perisai emas Perlindungannye sambil berkata,

"Saye ini adalan 1g Massaguni  bergelar Toappémanuk
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pagarnya Luwuk, benteng terkuat

tak terkalahkannya di Watamparek,"”

Saling menancapkan tombak Jawa,

saling mengayunkan kelewang warigan,

Tidak ada lagi yang berkedip matanye ke tempat lain,
Segera melompat Jemmuricina

melindungi perisai di hadapan Toappémanuk.

Melcmpat segera La Patebbaki
melindungi perisai di hadapan To T
Saling menancapkan tombek Jawa
saling melontari kelewsng warissn
saling memberikan lontaran tontak emas,

La Patebbaxi meleset ke kanap

Jeunmuricina bergeser ke kiri,

Diarahkan lontaran tombaknya

yang bagaikan tombak terkendali

menembus pada baden La Patebbaki,
Tergulinglah bangkai rajanya La Patebhaki .
Ratusan juak pengawal Jang bersamaan tewas,
Segera saja La\ Sadakati

enridolong,

kita saling mengadu kelewang, |

Saya ini adalah_sapabatmu La Sadakati Toaddanaca _
pager kuat tak terkalahkan-gj tana Wugi
sudah tujuh kali menghsncurkan negeri
sudah tujuh kali juga menjinjing kedua
tujuh orang Juga isteriku,

aku menempatkan serumsh senuanya

tak bertentangan ucapan mulutnya,

tujuh orang Jjuga snak sulungku laki-~laki
yang seluruhnya memerintah negeri
belum ada juga yang mati."

Segera saja La Massaguni °

tanganka
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kita saling mengadu kelewvang

Kita saling mengatakan babkwa aku ini laki-laki

Yyang biasa makan tangannya di tengah padaxg.

La Massaguni namaku

Toappémanuk gelarku,

pembela kehidupan dan pendamping Opunna Warek

pasukan tak mundurnya Toapanyorpa,

penyelamat jiwa La Maddukelleng,

pakaian tak lusuhnya

yang dinaungi payung emss di Aléluwuk,

pasukan yang tak mau disanggah kemauannya

di tengah-tengah sabungen perisai.”

Saling mengambil posisi kedua belah pihak

bagaikan ayam sabungan yang akan seling menggelepur.
Tak ada yang mengedipkan pmata ke lain tempat,
Berdirilah La Tuppucina :

melindungksn perisai 3j. depan Toaddanaca sambil berkats,
"La Tuppucina namaku

vyang memelihsra kehidupan I wé
sarung selimutnya Daéng Risompa,

baju persalinan pemilik rumeh di Latanété. "

La Pananrang melompat ke depan sambil berkats,
"Kitalah yang cocok wahei La Tuppucinae.

Engksu mengatakan pemelibara kehidupan I Wé Cudai,
aky juga berkate pemelibara kehidupsn Toapanyomps,
pasukan tak mundurnys La Maddukelleng, '
pakajap tsk lusuhnya Opunna Warek

penyelamat jiwa Langipséwang:

Bergerak ke kanan Ls Tuppucina,
ahkan lonteran tombak

Cudai,

meleset ke kiri La Pananrang,

saling mengar
tetapi hanya pasukan pissa saja yang 4
besi Jawenya kedua belah pihake
Berkecamuk lagi peperangane.
Saling bertarung para pemberani,
saling bergumulan oTrang banyak,

ikena.

verhadapan pais remaja,
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yang berusia belia zelalu memperhatiken dirinya

yang belum pandai mengiskan Perempuan di dalam kelamtu,

Bagaikan saja dituangi wsrna merah padang yang luas
yeng ditempati oleh pasukan pengawal,
- Tak saling memberikan kesempatan pera pemberani.

Berdirilah La Makkarumpak dari Lompangeng

mengayunkan verisai emasg perlindungannya

mengatakan, "Berdirilah kemari wahaji orang Wangkang
kita saling uengadu kelewang emas 3i t

engah padang.
- La Makkarumpak namaku '

orang yang sudah mahip menghancurkan negeri.

81 laki-leki yeng tsak hengecewakan hunusan kelewang
éndalgnnya, d4i tengah padang.

Pasukgn andalan raja Cina.

- benteng tak terkalahkannya tapg
.Berdirilah Settimanyala mengat
Berdirilah wahai TLa Makkarump
kita saling Tempertarun
Saya ini bernsma Settim

~ Pelindung kerajusn tg) terkalahkannya Watamparek
benteng kuat penghalangnya
negeri di Alécina

Yagi."
akan,

ak

gkan kelewang,
anyala |

. awan di tengah padang,"
Saling~menancapkan Tombak Jawe ’
saling melontarj tombek emas,

Melompat ke depan'La'TenriJellok

melindungi perigai emas

La Makkafumpak.
-~ Panritawugi segera Reloupat
melindungi perisai emas Settima

nyala sambi] berkata,
"Kitalah ysng Paling cocok

Toapatunruk

82l pemimpin
oleh raja adik dampingan kita,"

- Beradu perisai emas La Tenrijellok, Panritawugi
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La Pananrang pindah ke samping

melontari La Tenrijellok dengan tombak emas
sampai tembus dada lebarnya

Toapatunruk, Toanaksji.

Sudah tergeletaX bangkainya

Toapatunruk, Toanakaii,

berbantal pada perisai tempat perlindingannysa.,
Segera saja La Tuppugellang

mengikuti La Pananrang dari belakang,

La Massaguni segera melompat ke depan melindungi perigai
di depan La Tuppugellang sambil berkata,
"La Massaguni namaku

Toappémanuk gelarku

Pelindung Luwuk, parit dalam

tak terkalahkannya Wataaparek,"

Berkata La Tuppugellang,

"Berdirilsh wahai La Massaguni,

La Tuppugellang namaku

pemelihara Daéng Riscmpa

Pelindung Cina, parit dalam

yang mengelilingi tana Wugi.”

Saling menancapkan tombak Jawa

saling melontari arshan tombak,

Saling mengambil encang-sncang kedua pihak
kedua belsh pihak peminmpin perang itu.
Keduanya tak mengalibhksn lagi pandangannya.
Pilepeskan srahan tombsknya

La Tuppugellang, tetapi tak mengena,
Toappémanuk melepaskan arahan tombaknya
tetapi hanya menembus badan

Juak pengawal sebayanya La Tuppugellang.
La Tuppugellang jugs tewas di bawah payung emas.
Ada tiga ratus bersamaan tewas dengan dia,
Segera saja To Sulolipu

menetakkasn kelewang warisan andalannya
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Lari tunggang langgarg orang Cina
diburu terus memasuki kempungnya.
Hanya saja La Sadakati Tcaddenaca

I La Pabbatang To Tenridolong dengan Jjuaknya,
yang dilontari terus dengan tombak.

Berkats La Sadakati,
"Berdirilah wahai orang wangkang

kita saling mengadu Xeleweng,

La Sadakati namaku,

Toaddanaca gelarku,

Pagarnya Cina dan parit dslam

tak terkalahkannya tsna Wagi W

Segera saja La Massaguni

mulal menyerang La Sadakati,

La Sadakati melemparkan tombak

tetapi tombak Jawanya mengenai tanah séja.
Berdiri La Pananrang sambil berkata,
"Berdiri sajalah wahaj La Tenridolong
kita yang mergadu hunusan kelewang

di bawah naurgan Payung emasg,"

Datang pula I La Pabbatan
perisai emas Perlindun

"I La Pabbateng namalku, pagar Cina
Parit dalam pelindunggya tana Wugi,n
Saling uenancapkan tombsk Jawa
saling melonbari arahan tombak

tetapi tombak Jawanya hanya mengenai'tanah saja,
Jang dikena Pasukan pengawaln

ya
I La Pabbatang dan La Sadakati,

Lari menjauh keduanya -

diburu terus sampai masuk ke Alécina,
Cina timur sudah dibakar,

Bagaikan saja kabut yaxag naik

asap apinya orang wangkang,

sampei di langit api menyelanya orang Warek,

8 Mengayunkan

.
;
=



X/luj.

Berpaling sambil berkata W& Tenrisbang,
"Bangunlah kemari anak Cudai-

engkau menenangkan hatimu

engkau saksikan ssap apinya orsng Luwuk,
Cina timur sudah habis terbakar,

sudash datang juga saudaramu

La Tenriranreng, La Makkasau

panji perangnys berada di bagisn depan
membongkar pagar meaghancurkan penghalang 4i Cina,
Tidak ada lagl yang menjadi pelindung
bagi dirimu, di Cina i ni,

Sudah habis semua para peuwimpin

andslan orang tuamu.”

Marah saja ucapan umulutnya

I Wé Cudai mengatakan,

“"Apskah negeri ini hancur

ataupun runtuh negeri Cina ini,

biar saja tsna Wugi menjadi debu

hancur tak ada lagi artinya

negeri di Alécina ini.

Tak akan berobah ketakmauanku |

tak bisa pula dipalingkan penolakanku,
aku tak mau dimiliki Luwuk, dibaringi Bajo
diselimuti orang ysng bukan sekampungku,
si Méttang dan si Ménrokoli itu,

orang yang berbulu-bulu badannya,

yarg terjumbai kumisnys,

tidak teratur baik cara bicaranysa

tak dimengerti ucapannya

yang hanya makan pada waktu malam

Yang hanya makan ular &i kampungnya,
tak ditenun sarung pekeisnnya

orang banyalknya makan pada waktu malam saja."
Berpaling sambil berkata La Sattumpugi
kepada isteri yang diksasihinya,



andaikata sajs wahai W& Abang
laki-laki yang menjadi raja Pengganti,

I negerinya,

akmuyp tempatg lahirnye

aja bawahan andalannysg,"
gi

luar kampung

arungkan pertahanan kampung
k dan Alécina,

batu Jaug sudah dihspncurkan.

diikuti oleh Para raja-r
Berangkatlan La.Sattumpu
berjalan terus menuje ke
mendstangi sedang mempert
orang banyak dari A14luwy
Sudah ada 8elapis ben

teng
Berdirilah Lg Sattump

ugi

arahan lontaran tontak

Saling kait nengait tomb
salirg mengadu dada pars
saling menggulingkan deng
Bagaikan saja banjir men
bangkai-bangkai diinjak 4
aliren darah menjadi ben

Jawa,

ak orang banyak,
remaja

80 lengkungan kerig,
gAlirnya darsh

i kiri dan kanan
dungan |
ditetak ke kiri dan kanan kepale manusia,

Tak diperhatikan lagi yaug tertetak yang 1ukg parah,
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tak dihirauvkan legi yang berbaring pusing ksrena darah.
Mengamuklesh Simpualletté

mengamuk bersama dengan Toanakaji,

Mengamuk pula La Massanirak,

Saling mengaunuk semuanya

para pasukan pemberani andalan Opunna Warek
para aparet kerajaasn peangikut I To Cudsi,
penganggap dirinya sudah mati

menyarang pasukan terdepan orang wangkang,
Sudah menyerang dengan kekuatan terbesarnya
tetapi tak mau mundur Jjuga orang Luwuk,
Bagaikan saja La Pananrang dan La Massaguni
rusa terkejut liar tersisih, |

kerbau yang tak mau mencium bau manusia
bersilangan pakaian hiasan perangnya. .
menetakkan kelewang warisan andalannya.

Ratusan orang yang telah ditetak

dan orang yang bertopi telah ditombai,

Sudah mulai memperebutkan benterg, orang banyak itu,
Orang Luwuk dan orang Warek bersamaan menyerang
demikian pula seluruh pasukan andalannye
pasukan yang berperahu emas itu

menimbuni parit dalsm, yang telah dibuat crang Alécina
sudah disandari tangga-tangga kayu

benteng pertahanan kampung itu,

telah dibongkar pula benteng batu

di luar kampung Alécina.

Lari menjauh orang Cina

diburu terus memasuki pekarangan.,

La Pananrang dan La Massaguni mulai memasuki
Pertengahan kampung d4i Alécina.

Dimajukan lagi semua panji peraang,

diarak lagi payung emas

naungan Opunﬁa Warek.,

Sudah melewati lagi benteng batu
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berjalan terus Opunna Warex memasuki Alécina.
membanjir masuknya pPasukan di. Alécina.
Berkecamuk lagi Peperangan,

saling bertarung para pemberani,

saling bergumul dap sSaling dahulu mendahului
Pasukan-pasukan Parsa pengikut

Jang menjadi raja bawahan,

Saling berpapasan Juak ¥
Sudeh ditewaskan Pemimpi
pPasuka pengawsl Ia Satty
Juak andalan Jang selalu

ang sudah mahir diperlagakan.
D-pemimpin
mpugi

suki
Pekarangan di depan jistapg Latan

Berkata La Pananrang,
"Bakarlah Cing timur

été.

Supaya apinya juga Pindah ke I.atandté

agar keluar semug Penghuni igtana ity
Jang ditempati Daéng Riscmpa
kita merampagy isteri

anak--anak kesayangan La. Sattumpusi,
kita menyaksikan wajah I Wé Cudai,."

Berpaling s8ambil berkats La Maddukelleng,
"Hati-hatilah wahai To Sulolipu
Jangen sampaj 2pi pindah ke Latan&té

nengejutkan Daéng Rizompa mehyebabkan dig sakit
Jangan Sampaj, meninggzal

menyebabkan meauju ks akbhirat

tiade lagi gunanya kakak Le Nanreng
kita meninggslkan tanah di Lywuk

kita meyatimkan orang tua kita,

kita meninggalken kekuesasn besar kita
ketinggian derajat kita,

raja Cina,
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Asal yang bernama I Wé Cudai dapat hld P.tex
yang bergelar Daéng Risompa, ;="“f 
tidek menjadi masalah wahai kakak Ta Nanrang
kapan saja bisa menerima peringatan

Juga mendengarkan nasehat-nasekat,” -
Berpsling sambil berkats La Pananrang, .
"Mengapakah kiranya pars pemberani

engkau kalian tinggal tertegun.

Awasilah taktik perang creang Wugi.

Kita belum menundukkan orang Cinsa

La Sattumpugi Lelum menyerah kalah

raja Cina belum ditetak Xepalanya,"

Bageikan saja dihilangkan perasaan’

di dalam hati La Sattumpugi '
menysksikan bangkai~tangkai jusknya

berbaring bergelimpangan di perantaraan rerumahan,
Berdirilsh La Massaguni

mengayungi perisai bagian depan raja Cina,
sambil berkate, "Datanglah kemari La Sattumpugi,
kita saling bertarung dengan hunusan kelewang,
Saya ini adalah sahebatmu La Massaguni, Pelindung Luwuk
rarit dalam tak terkalabkannya Watamparek,"
Tiada berkata ILa Sattumpugi }

tiada menjawab sepatah katapun I Tg Cudai.,
Tunduk saja La Sattumpugi berdiam diri

merasa kehilaugan di dalam batinya

berkata saja di dalam hatinya, ‘
"Demikian jinilah akibat deri I Wé Cudai

selalu dijakan keinginan .Daéng Risompa.
Tunduk saja la Sattunpugl membasahi pangkuannya
dengan air mata bercucurarnya
mencungkil-cungkil di tenah.

La Pananrang merasa sapgat geli batinya
menyaksikan raja Cina.

Berkata La Pananrang,
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"Jagalah lehermu Tcappémanuk,

nanti raja Cina datang kemari karena maran
Zenetak kepsla kita,"

Berpaling sambil berkata Panritawugi,
- "Kuwmpulkanlah rotanmu wahaj sekalian orang Lywuk
geserkanlah juga leharmy orang Werek
kampak tajam pemotong pemecah Perahu
¥ Jangan sampsi raja Cina marah
| tak membiarksn lagi kita k
- Berdirilah La Pansnrang,
memasuki negeri nakmup

embali ke perahy kita,®
La Masaaguni,

Ribuan orang Juak Pengawal
i | pasukan raJaACina beriringan.
B Berkecamuk lagi kembgli
peperengan di dalap pPekarangan,

~ Saling bepbauran lagi para pemberani.

3 4 Bagaikan égda langit-langit runtub

) arahan layangan tombgk kedua belgh pihak.
i Bagaikan pula kilat bersanbungan

# hunusan kelewang Jang ditetakkap
- « oleh para juak Pengikut
: ©  yang sangat banyak ity,
3 Berduel tombak-tombak‘semua
;ﬁ para anak raja di dalag Pekarangan
g bergeletakan bangkaj Juak La Tuppucira,
- Berdirilah La Tuppucina '
| bersilangan pakaian hiasan Perangnysa
| mengayunken perisai emas Perlindungannyg,
| Berkata La Tuppucina, '
| "Orang tua pengasuh I Wf Cudai
| - sarung bawah pakaian Daéng Risompa,
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baju di dada pengissp keringatnya
Pemilik rumah di Latanété.”
Berdiri sambil berkata La Pananrang,
"To Palanrod merabmati kita juge.
-~ sampai kita ini bertemu di dalam pekarangar,
dan berangkat juga Daéng Risompa
membuka jendels I Wé Cudei menyaksikan kita
W& Tenriésang juga melihat kita."
Berkata La Psunanrang mengatakan,

W
~'Berdirilah wahai Daéng - Risoupa membuka jendela

engkau menyaksikan orang Luwuk
melibat juga orang Warek
orang yang diikat bulu mulutnya
yang cukup dijadikan keyu bakar .
~ Sebabnya maka aku mengatakan demikian .
sebab engkau terlalu menghina
yang berperahu emas itu
Yang hanya makan pada wekitu malam,
YJang hanya makan ular di kampungnya."

~ Berkata La Tuppucina,

"Mengapakah wahai La Pananrang
engkau menyebut-nyebut di dalam pepsrangan
atag keinginan Daéng Risompa pada orang Luwuk
ketakmauan I W& Cudai bertunangan

as itu.

Apakah engkau memperhamba negeri Cina,
apakah engksu sudah mengalghkan tana Wugl
engkau ingin memaksakan

Pemilik rumah di Latanété itu.’

- Menj&wab La Pananrarig nengatakar,
"Terlalu bapyak ucapanmu saja orang Cina,
Datanglah kemari kita ssling beradu hunusap kel
kita menyabung ujung keris andalsn kita.
Engksu berkata bahwa ssya bajunyé I Wé Cudai

= aku mengatakan adalah orang tua pengasub




sarurg bawah pakaian Y,a “addukelleng,
dester tak lusuhnya Toapanyompa "
Belun selesai ucapan La Pananrang,
sudah bertarung Perisai To Sy1
x - i depan istansg Latanété,
i Tidak ada lagi Jang berkedi
{ Dilepaskan arahan tombaknys
% La Tuppucina, tetapi tidek mengena,
: Segera saja La Pananrang melo
: ~ menembus perisai emag
perlindungan La Tuppucina
terus menembus daga lébernya,
Sudah tergeletsak bangkainya
La Tuppucina, qi dalam PeXarangan,
i ~ Segera saja La Messaguni
i menghunus kelewang ap

olipu dengan La Tuppucina

P matanya ke arah lain,

ntarkan tombaknya

lalu menjengulk
0ya darsgh,
nya

% engkau saksikan membanjip
) mengali: bagai amg nasuk
f di bawah istang Latang:s,
3 - Engksu lihat Juga wahaj

| Sudah ditewaskap Juga
, sudah ditetak juga La
- orang %ua pengasuhny,

Tidak ada lagi yang menjadi san

Sudah mati semua crang tanyskmy

L& Tuppugellang,
Tuppucina

daranmy,

Sudah hancur semua raja-raja Pengikutmy,
Hasil perbuatanmu itulah anax Cudai

| kelakuan tak terhinggamu itulgh wahai Daéng Risompa N
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engkau tak mendengarkan nasehat
Yang hanya engkau dengerkan anak Cudai
hanya orang yang membteritskanmu dari luar

engkau mendengarkan semuanya

=~ Ucapan mulut para pembasatu itu

Yeng memang adalah orang yang sedang cemburu.”
Berkata lagi I Da Cudai,

"Kedunguanmu itulah anak Cudai

kebodohanmu itulah Daéng Risompa

memuntahkan lemakmu mengeluarkan perasaan nikmatmu.
Andai kata engkau tunduk saja kepada orang Luwuk,
menyempurnakan pertunanganmu dengsn orang Warek,
tak 4iserang kampung di Alécina

tana Wugi tak kem dibakar habis.”

Tiada berkata Daéng Risompa

tiada menjawab sepatah xatapun kepada orang tuanya.
Bersamaan menangis semua orang dalam

yang tak perneh melewati sekab tengah.

Tiada yang dapat menaban

8ir mata bercucurannya

seluruh penghuni istena di Latanété.

Bersamaan semua berdiri

Putri-putri rsja Cina jang hampir sepuluk orang itu
lalu masuk ke dalem bilik Daéng Risomps,

datang berdiri menunjukinya dengan Jari

wajah saudarsnya itu,
bersamaan mereka berk
"Turunlah engkau Cudzi di gelanggang

menghunus kelewang memesang tombeak

Mengangkat perisai berperang dengan orang wangkang
engksu Jjuga hertarung kelewang dengan orang Luwuk itu

orang yang berbulu dadanys

Yyang didikat bulu mulutnya.
Sebab tidak ada yacg menyamainya
di kolong langit perwukaan bumi kecantikanmu

ata bersaudara,
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S

sudah hancur juga negeri di Alé&cina
sudah habis terbakar tana Wugi

Sebab hanya engkeu yang menyebut dirimu
raja yang disembah Jang disujudi
berdarsh murni dibusungi

demikian Jjuga kekuasaan besarmu
kedudukan tinggi derajatmu

tidak mau menyempurnakan pPertunanganmu
dengan yang berperahu emas itu,

Engkau jadikan Juga semua ]
menjadi sangat celaka

menjadi debu, negeri makmur tempat kita semua,"
Tiade berkata Daéng Risompa

tiada menjawabd Ssepatah ketapun éau
Bersamaan menangis semua

seluruh penghuni istana besar
tempat tinggal I wé Cudai itu,

Raungannya bagaikan saja suara kayu yang berpatahan
saling bersanbungan tepukan dads qaji aetas istana.
Berkatalah La.Massaguni,

dsranya.,

‘ ¢
"Apakah engkau tidak mendengarksn wahai adikiu

Taungan dan tepukan dada 4i atag

di istana Daéng Risompa

yang engkau jadikan tumpuan hati

tetapi tak jadi juga:pertunanganmu."

Tersenyum saja Sawérigading mendengsrken

ucapan mulut Sepupu Sekalinya itu,

Berkata La Massaguni,

"Bakarlah istana Saoloci emas di Cing timur,
bakar bersama dengar isisna Latanétg,
supaya keluar semua Penghuninya
yang angkuh dan sombong berbicara
supaya raja Cina jugs lari keluar,
kita merampas isteri La Sattumpugi

itu

putri-putri I To Cudai.”

S .,
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Berpaling sambil berkata Sawérigading,
"Hati-hatilah Toappémanuk

Jangan sampai api pindah ke Latanété
mengejutkan Daéng Risompa

menderita sakit 4i dalam hatinya
menyevabkan dia meninggal dunia
menuju pergi ke akhirat

isi bilik yung menjadi dambaan hatiku,
tidsk ada legi gunanya wahai raja kakaklou
kita meninggalkan kerajasn Luwuk

kite meyatimkan orang tua kita

kits merasa kehilangan

kekunasaan besar kita

ketinggian derajat kedudukan kita,
Asal saja wehai paja kakakku

I wé cudei dapat higup terus

‘gelak tertawa saja enak raja pengikut Opurna

tak meninggél dunia Dséng Risompa

mungkin 88J& kelak kemudian hari menerime naSnbat
mendengarkan nasehst orang tua

Pemilik rumah di Latanété dapat menurut saja
Rangajari pemikirannys bagai mengajar orang lain,
Memang dapat saja diperbuat sesuatu

tagi orang kalah perang sesuai kehendak kitg,

Tetapi aku sangat menginginkan

dapat berdampingan dengen dia di istananysa

Si dia itu ai tenpat tinggalnya,"

Tersenyuam saja La Pananrang, :

Warek.
Berkata Wé Tenriésang,

"Mengapakah engkau tinggal termenung saja raja tusaku
hanya mertsakan susah, menyilangkgnp jari
Sayangilah semangat kehidupannya

negeri di Cina ini,

mengapa engkau tak mau mengulurkan persetbahan
memberikan harte pemberian kepada orang Iuwuk itu

v anganmu ®



I Da Cudai beriata mengatakan,
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sebagai pembeli tanan 43 Alécina.
Sebabnya maka aku berkaia demikian
karena ysnz menyebabkan wahai raja tusnku
sampai hancur negeri di Cina ini

- karena engkau menuruti seja keinginan anakmu
Sebab engkau tidak msu
memaksakan kehendak anakmu,
maka itulah negeri Cina ini hancur binasa
tak ada lagi nilainya tana Wugi,

- Seluruh negeri menjadi tara yang menyals
karena terbuatannya juga I W& Cudaj
kehenda%nya saja Daéng Risompa,

Sudah tewas ceaua orang yang telah diangkat
menjadi penghulu pemvicara adj Alécina,

= Rebah bérgelimnangan anak raja
yang medjadi Pengikut di tana Wugi,

Tetapi apa yeng kami tehu ini, yang masih kanak- kanak."
Tiada bexkats I Da Cudai,

tiada menbawab putri-putrinya sepatah Xkatapun
~ dia membe Prkan di dalam hati

ucapan mulut Wé Tenriéseng.

Segera sajs Wé Tenriabang

berangkat pérgi menuju ke luar

berjalan dan'mengayup tangan tak merup
- berjslan te 8 menuju ke luar

tak dijemput lagi dengan uUBungan keemasan payung emas,
tak diramaikap orang pilihan

tak diirinei oleh pelayan Pembantu,
Di belakang saga menyusyl
-~ cerana keemasay tempet siribnye

akan raja lagi,

berjalan terus menuju naungan vchon wodi gan L8nra
digeserkan oraig untuk temvat berialy

pergi duduk di hadapan Opumna Warek

menengadshkan jangan sambil berkats



"Kasihanilah aku wakai raja anakku
engkau Opunna Luwuk mengambil harta benda,
engkau hitung persembahan wahai Toapanyompa
engkau berheutikan saja api pembaksranmu,
engkau mundurkan orang banyakmu.

Engkau sudah mengalthken znegeri Cina
engkau sudah menundukkea tana wugi,

engkau sudah mengikutkan panji perang orang Wugi

engkau menentukan kehendak orang Cina

tak membangkang juga adanya

engkau jadikan inang pengsasub

tak membangkang delzum segala hal,"
Berkata Saja La Fananraug,

"Dengarkanlan wahai raja adikkm

ucapan mulut raja Ciné.

Dengarkanlah wcapan I Da Cudai,

engkau tenangkan di dslam hatimu.”
Berkata Opunna Warek,

"Hentikanleh pembakaran 8pimu Jemmurisins,
istipshatkesn juga orang banyakmu

dan berhentiken juga &pi pembakar
istirahatkan juga ©oTslg banyak."

Berkata Toapanyompa,
"Ambil sajalah harte b
Bukan hanya kerena karts benda
maka sku mengadakan peperangan

endamu raja Cina,

maka aku kembangkan panji perangku di Cina ini.

Adapun ketakmauan anakmu I Wé Cudai itu
dan kehendak penolakennya Daéng Risompa itu

engkau mengiakan saja kamaian anakmu

bersamaan jugs penolak
padahal tidak ada perselisihan ucapan kita

engkau kemb&a
lalu engkau mengatakan kxepadaku sud

biarpun benang seutas ti

anmu wahai orang Cina

1ikan harta bendalku hanya sehari saja
ah kembali sSemuanya

dak ada lagi yanrg tinggal



- Tetapi berkata Toapanyoumpa
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tinggal tersisa di Latanét$,

Jelas seksli tige bualan pengangkutan mahap
angkutannya tidak pernal verhenti

itu

Tiada berkatsa raja Cina itu
tiada menjawab Sepatah kata
hanya tunduk saja mencucurk
air mata bercucurannya, ra
« membenarkan 4i dglanm bati
Jang berperahu emag itu,
Berpaling saagbi} berkata Saw
"Suguhi sirih raja Cina kak
Eerkata Ls. Pananrang
~ Opunna Warek memberimy sirih
ratusan orang Pilihan,
sekian pula geambala yan
' 8ebagai pengasuh, Jang nembawakapmy
cerana kéemasan tempatxairihmu.
= Sekian pula peti rotgp
Jeng berisi emas kawat "
Berkata Sawérigading,
"Ringankanlah dirimy
naik ke atas istana wahai rgja Cina,
- Janganlsh engkay Tinggal qgi mahligead
ditiup angin diterpa bayu
dikelilingi mata menandang,
syukurlah,engkau may Rerendahkan kemuliaanmu
engkau datangz kemari'menemuiku."
- Belum selesai ucapan Sawérigading
berangkatlah Wé Tenriabang
naik ke atas istana

Pun kepada Toapanyompa
an

Ja Cima itu,
érigading,

ak La Nanrang, "

§ terpakaian lengkap

pergi duduk di samping ruangan
péda ruangan pertemuan,

e
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Bagaimana pemikiranmu To Sulolipu.
Sebad aku tidak mau memaksakan
kehendek I Wé Cudai

aku tak menghendaki menjadi hina berita

= Pemilik rumah di Latandté.
Kelak skan menjadi hina berita juga keturunanku

kalau akau mendapatkan kemujuran
sampai terkabul jJuga keinginacku j
aku aksn mendapatkan anak di negeri buanganku.
~ Kelak orang akan mengataksn
hanya hasil rampasan saja ibunya itu
kemenangan tombak yang melahirkannya
didapatkan dari pengorbanen para pemberani
Jaminen kehidupannya orang banyake.
- Sedang yang Jarang didapatken wahal kakakku
bikinan orang yang merasa cemburu yang berkeinginan

Genempstkan cercaan pada raja sessmanya."
Berkata lagi La Pananrang,
" Aku anggap baik kalau kita menyuruh
~ la Tenriranreng, La Makkasau
Naix ke atas di istana
Menaséhati saudaranya."
Berpaling sambil berkata Opurna Warek,
"Bersiaplah kakak La Ranreng, La Makkasau,
_Baik ke atas di istans
Wenasehati saudaramue.

Mudah-mudshan kakak,
Gendengarkan nasehat nenerima peringatan.

dapat saja Daéng Risompa

Janganlah kiranya yang ¢isi
UWcapan para pelayen pembantu

drang yang merasa cemburu

dapat saja merasa di dalad hatinya
Untuk menyempurnaken perkewinanku."
~ Berkata pula La Pananrang, ‘

mpan di d4alam hati
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‘"Itulah pulse sebabtnya La Ranreng, La Makkasau,
saku menyuruh raja adik kita

pergi kesanes meramaikan sabungan di Al&cina
sebab banyak sekali hamba Jawanya

yang berperahu emas itu '

kesemuanya dinaungi ﬁayung emas

semuanya memerintah sebuah negeri makmur,

A¥ku mengatakan kita naik saja

meramaikan sabungan di. Alé&cina

agar engksu dapat dilihat olehk oreng Cina

engkau disaksikan pula oleh anak raje pendampingnys.”

Belum selesai ucapan La Pananrang
berangkatlah La Tenriranreng, La Makkasgu
naik ke atas istana

menginjak tangga keemasan berinduk tiga
memegang sgelusur keamilan

melangkahi ambang pintu keemasan
menginjak lentai pelepah pinang lalu masuk

mélewati sekat tengsh memvelakangi pintu keemssan
berjalan terus masuk ke dalam

di dalam bilik Dséng Risompa.

Menepuk bilik besar sawbil berkata

La Tenriranreng,ls Makkasau,

"Apakah. engkav tidur adik Cudai sku membsngun¥kanmu
kalaua engkau sadar bangunlah kemari.

Opunna Warek. yang menyuruhku."

Menjawab Daéng Risompa mengatakan,

"Biarpun aku berbaring aku mendengarksanya juga.
Keluarkanlah ucapunmu kakak La Ranreng."

Berkata La Tenriranreng, La Makkaeau,

"Berpikir beiklsh Daéng Risompa

berhati benarlsh edik Cudai

mengenal .akan dibawamu-berlayar ke Luwuk

menjadi pelayan pembantu

pengatur tempat tider,
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atau angkau bersedia menyempurnaksan
pPerkawinanmu dengan orang wangkang itu,"
Menangis sambil berkata Daéng Risompa,

"Aku akan mengiakan wabai Xakakku
menyeapurnskan perkawinanku dengan Toapuanyocmpa
kalau hidup kembali La Tuppucira, La Tuppugellang
orang tua pengasuhku, i

Hidup kembalil Juga seamuanysa

pera pasukan andalan orsag tuaku.

Hidup kembali juge Jusk andalan

pasukan banyaknya Sri Paduka orang tuaku.”
Msrah sekali raja Sabbang

mendeagarkan ucapar I ¥é& Cudai,

sambil berludah mengatakan,

"Rupanya sngkau mau hancur Cudai

dengan mendapatkan anska berita

' pernah memeriatah menguasai negeri dsn kerajaan

rupanya engkaulah 4di dalam kenyataan

menjadi pelayan pembantu

menjadi pengatur tempat tidur

tempat tidur raja sesanamu.”

Berangkatlah raja Ssbbang menuju ke luar
berjalsn terus menuju ke gelanggang,

Datang menyembeh lalu duduk

ai deban Opunna Warek.

Berkata datunana Ssbbang,

"Pikirkanlah yang engkau rasa baik adikku, pada dirimu
S8ebab bukanlah hal yang biasa

yang dikatakan Dagng Risompa.™

Menjawsb Opununs Warek, )

"Walaupun- demikian wahal rsja Sabbang.
Katakanlah kepadeku kakakiu

apa yasng dikatakan oleh Daéng Risompa.™
Bersamaan kedua saudsra itu mengatakan,
"Adapun yang dikatekan oleh I Wé Cudai adalah



aku akan mengiakan
menyempurnakan perkawi
| kalau hidup kembali La
oreng tua pengasuhku-
‘ ~ Juga kembali lagi seperti biassa
| ; para pasukan andalan oraag tuaky,"
Menjawab saja Opunna Warask mangatakan,
"Tidak semudah halnya kelewang Jang dihunus
lalu dikembelikan lagi 4i 8arungnys wahai kakalk
~ Pengambalian roh orseng yang tertetak, luks Farah,
Kalau dapat saja nanati wahai kakalk
kuiakan ucspan mulut I Wé Cudai
kuturuti keinginan Daéng Rigsonmpa
tetapi tak berobah Jugsa ket
- tak lain juga penolakanny&,
baiklah kembali lagi engkay k
mengefahui keinginannya,
Kalau tak man mundur lagj pads ucapannys.,
spakah legi usahs Selanjutnya
~ diberikan olen To Palsnreg, n
Berangkatlan raja Sabhan
kembali lagi ke Latan8tg
berjalanﬂterus @emasuki Alécina
menginjak tangga keemagap
- paik ke sgtas istana,
berjalan terus lalu gagyk
pergi duduk di hadapan Daéng Risonmpa,
Berkata La Tenriranrens; La Ma
"Apakah audah tetap adik Cudaj
-ak_berobah lfgiiat

; L tak la u gaﬁgggégnggiutmu "
ﬂggggwab Da%ng Risgmpa, , -

"Aku tak mundur lagi pada ucapanku,

kalau mereka menuruti usulaunku ity,»
Menjawab La Tenriranreng, La Makkasau,

nanku dengan orang wangkang itu
Tuppucina, La Tuppugellang

akmauannya

akak ke Latandté

€ bérsaudars

berinduk tiga

kkasay,

-



"Sebutkanlah kemari ucapanmu adik Cudai,
Yeang ingin engkau katakan,"
Henjawab I Wé Cudei, -
Dengarkanlah ucapan mulutku
kakak La Ranrsng, La Makkasau, aku menyebutkanmu
nanti malam bvaru 4ia naik

Yang berperahu emss itu, tak akan sampai siang.
Eawin tak diadakan lsgi peata bessr,

nanti tengah amalam baru uaik

dipadamksn saja obor

tak dinyalakan juga pelits,

tak dibunyikan alat upacara kerajsan

tak dituntun alat lawolo, tak disambut Ruang Matos
Yak menjemputkan tangannyd pada tempayen eras,
tujuh susun dinding bilik yaug kutempati,
ditutup mati semua palangny?, '

tak lain juga mahar Seliing pemberianku

harts bendsku yang tek terhitung banysknya."
Marah gekali La Tenriranreng, La Makkasau,
mendengarken ucapan mulut Daéng Risompa.
Berangkatlah rajs Sabbang bersaudara

Sambi]l kelvar menuju XKe gelanggang,

datang sujud menyembah lalu duduk

di hadapan Opunna Warek

bersamaan keduanya berkats

La Tenriranreng, La Makkasau,

"Tak ada selesai-selesainya wahai raja adikkn
Pemilik rumah di Latanété itu

berkata melangit tak ade mengatasinya.

Tetapi engkau sajalah memikirkannya

Jang engkau snggap baik wahai adikku.

Memarg apa saja yang kits kehendaki

kepsda orang yang telah dikalahkan dengan perange.

Sebab I Wé Cudai telah berkata mengatakan

tengah malam baru datang, tak tinggal sampai siang,
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peungantin takx diadakan apacara kerajsan,
dibunuh Jjuga cbor

tak menyala Juga pelita,

tujuh susun jJuga istana yang ditempati

ditutup mati semua palangnya,

dijaga ketat cleh pelayan pembantu,

tujuh susun Juga kelambu Jéng mengelilinginya
sudah dijahit semua ujung sarungnya

sudan diikat juga penutup Xepalanya

tak lain juga mahar Selling Pemberiannys
pemberian tekx terhitungnya,n®

Termenung saja La Maddukelléng 8ambil berkata,
"Tidak pernah terjadi kakak Ls Nanrang

raja yang dinaungi Payung emag

tek kawin pada waktu siang 1g)y naik,

kawin tak mengadakan upacars kerajaan,

aku tidak menganggap sebagai adat yang demikian,
Tetapi memang bukan kita Jaag merobah

tatacara peradatan di Alécina,

kecuali si dialah Qi istananya

2l wanita itu di tempat tinggalnya.

Tetapi wahai Ia Ranreng,
selain pemilik rumah ai j,
Berkata lagi Opunna
"Memerintahlah Panritawugy

8lapa lagi dituruti kemauvannya
atanéts ity.

& tertetak, luka parsh
seluruk juak raja Cina,"
Belum selesai ucapan TOApanyomp&’
berangkatlah Panritawiugi, Jemmuricina
memerintahkan menunjukkayp Jari tap
supaya dikumpulkan orang tertetak,
dikumpulkan 4i luar kampung _
di antara Cina timur dasn Cina barat,.”
Berangkatlah Sawérigsading:
berpakaian orang Rualletté

gannya
luka parah,
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melilitkan di kepala alat sadalangi.

Setelah berpakaian indah

berangkatlah Togpanyompa

bergandengan tangan dengan La Pansmrang
berangkat meninggalkan mahligai gading

teapat pertemuannya La Sattumpugi.

Sudah gampailah La Maddukelleng

di sebelah luar kampung :

di antara Cina timur dan Cina tarsat,

mendatangi bsgaikan bukit kuburan kslihatannya
bangkai Juaknya raja Cina.

Berdiriieh Sawérigading

bersamaan berangkat dengan La Pananrang

lalu merekat dengan kenari Jawa orang yang tertetak
diasapi juga dengan dupa haium orang ysang luka parah
melontarinya juga dengan siri atakka di sebelah kirinya
tellek gelaga di sebelah kanannya.

Berkata lagi La Maddukelleng

bersamaan berkatas dengan La Pananrang,
"Bangunlsh kemari yang tertetak, yaag luka parah
sampal ssja hatimu berbaring

bukan tikar yang emgkau baringi.”

Segera semuanya bangun duduk

orang yang tertetak dan. luka parsh,

mereka semua mengatakan, mana kerisku,

manakah kelewang milikku

tutup kepala junjungku

suangkapili bulu burung béppaja biasan kepalaku
sarang emas hiasan persngku,

baju besi pengebalku

Perisal emas tempat perlindunganku

aku tak merasa terlalu nyenyak tidurky,

aku tak memikirkan adven perisai,

bPerang besar yang diadakanrn oleh orang besar."
Tertawa saja woapanyompa sambil berkata,
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| "Engkau sudah mewariskannys
: kepada saudaramu orang Luwuk dan Warek,"
Setelah hidup kembali Sémuanya
orang yang tertetak dan luks parah itu,
- Juak andalen banyaknya
La Sattumpugi rajsa Cina,
: Pargi duduk lagi Opunna Warek
bersepupu sekali 4i makligai,
Berpaling sambil berkata La Massaguni,
- "Peliharalah lehermy wahai orang Cina
kumpulkan juga kampakmy orang Wugi
Yang dipersiapkan memotong-motong perahu .
membelah~belsh perahu besap,"
Berkata Panritawugi mengatakan,
- "Kite keluar cepat ks Perahu kita
Jjangan sampai kita diborgel ors
leher kita dipctong~
Mengedipkan mata La Pananrang sambj.] berkata,
"Hati-hatilah terhadap ucapanag
- Toappémanuk Panbitawugi ,
Tidak pernah terjadi seperti ini,
Kita yang menang, tetapi Tupsnya kita yang kaian,
1# bagaikan kitelah yhng menye

rah,
x Hanya kemauan ucepan oran

' ; & Cina yang dituruti. )
~ Ke hendak Daéng Risompa yang diiakan, a
sebabnya maka akuy medzatakan demikian,

karena dia menghendaki Opunna I,
kawin tak melalui upasara keraj
tak dipatabkan bambu spsg

=~ tak diperinjekkan tana nénroga, | |
dibertumpukan pada umpa gekaty |
tak dijemput dengan lawclokelling

! tak menysksikeaa hiasan bungkusan warek

| tak diramaikan dengan hiasan jumbej amuly

tak dipasangksn hiasan layangan isteana,

ng GCina , :
Pc¢tceng oleh orang Cina," |

° ,

Uwuk tsk datung waktu siang
aan |
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tak diadakan bulan buataa

yang didahului oleh Puang Matoa

tak diramaikan dengan upacara raja

tak digantungken jumbaian pucuk dun ensu
tak menginjak pada bentangan kain,”

Berkata La Massaguni,
"Mengapa engkau tak aau dism wahai To Sulolipu

kita menyaksikan saja tatacara peradatan orsng Cina.
Biarlah kita menuruti kenendaknys

Pemilik rumah d4i Latanétd."

I W& Cudai juge berkata mergatekan,

"Nanti tengah malam baru engkau naik

dipadamkan obor

tak dinyalakan juga pelita

tujuh lapis dinding bilik

tempat tidurnya Daédng Risomps,

tujuh lapis kelambu

dipasang mati semua pslangnyae

Adapun kelambu itu,

telah dijahit pula bahagian bawahuya,

tujuh 1apis juga sarungnya

telah dijahit bahagien bawahnya

telah aijkat semua bahagian atasnya

tujuh lapis juga bajunya

tak jain juga mahar Selling pemberiannya

harta bende tak terhitungnysa.”

Berpaling sambil berkata Sawépigading,

"Baikilah kakak La Nanrang~

kita kembali lagi ke perahu kita,

Mungkin ada usaha yang diberikan oleh To Palsnraé,"
‘Berangkatlah Opunna Warek tersepupu sekali
m&Bing-masing-diJemput dengan usungan keemasan
maging-masing dinaungl payung emas
berangkat diiringi oleh pengasuh,
diramaikan oleh juak aperat kerajaan




Jang memerintah suatu negeri.
diramaikan dengan orang berpontoh emas murni.
Berangkat segera bara pengusung,
berjalan cepat para pengiring.
- Tiade sirih terkunyah
sudabk sampailah memasukj
pelabuhén perahu,
Diletakkanlah usungan keemasan
tumpangan Sawérigading.

- Dilipat juga Payung emas

naungannye Langipaéwang.
Berangkatleh Pamadelletts

bergandengan tangan dengan To Sulolipu, kakaknya,
meniti cadik melangkahi tarateng gadiag.

- Segera saja Matangkiluwuk

bersamaan berangkat dengan Tenrilennaréng

Demegang talsm yang penuvh bertih enas
beras aneka warna orang Avalletté

bertih emas crang Singkiwéro.

- Daéng Mallureng sendiri

menaburinya dengan bertih sambil berkata,
"Kuur Jiwanu wahai Opunns Wasrek

semoga tetap semangut kehiyangenmu Téapanyompa
aku jemput semangat rajamu adik Dukelleng,

- Naiklah kemari ai Perehumu,

Pergilah ke ruang tengak Wélenrénngé.
Syukurlah wahai adik yeng berkuasa di Luwulk

karena engkau kembali selamat versepupu sekali,
Barulah Opunna Warek masuk

- pergi duduk di rusngan Wélenrénngs

ditanggalkan destarnya, -
topi emas yang dijunjungnya

suangkapili bulu burung béppaja bersilangannya,
dibukakan ikat keris indehnya

dilepaskan ikat pinggang pengikstnya

LA S A At TR £
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dikipasi denrngdn kipas orang Botillangi
diperciki air harum orang Ruailetté.
Manghempaskaa badan lalu berbaring Opunna Luwuk
di ruangan Wélenrénngé
=~ membungkus kepala dan kakinya
menginjak ujung bawah sarungnya
mengalirkan air mata bercucurannys
bterpikiran tak menentu
berhati gundah gulans,
= memikXirkan perkawinaa
terhalangnya di Latanét?.
Memerintahlah Daéng Risompa
Ssupaya dijahlit ujung sarungnya
ditatup Juga penutup kepalanya
=~ tujuh lapis juga bajunya
tujuh lapis juga kelambu yang menselilmsinya,
tujuh susun bilik keemassn tempat tidurnya.
Dipasang mati semua palangnya
dijaga juga dengan pelayan pembantu
~ Yang selslu menjaga Deéng Risompa.
Sudsh sehari penub Opunna Warek
berbaring menginjak ujung sarungunys.
Datang pula angin berhembug lemsh
datang menerpa ujung sarung Tocapanyompa,
Berpaling La Mesddukelleng membuka tutup kepalanya.
memperhatikannya, tetapi tak ada orsng dilihat,
bDatang Juga La Pananrang
Pergi duduk di &kat sepupu sekalinya
Wenekan~nekan ujung dahinya
dengan meraba-raba babagian bsdannya
Dengurut badan raje adixnya.
Berkata 1o Sulolipu,
"Mengapakah-spgkau adik bukelleng,
@ngkau berbaring saja menutup kepala dan kakimu
Denginjak dengan kaki ujung sarungmu

Mnt——.m_\nu’-&..—w 2amT S i
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bag%%kan kama ini ditimpa kesusahsn

ﬁ di dlam hatimu,

;j Bengunlah kemari adikku, penguasa Luwuk

| yang dipertuan di Wstemparek,

N - angkau menenangkan hatiau,

' Janganlah hal itu adik Dukelleng

= yang engkau selalu pikiskan
‘ yang engkau selalu ingat-ingat di hati
ucapan mpulut I W& Cudai,

- Bangunlah kewmsri adik Lawé

i kita menghibur hati kita dengan minuman.”
Berpaling saja Toapanyoupa
membuka peautup kepslanya,

Menanglis sambil berkata Lg Maddukelleng,

- ®Apsa sajakah wahai kakak La Nenrang _
yang dapal memberikan kenyamanan parut
yang dapat menyenyakksn tidur yang baik.
Rasanya tak mau tidur jugas zataku,

Tak mau Jjuga kakak La Nanrang

~ kercngkonganku dilalui Rakanan
memikirkan ucapsn mulut Daéng Risompa itu,."
Menjawab La Pananrang hengatakan,
"Janganlah hal itu wvahal raja adikku

}! yang engkau selelu pikirken

g - ucapen mulut I W& Cudei.

i " Memang demikianlah sigat peremp

o memang pada dasaranyalah
selalu.gada nau dituruti kemauannya
tak disanggah kehendaknya.

- Biasanya mengalir ter us keinginap Perempuan
tetapi waliai raja adikku, mungkin ad2 pula usaha
diberikan kepada kita olek To Palanrog,n
Berkata foapanyompa, co -
"Sewgktu saya kakak La Yanrang,

~ tidurku skan mulai terasa nyenyak

van itu, raja adikku

T

i AN ST ST TR AR A

e e AT T RS AT R S
7523 TR I



X/169

datanglah angin mengalir lemah
tembhuka ujung sarungku.
Aku herpaling membuka tutup kepalaxu melihatnya
tetapi tak ada yang kulihat.
~ Datanglah juga kakek La Nanrang
Bemijit-mijit betisku:
Berkata La Panenrang,
"Ltulah sebatnya raja adikku, maka aku berkata
tenangkon saja hatimu itu
~ Perbaiki saja yang wusut
engkau tetap saja menenangkan hatimu
4pa perasngan yang akan diberikan oleh 'o Palanrog,"
Sudah selesai pula diperaiapkan
bahan makanannya
~ Opunna Warek bersepupu sekeli. |
Berseliweranlah para pelayan pembantu
Rengatur tempat minum, mengangkat mangkuk,
Diangkat pula talam emas
tempat makannya Toapanyompa bersepupu seksli,
~ bahen mekanannya La Maddukelleng.
Sudah siap terhidang talam-talam,
8udah cukup juge makenan orang banyak
makaran anak raja ysng ribuan Jumlahnys
Orang yang menjadi raja pengikut di Watamparek.
~ Dibersibkanlah tangannya
. TOapanyompa bersepupu sekali.
Orang banyak bersamasn makan semusnya.
Raja itu sudah menikmati makenan,
8aling mempersilabkan makan minum
Qnak raja pendamping,
Para hakim-~hakim penghulu negeri.
Bagaikan saja burung putih beterbangan
kisaran mangkuk-mangkuk Jawa
tempat minum para snsk raja.
~ Belum setengah tempat minum, sudah ditambah terus.
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Belun berkurang isi baki sudsah ditsmbak terus.
Hinﬁm terus uenerus semua

Juak andalan yang banyak,
Juak-juak itz sudah dipusingi minuman,

Anek raja itu berticara sembarangan karena pusing.,
Berbicara tak karusn dan tak teratur
menyebut-nyebutkan bangkai. ayamnya

menyebut-nysbut berzama keadaan diri sebelumnys
memperbaiki yang kusut,

dan mencuci Juga Jang luntur,
Berkeata Toapanyompa, '

"Apakah yang harus kita usahakan

supaya terkabul Juga kehendak kita g
kita dapet pergi ke Latenésé,n
Menjawab La Pananrang nengetskan,

"Rupenya setelah bessrmu adik Dukelleng
besar juga kedunguanmy,
Berbadan levarmu,

|
X |
levar juga kebodohanmu E
ruparys belum cukup zelingkar Jari pemikirepmu, |
Sedangkan Botillangi engkau injak
engksau menjelajahi Péréttiwi |
apalagi hanya istapa Egemasan nanusia saja
yang membingungkapn pemikiran batimu,

Mengepakah engkau tak B%u naik ke Rualletté
kepada adik kita Bissurilangi

nenti Daéng Manottek sendiri
engkau ‘serahi dan dialah yang Renguszhakannya,”

Tiada berkata Sawérigading .

tiada menjawab -sepaten katapun kepada S8epupu sekalinya.
Berpalinglah Sawérigading sambiy berkata,

"Memerintahlah Wé Tenriwalek membakar obop

menyalakan pelita,"™

Belum selesai ucapén La Maddukelleng,
memerintahlab Wé Tenriwalek membekar obor
menyalakan pelita di ruangan dalsm,
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Berangkatlah Toapenyompa

menanggalkan sarung bawah pakaiannya

lalu mengenakan sarung jahitan bulan langitnya
mengenakan bersama pontoh ukiran bulannya
orang yang dijadikan tunas di dunia
menyelempang kain sudalangi.

Dia kenakan cincin kemilau sebelsh karan To Palanroé
cincin ruma ssbelah kirinya Palingé$d,
mengepulkan asap dupanya '
mengiringkan dengan sedap malamnya
mempersambungkan kilat guntur

memperturutkan kilat berbalasan,

maka nuncullah pelaungi berwarna tujuh macanm

41 tengah perahu Wélenréug itu.

Naiklah Sawérigading ke Botillangi

menumpangi awan melangkahi mega berjejer
berjalan terus menuju ke Rualletté.

Pada saat menyalanya pelita

sudah sampailah di gelanzgang,

maka ributlah burung hantu

menegur pula I Lasualang, I Labécocik

snjing burvan La Punnslangi.

Sudah disebari bau manusia

pelayan pembantu La Puanalangi.

Berkata Sawérigading,

"Rupanya sudah miring 1 Lasualang, I Labécocik
8duah tak mengetahui lagi orang Jarg dijadikan
tunas di dunia, oleb To Palanroé."

Pergi duduk semuanya

I Lasualang, 1 Labécocik di sebelah tanggs.
Barulah I Lasualang, 1 Labécocik menyembah berkata,
"Hambamu ' tak mengetahui] wahai tuenka,"
Kemudisn Opunna Warek membuka kurungan ayam
memeriksa sisik ayam mulianya Opu Sangiang.
Berdua pula Daéng Manottek mendengarnya.
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Berkata W& Teariabéng,

"Coba angkatlah dinding kelasmbu itu.,"

Belum selesai ucapan W2 Tenriabang
berangkatlah W& Siallangi

mengangkat kelambu dinding itu,

berangkatlah Wé Tenriabéng memerintahken
nembuka Jjendela lalu menjenguk

melihat saudaranya.

Bagaikan saja bsra bertebaran

gelang tuangan yang sda di taagannysa
menerangl pinggeng dilekati keris emas.
Berkata Opu Sangiang

"Rupanya Sawérigading yang ada di bawah
membuka kuxungan ayan menyisik syam di gelanggang
sanpail terkejut ayam mulianya iLs Lenrioddang.
Berkata Bisgurilangi, -
"Turunlah wahai Lettépereppsk engkau katakan
naiklah wahai raja tuvanku di istana

pada istana saokuta teupat tinggalnya

raja tuanku Bissurilangi,

Katakanlah juga Lettépareppak

kepada tuanmu Sawérigading,

menyembahlah tiga kali

barulah engkau menginjek tangge kemilau lalu naik,"”

Berangkatlah Lettépareppak menuju ke iluar
lelu turun ke gelanggang,

pergi duduk di depan Sawérigading.

Menyembah sambil berkata Lettéperesppak,

"Adapun yang disuruhkan -

Sri Paduka Bissurilangi mengatakan

turunlah ke bawsh Lettipareppak, di mabligas.
mempersilankan saudare kembarku naik kemari.
Berkata juga adikmu wahai tuanku,

tuanku menyembah tiga xali

lalu engkau menginjak tangga kemidian naik,."
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Belum selesai ucapan Lettépareppak

berdirilah Y'oapanyompa

di depan taagga.

Sujud menyembah tigs kali

kemudian menginjak tsngga lalu naik,

memegang selusar kilat

melangkahi ambang pintu petir

menginjak lantai yang berkilauan

dan mendatangi saudaranya

duduk berdampingan suami iateri

di ates peterana awan.

Congak sambil berkata Remmangrilangi,
"Menyembahlah tiga kali kemari kakak Dukelleng
barulah engkau naik duduk

di atas peterana . awsn. .

Sebab walaupun engksu kembar dengan Wé Abéng, kakak
adikmu itu adslah seorang dewa, engkau adalah manusia.”
Sujud menyemvah lLangipaéwang

tiga kali kepsda adikuya

kemudian naik duduk

di atas peterana awsn itu.

Mendekatkan diri W& Teanriabéng kepada kakaknya
saling berdekatan bersaidara.

Berkata Bissurilangi,

"Silahkan menyirih kakak Dukelleng

"sirih olahan orang Senrijawsa,”

Segera Famadelletté mengambil 8irih pada adiknya.,
Menangis sambil berkata W& Tenriabdng,

"Apakah keperlusnmu kakak Lawé

yang menyusahksam hatimu -

engkau naik kemari d4i Botillangi

engkau menurunkan derajat di Rualletté.
Apakah engkau menyuruh melamar, engkau ditolak
apakah engkau berperang, engkau kalah

atau engkasu kalash besar dalam sabungan



- Tiga bulan lamanya mahar

- Daéng Risompa menolaknya
- hartaku ity dikembalikan
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atau tak berhagil tanaman tahunanmy
atau engkau Relamar tak diteripa,”
Mendawab»Sawérigading, -
“Tiada lagi, saménya adik wé Abéng 1
- kecelaksan besarku, | |
Sewaktu muls berlsyarky Xe Cing
aku tujuh kali dibhadang Perang di tengah laut
tetapi dapat kukalahksanp 3enuanya,

sku berhasil melabuhkan wangkang di pelabuhan,
- berlindung pads. pohon asany

mendekatkan cadix Pada pohop padada,
Tiga bulan lamenya dijual murah

aku diterima, tak aqga halangannya.

ku diangkyt |

Pemberianky itu,

Tetapi I Wé Cudai membatalkannyg

hanya Seharji
lalu sku diberitahuken su

Aku keberatan, maka itu = ngen
dan aku mengalahkan OTang Cirna iy,

Tetapi kenyatsannya akulah-
seteleh pemilik rumah i La
orang wangkang tak datang- siang untuk xawip di Cina,
tak diadakan juga upacars kerajaan

nanti tengah malaa barmlah naik,

tak dibakar juga obor

jang merasa kajgh
tandtd ity berkata
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tak menyala juga pelita di istanma.
Tujuh lapis juga bajunya
s8ekian juga sarung Sellinya

dijahit mati =emva ujungnya sebalsah menyebelah,
Tujuh susvn juga dinding kelambu yang terpacang,

tak berbeda juga mahar Selli pemberiannya.,
Apakah lagi adik Wé Abéng

Yang dilalui naik di istana itu,

I%ulah sebabnya sdik Wé Abéng

Puncak kesusahan hatilm,"

Tertawa saja Bissurilangi mendengarkan '
Ucapan mulut saudaranya.

Berkatalah Bizasulolo itu,

"Rupanya satelah besarmu kakek Dukelleng
Pesar juga kedungaunmu,

8etelah lebarmu leber juga kebodohanmu,
Sedangkan Botillangi .engkau injak,

di Rualletté engksu capai

Pér8ttiwi engkau jelajahi,

Toddattoja engkau tek pertanyaksn lagi,
apalagi kalau hanya Latanété saja itu
hanys istana lengkap manusia saja,

Jang sangat menyusehkan hatimu.”
Berkata lagi Bissurilangi, '

"Tidak menjadi masalah kakak Lawé

Yang menyusahkan hatimu itu. -

Turunlah saja dehulu

wahai reja kskakiu di bumi

kelak di belakang nanti kakakku, si kucing Belang

beriringan dengan kucing Miko-Mikoé
kalau engkau tak melihat jalan itu .

Itulah obor besar

¢kornya juga menjadi obor ksmar di Latanété.

Berkelok-kélok si kucing Belang

engkau juga Opunna Warekx harus berbelok-belok.
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berkeliling kucing Miko-Mikoé

engkau juga berkeliling Foapanyompa

sampai engksu tiba 41 biliknya Daéng Risompa,™
Berkata Sawérigading, '
Bagaimana keadsan Sri Psduke di Aléluwuk,
Pagaimsnakah halnya orang tua kita suami isteri,"
Menjawab Bissurilangi mengatakan, '
"Adapun orang tua kite yang pereapuan,

sama g&aja halnya gadis yang masih perawan.
Adapun crang tua kita ysag laki-laki

sama sgja halnya orang yang mulai

mengincer-incer perempuan,”

Congakx sambil tertawa Langipaéwang,

tunduk tersenyum Daéng Manottek,

mendengarkan berita keadaan orang tuanya,

dan bagaikan saja bush buni langkas

air mata merindunya

kepada orang tua Yang melahirkannya.

Menangis sambil berkata W& Tenriabéng,

Di Luwuk itu kakak Lawé

negeri besar yang tiads samanya,

sedang di Warek itu kekakku

tempat berkeliling tak membosankan setengah heri,."
Bagaikan sasja kalau ads bprayaan abadi '
pada Pelabuhan pserahu .

berjejernya ketapang Jawa Jang kita tinggalksn.”
Menangis sambil berkata Bissurilangi, ‘
"Entah mengapa halnyu kakak Dukelleng

orang tua kita di Aléluwuk. -

Mungkin sudah mati; hanya bangsawan saja yang mengurusnya,
tangga talutung tempat turun peti matinya

menuju ke kubur terus ke akhirsat,

hanya bangsawan tinggi saja dinaungi payung emas
dinaiki upeti persembahan

orang banyak di Watamparek
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Berkata Bissurilangi,

"Aku mengantarmu kakak Lawé

pada Sri Baginda To Palanroé, berjalan-jalan,"
Sepakatlah ucapaa mulut kedua berssudara,
Berkatalah Toapanyompas,

"Tinggallah dahulu adik La Punnalangi
aku pergi &hulu berjalan-~jalan

kepada Sri Baginda To Falanroé."
Mempersilahkan ILa Punnelangi,
Berangkatlah Bissurilangi bersauvdara
berjalan terus di negerinya Datu Paling$.
Tiads sirih terkunyah ’

sudah sampailah bersaudera.

Sudah mau mewasuki pekarangsn istana
@ereka mendatangi sedang bergelut-gelutan
ular sawah besar yang loreng-loréng,
lipan besar ai pohon kayu

ingin menyembah aparat kerajsan
menyaksikan Wé Tenriabéng bersaudara,
“asing-masing pergi duduk di tempatnya
menginjak tangga petir lalu naik
Pamadellettd bersaudera,

uemegang selusur kemilau

nelangkahi ambang pintu guntur,

lalu pergi duduk di semping ruangan,
yang ditempati hamba dewa

ratusan orang Rualletté.

Congak sambil berkata Patotod,

"Silahken kemari anak Wé Abéng,

8ilahkan duduk La Maddukelleng,"”

Sujud menyemtah laiu duduk -

Wé Tenriabéng bersaudara,

diberi sirih oleh Patotoé, tuannya,
Berkata Palingéé,

"Nanti engkauv turun anak Dukelleng Gi bumi
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dudukx berdampingan Daéng Risompa

anakm kelak yang mélahirksn

itulah yang akan kembali 4i Aléluwuk
dinaungl payung di Watamparek "
Menyembah sambil berksts Sawaérigading,
"Mudah-mudshan saja benar

pPemikiranku pbuanku."

Menjawab Yatotoé -

bersamaan dua berkata suami isteri,
"Ambillah wahsai Toapanyompa

kelewang warisan andslanmy

engkau bawa saja ke Aléiino,

xalau engkau skan kaleh di bawah payung emas
berputarlah tiga ksli

akap hancur binasa yang kay lawan berperang ity,"
Menysmbah saubil berkata Lg Maddukelleng,
"Aku pamit tuanku, aku tupun ke Alélino."
Menjawab Patotoé, '
“Turunleh anak Dukelleng,

Pamit Juga Wé Tenriabéng,

Berangkstlah Cpunna Warek bersaudara
sudah sampai di sekat tengah terus keluar

bergandengan tangan bersaudars lalu turun
diramaikan oleh hagta dewa,

Berkata Sewérigading,
"Nanti engkau sampsi aj Léténriwu adik W& Abéng
barulah aku juga turun ke bumi "

Sepakatlah kedua bexrsaudara,

Tiada sirih terkunyah

gsudah sampai di Lét&nriwy

menginjak tangga kemilau laiu naik
melangkahi ambang pintu petir

menginjak lantai indsh

pergi duduk di atas petersna  awan

duduk berdampingan suami isteri, bersaudara,




Menyembahlah La Maddukelleng
di hadapan To Pawéwangi.
To Pawéwangi sendiri menyuguhi
Renyuguhi cerans keemasan
= tempat sirih To Lettéilek sambil berksata,
"Silahkan menyirih kakak Lawé
8irih olahan orang Senrijawa,”
Mengambil sirih Sawérigading pada adlknya.
Berkstalah Opunna Warek,

= "Aku sudeh ingin turun ke bumi wahai adikku.”

Segera pula Bissurilangi menanggalkan
Cincin kemilsu dari jarid kanannya
lalu memberikan kepada saudaranys.
Menangis sambil berkata W& Tenriabéng,
~ "Ambillah cincin kemilau wahai kakak Lawé
Perhiasan jari tanganku."
Menangia sambil berkata To Pawéwangi,
"Ambillah kakak Dukelleng
keris emas andalanku
engkeu bawa turun ke bumi.
Mydab-mudahan merahmati To Palanroé
engkau mendapatkan anak di Alélino
®ngkau berikan keris itu kepada anakmu,
Menangis sambil berkata Sawérigading,
= "Aku pamit adikku untuk turun ke buai.®
" Menjawab La Funnalangi, .
"Silahkan” turun raje kakakku,"
?aeaikan sgja buak buni langkas
Air mata bercucurennya Bissurilangi,
Menerintahlab To Pawéwangi
Supaya dibuka palang pintu langit
Uembukekan pintu batara Opumna Warek.,
l'lenetns:!.s samtil berkata Sawérigeding,
"Tinggallah sdik Wé Abéng
4 ietena sackuta tempat tinggalmu,

e
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selexat tinggal raja adikku suami isteri.”
Berangkatlah Opunna Warek diusung oleh guatur
diantar dengan petir kilat.

Tiada sekejar mata sudah sampailah

di tempat kedieman La Maddukelleng,

barulah juga dipadamkan petir kilat

yang telah diturunkan oleh La Punnalargi.
Bersinar kembali matshari. -

Berangkatlah Toapanyompas.

menginjak tangga perahu kxeemasan.

To Sulolipu sendiri ‘
menaburinya dengan bertia emas rsja adiknys itu,
Berkata La Pananrang, |

"Kuur Jiwamu adik Dukelleng,

semoga saja tetap semangat kehiyanganmu.
Pergi duduk Opunna Warek

berdekatan bersepupu sekali,

Pagaikan saja anak dewa

iang turun menjJelma 4i bumi

kecantikan Sawérigading,

Berkata La Pananrang. )

bersamaan dua berkata dengsn La Massaguni,
"Siapskah wahal raja adikku

yang memberimu keris kemilau

Menjawab Langipaéwang,

"Sri Paduka To Palanroé.

Adapun keris yang kusisipkan itu,

adik kita To Pawéwangi yang memberikan kepadaku.
Adapun cincing itu,; adik kita yang memberfﬁnku
cincin kemilau dari Jjari kanannya."

Berkata I Wé Cudai, -
"Berangkatlah Wé Teppéréna menujc ke luar
éngkau ketakaa berangkatlah Wunga Wé Majang,
menanggil datang kemarxi

tukang yang pandsai dar anli itu."
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Kuwa adanna Wunga W& Majang,

"Ia ro mai nasurowang ngak

datu puwatta Qpunna Cina

naélorang ko ménrék ri Latanété."
Telleppek ada madécéng topa Tingowéaji,
natarakkana ronnang mattoddang

panré mananrang oroagié ronnang mattoddang
ménrék manai ri Latanété

tuppu addénéng ronnang naénrék ri langkanaé.
Congak makkeda Ida Palilu,

"Iraté mai panré mananrang oroagié

lalo mutudang riyolona to marajaé."

Sompa makkeda oroagié,

"Aga makkatta puang ponratu

1& muassuro patarakkakak."

Naé adanna Daéng Risompa,

"Kuélorang ko mananranngé

patijjangeng ngak goari potto 1& pitussusung
1& pura tari maneng calakna."

Sama tijjanni panré mananrang orosgié pinru gowari.
Sama lima ni mananranng$,

aga riyaseng pangara datu suro to lebbi.

Ala maressak 1& mérak & najajimaneng

1& pangarana punna bolaé ri La/tanété.

Sompa makkeda mananranngé,

"L,é massimang nak puang kuréwek ri langkanaku."

Watanna mua punna bolaé ri Latan®té popangara i
ruttung ulampu 1& pitussusung

naonroi wi bissu pattudang 1& tappitunng.
Mappangara ni W& Teppéréna

1& narijai toddang sampuna 1& wali-wali.
Napitussusung gowari potto appeddengenna

pura ritari maneng calakna,

nataroi wi tau ripilé.

~ Napitussusung ulampu kati pura riruttung.
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Namanawo na mai wennié

ripatuwo ni dama datué,

maranyala ni arattigaé.

Kuwa adanna Opunna Warek,
"Teddurang sawak I La Gongkona."
Naritedduna I La Gongkona.

Pangung maccokkong I La Gongkona.
Natijjang ronnang I La Gongkona
napolé sessu sompa natudang

1& ri yolona Opunna Warek.

Naé adanna Sawérigading,

"Pékkuwa nagi tanra tellué b&la Gongkona."
Sompa makkeda I ILa Gongkona,
"Tenngani sia tanra tellué puang ponratu,
lésang ni sia wara-warad.

Ritedduri ni sining-sining

lisekna joncongenngé seddé muttama.
Natijjang ronnang La Maddukelleng
mappasinruwa tudang lingkajo

Sampu patola kéteng rinaga
napassigerak wunga dettia
riyamporangeng wunga pareppak,
ripalorongi ula ménréli
ripamancéngeng bekku kuruda.
Napitukkati 18 ritoddanna
nalimakkati 1& ri ménéna
gajampulaweng to Wawounru

gading riwisa to Aballetté

1& napasangi ciceing rakile

ri yataunna To Palanro§,

ciceing ruma ri yataunna Palingbé,
1& nassulappé patola guri.
Natarakkana Sawérigading pal8lé tudang
ri jajarenna wakka wérob.

Naé adanna Opunna Warek,
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"Biarlah aku diantar oleh angin kakak La Nsnrang
pPergi kawin diantar angin di tempatnya’ ’

di mmangan si dis itu 4i istananya

Yang bertempat tinggal di tempatnya itu,.

Nanti besok engkau pergi |

beriringan engkau dengan Jemmuricina,
Toappémanuk, Panritawugi,

engkau sendiri kakak La Manrang yang dinaungi payung,
diiringi dengan upacara kerajaan

tatacara peradatan kita.

Yang engkau Jjadikan ukuran persamsan

sewaktu kita berada singgah di Maluku,

aku duluan kekak pergi ke Latanété."

-Menangis sambil berkata To Sulolipu,

"Tiada selesai-selessinya I Wé Cudai kita perjuangken
selalu saja bersifat memanja terus.
Adik kita juga sudah meninggalkan
kekussaan besarnya

derajat tinggi kemuliaannya."

Sudah diyatirzkan juga di ssna

orang tua yang melahirksnnya."
Berangkatlah La Maddukelleng

meniti cadik melangkahi barateng gading.
Bersamaan semua berdiri

mengenaksn pskaian indah

anak raja para pengilcutnys.

Berkata Toap&nyompa,

"Tinggallah gaja di pershu kita.

Besok baru ergkan datang

beriringan dengan Perupscarsan rajaku,
bersama kakakky To Sulolipa, Toappémanuk."
Tinggal saja Panritewugi 4i Lawélenréng.
Bagaikan saja buan buni langkas

air mata bercucuran L.a Pananrang,

La Massaguni, Jemwuricine, Penritawugi.
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"Biarlah aku diantar oleh angin kakak La Nanrang
Pergi kawin diantar angin di tempatnya’ '

di ruangan si dis itu di istananya

Jang bertempat tinggal di tempatnye itu,

Nanti besok engkau pergi.

beriringan engkau dengan Jemmuricina,
Toappémanuk, Panritawugi,

engkau sendiri kakak La Nanrang yang dinaungi payung,
diiringi dengan upacara kerajaan '
tatacara peradatan kita.

Yang engkau Jadikan ukuran persamaan

sewaktu kita berada singgah di Maluku,

aku duluan kekak pergi ke Latanété."”

Menangis sambil berkata To Sulolipu,

"Piada selesai-selessinya I Wé Cudai kita perjuangkan
8elalu saja bversifet memanja terus.

Adik kita juga sudah meninggalkan

kekussaan besarnya

derajat tinggi kemuliaamnys.”

Sudah diyafimkan juge di sana

orang tus jacg melahirkannya.”

Berangkatlah La Maddukelleng

meniti cadik melangkshi barateng gading,.
Bersamaan semua berdiri

mengenakan pskaian indab

anak raja para pengikuinys.

Berkata Toapsnyompa,

"Tinggallah saja di pereabu kita.

Besok baru engkau datang

beriringan dengan perupecarssn rajaku,

bersama kakakku To Sulolipa, Toappémanuk.”
Tinggal saja Panritewugi di Lawélenréng.
Bagaikan saja buah buni langkas
air mata bercucuran La Pananrang,
La Magsaguni, Jemmuricina, Penritawugi.
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Bersamaan mensngis semua Perghuni pershu,
mendengarkan ucapan ikutannya itu.

Menangis sambil berkata Toappémanuk,
"Barangkali memang telsh dibawa

angin berhembus, raja adikku itu,

Betul-betul sudah terlaksana perkawinan-angin.,
Tak berhenti-hentinya I W& Cudai

dituruti kehendak kemauannya,"

Berkata angin berhembus itu,

"Bersngkatlah adik Dukelleng aku menuntuamu
@lenuju pergi ke Latanétcé.m

Berangkatlah Toapaanyomps disntar olen angin
rergi melaksanakan perkawinan disertai angin
berjalan terus menuju kelayangan rumeh
mendatangi si kucing Miko~Miko.

Ekornya bagaikan sebuah Obor,

Berksta si Miko-Miko,

"Apakah engkau yang bernama Opunna Warek,"
Menangis sambil berkata Sawérigading,
"Opunna Warek namaku

si Celaka juga namaku,

8i Nasib Buruk gelarku,

Yang meninggalkan kekuasaan besarnya
ketinggian derajat mulianya,

yang selalu saja terhalang

peluaksanaan perkawinanku di Latanété. "
Menyembah sambil berkats kucing belang Méompalo
bersama berketa si kucing Miko-Miko,

"Kuur jiwamu raja tuankﬁ. -

Semoga tetep semangat kehiyangenmu.

Tunas dewa yang turun di Alélino.

Sayalah mengantarmu masuk di bilik Dadng Risompa.”

Berkata lagi si kucing Mfompaio, -
"Berangkatlab tuanku aku menuntunmu
masuk ke dalam bilik Daéng Risompa

CHE
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Perempuan yesng engksu idam-idamkan,.”
Berkata lagi kucing M&ompalo, ;
"Kelau alu balok, engksu juga belok.
Eslau sku menjauh, engkau juga menjauh,tuaniu.”
- Berangkatlak Opunna Warek lalu turun :
melangkahi cinaga~gading
tiba saampai pada ruangan tamu,
| Eucing Miko-Miko berjalan di depan,
\kncing Méomralo berjalaa di belakang.
~\Baraagkatlah Sawérigading melalui sela-sela
orang yang sedang tidur bergelimpangsn |
menyerudukkan kakinya pada orang ysng tidur bersilangan.
Bagaikan obor besar
ekor kuscing Méompalo ita,
- menyinari bilik menerangi kamar
m agi seluruh ruangan itu
~ Kalau Méompalo menjauh, menjauh juga Sawérigading,
~Berbelok~belok Miko-Miko, Toapsnyompa berbelok jugs,
sampai tiba 4i bilik Dasng Risompa.
-~ Datanglah Sawérigading .
membuka kelambu lalu masuk
pergl duduk di atas tikar keemasan
lalu membuka jkat keris andalannya
menanggalkan ikat pinggang indahnya
- membuka destar jalapinranya.
'~ Menyembah Sambil berkata Sangiampajung
bersamaan tiga berkata _
kucing Miko-Moko dan Méompalo, "Aku pamit tuanku
untuk kembali lagi ke ‘Botillengi.
Syukurlah karena To Palanroé mevahmati
engkau dapat seampai di dalem bilik
perellpuan yang engkau idam-idsmkan itu."
Mempersilahkapn Pula Opunna ¥arek, |
Naikleh Sangiempajung ai Botillangi
dan sudah sampai a3 Rualletté.
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Berpalinglah Toapenyompa

menekan badan Daéng Risompa

menelusvri ujung earung T Wé Cudai,

mendapati sudah dijanhit Xedua ujung sarungnya.
Berpaling sambil berkats pemilik rumsh di Latandté,
"Siapakah pelayan pPembsntu

Jang merasa sangat kedinginan

dan sangat soabong tai nenyayangi nyawanya

berbaring bersamaku 3i atag tikar keemasan."

Sangat geli rasa hati La Maddukelleng

mendengarkan ucapan mulut Daéng Risompe.

Tertawva sendirian Sawérigading sambil berkata,

"Bukanlah pelaysan pembantu adikky

aku adalah kakakxmu Toapenyompa

Jang berlayar untuk mendapatkanmy tetapi engkau tak mau.

Yang meninggalkan Luwuk karena engkau,

Jang meyatimkan crang tuanya,

tetapi eéngkau tak mau, engkau menolsk."

Berpaling membelakang I Wé Cudai sambil berkata,

- "ngaimdnakah wajahnysa yang mau divaringi Bajo itu.
Bagaimaja wajunnya yang ingin sesarung orang lain,
si Hétténg, Ménrokoli dan Selayar,
orang yang diikat bulu mulutnya,
jJang panjang buln badannya,

= yang cukup dipakai memagsik bu

" Yang k&asar sekali ucapan mulutnya
tak dimengerti percakapannya."
Tersenyum saja Sawérigadin
"Itu adalah perkataan orang laip adikky

~ orang yang cemburu dan Benginginkan
mengucapkan cercaan pada raja Sesamanysa,

Tetapi wshai adikku ambillah

harta benda yang banyak dari Luwuk dan Warelk,

engkau membakar saja obor )

= menyalakan pelita di rusngan dalaa,

1u badannya,

& sambi] berkata,
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engkau menyaksikan roman mukaku,

engkau saksikan pula beutuk tubuhku

engkau perhatikan juga perawskan badanku,
Balau memang venar ucapan orang yang cemburm
menginginkan ucapan cercaan pada raja sesamanya,
Jadikanleh aku adikku sebagail penjsga psgsr
atau pengawas kolong rumah tempat tinggalimu,
“alau ternyata dusta orang yang cemburu
menginginkan capan cercasn

bagaimanakah wahai adikku, aku sudah mukim di Latandté
bertempat tinggal di istana

sampal. besok disaksikan oleh orang luar

bahwa aku sudah berade di Latanété,."

Menjawab Daéng Risompa, '

"Kecuali I W& Cudai yang lasinlah

akan tunduk barseearﬁng dengan engkau,

Ralaw hanya I W& Cudai ysng berads di Cina
yang dilahirkan oleh Wé Tenriabang

¥eturunen La Sattumpugi,

biarpun seratus kali dari itu, tidak mau Juge
tunduk untuk menjadikan teman sesarung,."”
Berkata lagi I wé Cudai,

"Pergilah ke perahumuv wakai orang wangkang,
Jangan engkau tinggal di istanaku

sampal siang dilihat orang lain

disaksikan oleh orang lusr.”

Menjawab La Mzddukelleng, -

"Kasibanilah aku wahai adikku

engkau tunduk saja tidur bersesarung,

engkau ambil harta yang banysk dari Watemparek,
engksu ambil sejumlsh barang dari Alé&luwuk."”
Menjawab Daéng Risompa, T
"Tak akan berobah ketakmauanku

tak lain juga penolakanku bersesarung orang lain,
si Méttang dan Ménrokoli,

L4
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seorang yang diikat buly mulutnys,
i orang yang panjang berjumbai b
: tak diketahui asap apinya,
tak dimengerti ai Bana tem
- tempat dilahirkannya,
Jang tak ditenun sarung pakaiannya,
henya makan pada wakty malam saja
orang yang makan ular gi kam
y Menjawab Opunna Warek,
o - "Itu hanya adalsh perkataan op
mengiaginkan aengucapkan cer

ulu badannya,

pat tingga)

bungnya,”

ang yang cembur

ucapan yang tak baik dar; 1
Il Kalau engkaa tak rercsya,

f = berintabkanlah membakar obop

*j Renyalaksan pelita,

| . %alau memang benar Ucapan orang cembypmy
jmj Yang menginginkan mengucapkag cercaan
\if Janganlakh engkau menurut wahai adjkky
B = melaksanakan perkawinan kita,

lﬁ: Tetapi kelau dusta yeng diucapkan

‘fi orang cemburu yang menginginkaen yeg

{4

, Par cercaen,
il itulak yang menjadikap kesempurngsn Perkawiran kita

il hidup terus S8ampai di kubup

| ~ tiba sampai di alam arwap

'% yang dapat melahirkan tung g

Tiada menjawab I wé Cudat,

| tieda menjawab 8epatan katapun Deéng Risompa.,
Sudah semalam Opunng Varek -

= menghadiahkan hapta Zang banyak

kepada perempuan yan

dilayarinya ity
| menghabiskan menghadiahkan semuga kekug
f melepeskan seluruk hartanya

kepads perempuan yang dilayarinye itu,
. ~ tetapi I Wé Cudai tak mau juga tunduk,

Saannya,




Berkata La Maddukelleng,
"Berpalinglah kemari adik Cudai,
engkau ambil bakul-datu,

Kalay banya tiga ratus orang saja mengangkatnya
masih belum dapat menggerakkannya,
tak ada yang dicari yang tiada
Pada isi bakul-datu itu."”
Tiada menjawab I W& Cudai
tiada menjawab Sepatah katapun Daéng Risowmpa.
- Berkata.lagi Langipadwang,
"fasinanilah aku wahai pemilik rumeb 4i Latangss
engkau menjemput tamu Jang datang
engkau terima orang yang tempatnya jauh di sebsrang
Degeri tempat tinggalnys,”
= Menarik diri I Wé Cudai,
tidsk mau diraba dengar tangan,
Tertawa saje sang raja bessar
dari Watamparek itu mengateakan,
"Nanti engkau mau adik Cudai, ‘ )
nanti engkav ingin wahai si penguasa di Latanété,
- tidaek akan melakukan pakssan,kakakmu
Jang berperahu emas itu
tak akan kembali dulu si lski-laki
karena sudah terlanjur berada di istana
menginjak ruangsn di Latanété.
Sudah semslaman Opunna Warek
menyebutkan hadigh tetepi tek berujung keinginannya.
Sampaei pagi mengbadiahkan harta yang banysk,
Keesokan harinys,
= Pada waktu mataheri mulai terbit
bangunlah La Pananrang
mencuci muka pada mangkuk putih
Benata diri 4i depar cermin
Denyirih menespangkan hatinyas
Berkata To Sulolipu,
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"Memerintahlsh Panritawugi,Jemmuricina,
kita naikkan semua d4j. darat

tata perupacaraan rajanya Opunna Warek,
dan orang banyak naik semua,"
Berdirilah Panritawugi, Jemmuricina,
memerinteh menunjukkan Jjari tangannya

apa yang dinamakan perintan raja suruhan orang mulia.
Tiada sirih terkunyah

sudai siap rampung semus

tata perupacaraen rajanya Langipséwang.

Tak saling memberikan tempat berdiri oracg banyalk
pPada pelabuhan peraku itu.

Berdirilah To Sulolipu, Toappémanuk,
berpakaian indah

s&rung sarsbba-warani wéro

Jang dijahit taburi dengan bunga pareppak
dengan destar bunga matahari

keris emas gelang tuangan.

Sama pakaian La Fananrang dsn La Masssguni.,
Berpskaian indah Semusg

raja Pendamping orang Luwuk

para kapit orang ¥arek,

anak raja pPendamping

bangsawan tinggi kapit

pelaysn perempuan orang dalam pembawa kipas.
Berpakaian lengkap semua orang Luwuk,
Berangkatlah Ls Pananrang bersepupu sekali

naik ke daratan, -

dijenput dengan usungsn keemasan,

dinaungi dengan payung emas,

diramaikan dengan kipas keemasan orang Senrljawa,
dikitari kipas emas orang Ruallett§,

diiringi dengan perupacarasdn raja orang Botlllangio
Dipundaklsh para pembawa kipas

diangkut pula ketur peludahan

W
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teupat ludsh demr buanzao

sepah sirih orang besar itu.

Alat doddo berada di bsarisan depan,

topeng kayu berada di belakang,

Dipukullsh geadang emas manurung,

dan genderang padali-kati yang diturunksn.
Dipufullah goug emas yang dimunculkan menjelna,
ditiup Juga titincawa

diiringi gong disertai musik Melayu.

dipetik pula rebab yang indah,

ditiup Juga caleppa keemasan,

dsn mongeng-mongeng yang mseraung-raung.
Gemuruh suara alat kuur semangat kehiyangan Opunna Warek
dan tettilaguni anak beccing Toapanyompa.
Orang Luwuk mulai merari kajaki

orang Buton menari baénrong,

orang Toraja menari bunané,

dan orang Laiyoda menari séngo-séngo,

tak saling mendengar percakapan

hamba Jawanya Opunna Warek.

Sudah datang juges La Kéni-Kéni, La Kabenniseng
Yang mengait dengan kaki rumpun salaguri
menuruni tanah bajakan

dan menebarkan dengan kaki bunga malilu menyemak
pada sela-sela bangunan rumah,

Berangkatlah usungan keemasan tumpangannys

La Pananrang bersepupu sekali,

menelusuri datarsn memadati lembah

memenuhl padang yang luas,

Tiada sebuah dataran tinggi

yang tidek dipenuhi orang banyak.

Sudah turunlah di lerbah
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